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ABSTRAK

Asiyah, Nur. 2024. Efektivitas Penggunaan Kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah
pada Peserta Didik Usia Sekolah Dasar di Homeschooling Al-Waalidah
Tahun 2024. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Institut Agamalslam
Pemalang. Pembimbing: MustofaKamal, S.S, M.Ag.

Pembelgjaran bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan Islam dan perlu dipersiapkan sgjak usiadini. Kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah dikenal sebagai salah satu metode klask yang efektif dalam
mengajarkan dasar-dasar bahasa Arab, Kkhususnya bagi pemula Namun,
penggunaannya di tingkat Sekolah Dasar masih terbatas, termasuk di wilayah
sekitar penulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah penggunaan kitab
Durusul Lughah al-‘Arabiyyah efektif dalam pembelajaran bahasa Arab bagi
pesertadidik usia SD di homeshooling Al-Waalidah, mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitasnya, serta menganalisis tantangan yang dihadapi
dalam proses pembel gjaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen
seperti catatan peserta didik, evaluasi pembelgaran, materi gar, serta dokumentasi
pembelgaran. Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, serta konfirmabilitas. Proses andisis data
melibatkan langkah-langkah mulai dari pembersihan data, interpretasi, hingga
penarikan kesimpulan yang dilakukan secara manual tanpa menggunakan
perangkat lunak khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah terbukti efektif, dengan peserta didik menunjukkan pencapaian nilai
yang tinggi, kemampuan linguistik yang kuat, keterlibatan aktif dalam proses
pembelgaran, serta motivasi yang tinggi dalam menghadapi tantangan belgjar.
Penelitian ini jJugamengidentifikasi beberapafaktor yang memengaruhi efektivitas,
seperti kesigpan peserta didik, motivasi, kecerdasan, kualitas materi gar,
kompetensi guru, lingkungan belgjar yang fleksibel, penggunaan teknologi dan
media, serta motivasi eksternal dari guru. Adapun tantangan-tantangan yang
dihadapi di antaranya tidak tersedianya audio dari penutur asli, yang dapat
memengaruhi kemampuan peserta didik untuk berbicara dengan logat yang tepat,
kemampuan motorik halus belum matang (khususnya pada peserta didik yang
berusia enam tahun) sehingga keterampilan menulis masih sangat dasar, serta
penerapan metode langsung belum efektif, perlu diatas untuk meningkatkan
efektivitas pembel gjaran di masa mendatang.

Kata kunci: Efektivitas, Kitab Durusul Lughah, Efektivitas Kitab Durusul Lughah,
Pembelajaran Bahasa Arab, Pembelajaran Bahasa Arab Sekolah Dasar,
Efektivitas Kitab Durusul Lughah untuk Anak, Homeschooling, HS Al-Waalidah.



ABSTRACT

Asiyah, Nur. 2024. The Effectiveness of Using the Kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah for Elementary Aged Home Educated Students at
Homeschooling Al-Waalidah in 2024. Bachelor's Thesis. Department of
Arabic Language Education, Institute of Islamic Religion Pemalang.
Supervisor: Mustofa Kamal, S.S, M.Ag.

Arabic language learning playsacrucial rolein Islamic education and needs
to be introduced from an early age. The Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah book is
recognized as one of the effective classical methods for teaching the fundamentals
of Arabic, especialy for beginners. However, it is still very rarely used at the
elementary school level. Thisresearch aimsto examine whether the use of the book
Durusul Lughah al-‘Arabiyyah is effective in Arabic language learning for
elementary aged home educated studens at Al-Waalidah homeschooling, identify
the factors that support effectiveness, and analyze the challenges faced in the
learning process.

This study employs a qualitative approach with a descriptive analysis
method. Data were collected through interviews, observations, and document
analysis, including student records, learning evaluations teaching materials, and
learning documentation. The author employed credibility, transferability,
dependability, and confirmability tests to ensure the validity of the data. The data
analysis process involved severa steps, starting from data cleaning, interpretation,
to drawing conclusions, all of which were carried out manually without the use of
specialized software.

The research results indicate that the use of the book Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah has proven to be effective, with students showing high achievement
scores, strong linguistic abilities, active engagement in the learning process, and
high moativation in facing learning challenges. This study also identifies severa
factors that support effectiveness, such as student readiness, motivation,
intelligence, the quality of teaching materials, teacher competence, a flexible
learning environment, the use of technology and media, and external motivation
from teachers. Among the challenges faced are the unavailability of native speaker
audio recordings, which may affect students’ ability to speak with the correct
accent; fine motor skills are not yet fully developed (especialy in six-year-old
student), so writing skills are still very basic; and the inability to implement the
direct method. These challenges must be addressed to enhance the effectiveness of
future learning.

Keywords: Effectiveness, Madina Books, Effectiveness of the Book of Durusul
Lughah, Arabic Language Learning, Arabic Language Learning in Elementary
Shools, Effectiveness of the Book of Durusul Lughah for Children,
Homeschooling, HS Al-Waalidah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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Ketahuilah, Allah Subhanahu wa Ta’ala menggjarkan saya dan kalian:
bahwa bahasa Arab mendapatkan kedudukan dan tempatnya karena ia adalah
bahasa al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi yang terpercaya, Shalallahu ‘alaihi
wa sallam; Dalam al-Qur’an, kita menemukan banyak ayat tentang bahasa Arab,
seperti firman-Nya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa al-
Qur’an berbahasa Arab agar kamu mengerti,”?> “Sesungguhnya Kami
menjadikannya sebagai al-Qur’an yang berbahasa Arab agar kamu mengerti,”®
“(Yaitu) al-Qur’an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya)
agar mereka bertakwa,”* “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan,
yang memberi petunjuk kepada kebenaran, sehingga kami pun beriman
kepadanya.” "Katakanlah (Nabi Muhammad), al-Qur’an adalah petunjuk dan
penyembuh bagi orang-orang yang beriman.”® dan petunjuk: berarti akal dan
kecemerlangan dalam pengetahuan serta pengetahuan tentang hakikat segala
sesuatu, seperti dalam firman-Nya: “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang mempunyai
akal sehat).”’

1 Syaikh Murod Salamah, Belgjarlah Bahasa Arab, Karena itu Adalah Bagian Dari
Agamamu, https://www.alukah.net/sharia/0/151788/ diakses pada 7 Januari 2025.

2 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), Jakarta:
LPMQ Balitbang Kemenag, 2019, him. 325.

31bid., him. 711.

41bid., him. 673.

51bid., him. 848.

81bid., him. 700.

"1bid., him. 671.



Al-Qur’an dan hadits adalah sumber hukum bagi Agama Islam. Keduanya
menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, ilmu tata bahasa memiliki peranan
yang sangat penting dalam memahami kitab Allah Subhanahu wa Ta’ala dan hadits
Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa sallam. Al-Imam Asy-Syatibi rahimahullahu
ta'ala mengatakan:
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“Syariat Islam itu berbahasa Arab, maka tidak bisa dipahami dengan
pemahaman yang benar kecuali oleh orang yang memahami bahasa Arab dengan
pemahaman yang benar juga’”® Y ang demikian karena semua bidang ilmu dalam
Agama Idlam, baik Ilmu Tafsir, IImu Hadits, Ilmu Fikih, dan ilmu-ilmu lainnya
membutuhkan pemahaman terhadap bahasa Arab. Siapa pun yang ingin fagih
(paham dengan mendalam) dalam Agama Islam, maka dia harus belgar bahasa
Arab.

Bahasa Arab adalah bahasa Agama Idam. Jka tidak ada yang
mempelgjarinya di suatu negeri, maka hilanglah Agama lslam dari negeri tersebut,
manusia akan menjadi bodoh dalam hal agamanya, dan senantiasa berselisih. Imam

Asy-Syafi’i rahimahullahu ta'ala berkata:
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“Manusia tidak menjadi bodoh dan selalu berselisih paham kecuali lantaran
mereka meninggal kan bahasa Arab, dan |ebih mengutamakan konsep Aristoteles”.®
Sehingga sangat penting bagi kaum muslimin untuk memberikan perhatian lebih
pada Bahasa Arab, menjaga, dan menyebarkannya dalam rangka menjaga Agama
Islam itu sendiri.

Penulis memilih penggunaan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah sebagai
objek penelitian karena kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah memiliki peran yang
signifikan dalam proses pembelgaran bahasa Arab, terutama di lembaga
pendidikan Islam. Kitab ini dikenal sebagai salah satu metode klasik yang

8 Asy-Syatibi, Al-Muwafagat, Maktabah Syamilah, Bab Al-ljtihad, him. 53.
9 Syamsuddin Adz-Dzahabi, Sivaru A’lam An-Nubala, Maktabah Syamilah, Juz 10, him.
74.



digunakan di Universitas Isam Madinah untuk mengaarkan dasar-dasar bahasa
Arab kepada mahasiswa non-Arab (‘4jam). Kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah
dikenal sebagai salah satu kitab dasar untuk belgjar bahasa Arab, khususnya bagi
pemula. Secarakeseluruhan, kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah berperan sebagai
salah satu sumber yang efektif dalam memfasilitasi pembelgjaran bahasa Arab, baik
dari aspek komunikasi, tata bahasa, maupun pengayaan kosa kata. Namun di
banyak Sekolah Dasar yang berada di sekitar wilayah penulis, penulis mendapati
bahwa penggunaan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah sebagai salah satu bahan
gar untuk pembelgjaran bahasa Arab belum banyak diterapkan.

Melihat kondisi tersebut, penulis merasatertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai efektivitas penggunaan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah di tingkat
Sekolah Dasar, khususnya di homeschooling Al-Waalidah. Berdasarkan hal ini,
penulis memutuskan untuk mengangkat topik tersebut dalam skripsi dengan judul
Efektivitas Penggunaan Kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah pada Peserta Didik
Usia Sekolah Dasar di Homeschooling Al-Waalidah Tahun 2024.

Homeschooling Al-Waalidah, dipilih karena menerapkan program khusus
yang relevan dengan fokus penelitian ini. Pada homeschooling tersebut,
pembelgaran bahasa Arab untuk peserta didik usia Sekolah Dasar menggunakan
kitab Durusul Lughah al-‘4rabiyyah. Sehingga homeschooling Al-Waalidah
diharapkan dapat memberikan data yang diperlukan untuk penelitian, baik dari segi
metode pembelgaran, teknik pembelgaran, jadwa dan durasi pembelgaran,
tantangan yang dihadapi, karakteristik peserta didik, maupun data-data lainnya
yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

Homeschooling tersebut memilih kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah
karena kitab ini dianggap memiliki relevansi yang tinggi dalam pembelgaran
bahasa Arab. Pertama, kitab ini memberikan beka yang signifikan bagi peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mengingat
penggunaannya yang luas di perguruan tinggi. Kedua, dengan memulai
pembelgaran sgak dini, peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan keempat
jilid kitab ini sebelum memasuki masa perkuliahan, sehingga mereka memiliki

fondasi yang kokoh dalam bahasa Arab. Ketiga, peserta didik terbiasa membaca



teks Arab gundul, sehingga mampu mengembangkan keterampilan analisis
linguistik yang lebih baik dan meningkatkan pemahaman terhadap struktur bahasa
Arab secara mendalam.

Mengukur efektivitas kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah sangat penting
sebagal bahan gjar. Beberapa alasan mengapa pengukuran ini diperlukan antara
lain:

1. Bvauasi Kurikulum
Mengukur efektivitas bahan gjar membantu memastikan bahwa materi yang
disgjikan telah disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik, sehingga
mereka dapat belgar secara efektif. Jka ditemukan ketidaksesuaian, maka
perbaikan kurikulum di suatu lembaga dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelagjaran dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan.©

2. Peningkatan Keterampilan Peserta Didik
Dalam upaya meningkatkan keterampilan peserta didik, pengukuran efektivitas
bahan gjar merupakan langkah yang sangat penting. Proses ini memberikan
pemahaman yang menyeluruh tentang kualitas bahan gjar serta dampaknya
terhadap proses pembelgaran. Dengan evaluas yang mendalam, para
pengembang bahan agar dapat mengidentifikas kelebihan dan kekurangan
materi yang telah disusun. Hal ini memungkinkan perbaikan dilakukan untuk
memastikan pembelgjaran berjalan lebih  optimal dan mendukung
pengembangan keterampilan peserta didik secara maksimal .1t

3. Perbaikan Materi Pembelajaran
Mengukur efektivitas suatu bahan gar  memberikan wawasan yang
komprehensif mengenai kualitas bahan gjar serta pengaruhnya terhadap proses

pembelgjaran. Dengan melakukan pengukuran yang akurat, para pengembang

10 Fitria Khalidah, Pentingnya Mengukur Efektivitas Pengembangan Bahan Ajar Melalui
Evaluasi Yang Tepat,
https.//www.kompasi ana.com/fitriakhalidah4477/657334e7de948f5b8c7dc162/pentingnya-
mengukur-efektivitas-pengembangan-bahan-gjar-mel alui-evaluasi-yang-tepat  diakses 2 Februari
2025.

T 1bid.
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bahan gjar dapat mengidentifikas kelebihan dan kekurangan dari materi yang
mereka buat, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang diperlukan.!?
Dasar Pengambilan Keputusan
Berdasarkan penjelasan pada poin satu hinggatigadi atas, mengukur efektivitas
penggunaan bahan gar memiliki peran yang sangat penting sebagai dasar
pengambilan keputusan bagi suatu lembaga pendidikan dalam menentukan
langkah-langkah strategis yang perlu diambil. Dengan data yang akurat,
lembaga pendidikan dapat melakukan perbaikan atau penggantian bahan agar
yang kurang efektif.

Penelitian ini menawarkan sgumlah nilai lebih yang tidak hanya

memperkaya wawasan dalam ranah kajian yang relevan, tetapi juga membuka

peluang kontribusi yang signifikan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.

Keunggulan-keunggulan tersebut dapat ditinjau lebih lanjut melalui uraian berikut:

1

Kontribus terhadap Pendidikan: Penelitian ini memberikan wawasan tentang
bagaimana penggunaan  kitab Durusul  Lughah  al-‘4Arabiyyah dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik.

Relevansi Kurikulum: Penelitian ini relevan dengan kebutuhan kurikulum
pendidikan, khususnya di lembaga homeschooling yang berfokus pada
pembel ajaran bahasa Arab.

Penerapan Praktis: Hasil penelitian dapat diimplementasikan oleh pendidik
dalam meningkatkan kualitas pembelgaran, serta menjadi referens bagi
lembaga lain yang ingin menerapkan metode serupa.

Pengembangan Sumber Belgjar: Memperkenalkan kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah sebaga sumber belgjar yang efektif dapat memberikan alternatif
bagi materi pembelajaran yang ada saat ini.

Inovasi Pembelgjaran: Penelitian ini dapat mendorong inovasi dalam metode
pembel g aran bahasa, terutamadi tingkat dasar, dengan mengadopsi pendekatan
yang lebih efektif.

12 1pid.



Meskipun penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan kitab Durusul
Lughah al- ‘Arabiyyah pada pesertadidik usia Sekolah Dasar di homeschooling Al-
Waalidah, namun secara keseluruhan, diharapkan penelitian ini tidak hanya
bermanfaat bagi homeschooling Al-Waalidah, tetapi juga bagi praktis
homeschooling lainnya serta praktisi pendidikan dan pengambil kebijakan dalam
dunia pendidikan pada umumnya.

B. FokusPendlitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan kitab Durusul
Lughah al- ‘Arabiyyah dalam pembelgaran bahasa Arab yang diaplikasikan pada
peserta didik khususnya yang berusia setara usia Sekolah Dasar di homeschooling
Al-Waalidah, apakah efektif atau tidak.

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas penggunaan kitab tersebut. Selanjutnya, penelitian ini
menganalisis tantangan yang dihadapi dalam proses pembelgaran bahasa Arab
menggunakan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah penggunaan kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah efektif dalam

pembelgaran bahasa Arab bagi peserta didik usia Sekolah Dasar di

Homeschooling Al-Waalidah?

2. Apa sgja faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan kitab Durusul

Lughah al- ‘Arabiyyah di homeschooling Al-Waalidah?

3. Apasgatantangan yang dihadapi dalam proses pembel gjaran menggunakan
kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah di homeschooling Al-Waalidah?
D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui apakah penggunaan kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah
efektif dalam pembelgaran bahasa Arab bagi peserta didik usia Sekolah

Dasar di Homeschooling Al-Waalidah.

2. Mengidentifikas faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan
kitab Durusul Lughah al- ‘4rabiyyah di homeschooling Al-Waalidah.



3.

Mengetahui tantangan yang dihadapi dalam proses pembelgaran
menggunakan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah di homeschooling Al-
Waalidah.

E. Manfaat Pendlitian

1.

Manfaat Teoritis:

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelgjaran bahasa
Arab, khususnyaterkait efektivitas bahan gjar seperti kitab Durusul Lughah
al- ‘Arabiyyah.

2. Manfaat Praktis:

Bagi Guru: Memberikan wawasan tentang cara mengoptimalkan
penggunaan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah dalam pembelgjaran.
Bagi Peserta Didik: Membantu peserta didik meningkatkan kemampuan
bahasa Arab melalui bahan gjar yang efektif.

Bagi HS Al-Waalidah: Memberikan masukan untuk pengembangan
kurikulum bahasa Arab di tingkat usia Dasar.
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A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas adalah istilah yang berasal dari kata efek dan efektif. Dalam
konteks ini, efek diartikan sebagai "akibat atau pengaruh,"'® sedangkan efektif
memiliki beberapa arti, termasuk "ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya)" dan "dapat membawa hasil; berhasil guna."*

Rizka Wahyu Novitasari dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
efektivitas dalam konteks pendidikan merujuk pada tingkat keberhasilan yang
dicapal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang diukur melalui penerapan
suatu model pembelagjaran atau media. Dalam hal ini, efektivitas diukur dari hasil
belgjar peserta didik; jika hasil belgar peserta didik meningkat, maka model atau
media pembelgaran tersebut dapat dianggap efektif. Sebaliknya, jika hasil belgjar
peserta didik menurun, maka mode! atau media tersebut dinilai tidak efektif.t

Daam konteks penelitian ini, penggunaan kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah untuk pembelgjaran bahasa Arab pada peserta didik usia SD
di homeschooling Al-Waalidah dapat dikatakan efektif jika hasil evaluasi peserta
didik menunjukkan pencapaian yang baik. Dengan kata lain, jika peserta didik
mampu menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berbicara, membaca, dan
menulis bahasa Arab setelah menggunakan kitab tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kitab ini berfungsi secara efektif dalam mendukung proses pembel gjaran.

Selain itu, kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan
kosakata serta tata bahasa Arab, tingkat partisipasi, dan motivasi peserta didik
selama proses pembelgjaran juga akan diukur sebagai indikator keberhasilan
pembel gjaran menggunakan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah.

13 Dendy Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, him. 375.

¥ 1bid.

15 Rizka Wahyu Novitasari, “Efektivitas Media Pembelajaran CR-DET Terhadap Hasil
Belajar Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika, Surabaya: Universitas Muhammadiyah
Surabaya, 2019, Bab |1 him.53.



2. Kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah

Kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah, yang selanjutnya akan
disebut Durusul Lughah, adalah sebuah karyayang ditulisoleh Dr. V. Abdurrohim.
Beliau mulai bergabung dengan Universitas Islam Madinah pada tahun 1969 dan
mengajar bidang studi bahasa Arab yang ditujukan khusus untuk penutur non-Arab
(‘Ajam). Selanjutnya, beliau menyusun kurikulum beserta buku pembel gjaran untuk
program ini yang berjudul Duruus al-Lughah al- ‘Arabiyyah li Ghayr al-Natigiin
Biha. Saat ini, buku tersebut dikenal luas dengan nama Madinah Books secara
internasional, juga dikenal di Indonesia dengan sebutan kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah, dan telah menjadi salah satu rujukan utamadalam pembel gjaran bahasa
Arab.

Karya ini terdiri dari empat jilid, di mana seluruh teks disgjikan
dalam bahasa Arab, dengan sebagian besar teksnya tanpa harakat. Pendekatan ini
bertujuan untuk membiasakan pembaca dengan bentuk asli bahasa Arab, sehingga
mereka dapat lebih cepat beradaptas dan memahami teks-teks Arab yang lebih
kompleks.

Metode pembelgaran yang diterapkan dalam kitab ini mengadopsi
prinsip tagdim al-'ushul 'ala al-furu’, yang berarti memprioritaskan pembelajaran
elemen-elemen dasar sebelum melangkah ke aspek yang lebih kompleks. Dengan
demikian, pembaca digak untuk memahami primary elementsterlebih dahulu,
seperti kosakata dasar dan struktur kalimat, sebelum beralih ke secondary
elements yang mencakup tata bahasa yang lebih rumit dan penggunaan bahasa
dalam konteks yang lebih luas.'®

Materi-materi yang disgjikan dalam kitab ini disusun secara bertahap dan
komprehensif, mencakup berbagai aspek penting dalam pembelgjaran bahasa Arab,
termasuk kosakata, tata bahasa, dan contoh kalimat yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kitab ini juga dilengkapi dengan soal-soa latihan yang

dirancang untuk menunjang maharah gira’ah (kemampuan membaca), di mana

16 Ahmad As-Sambasy, Biografi Dr. V. Abdur Rahim Penulis Kitab Durusul Lughah Al
Arobiyyah Lighoiri An Naathigin Bihaa, https.//www.kabeldakwah.com/2023/02/biografi-dr-v-
abdur-rahim-penulis-kitab.html diakses pada 11 Desember 2024.
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pertanyaan-pertanyaan tersebut menuntut peserta didik untuk mencari jawaban
yang tepat berdasarkan teks bacaan. Dengan pendekatan yang sistematis dan
terstruktur ini, Durusul Lughahtidak hanya memberikan pemahaman teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk berkomunikasi
dalam bahasa Arab. Karya ini telah menjadi salah satu referensi utama dalam
pendidikan bahasa Arab, terutama bagi mereka yang tidak memiliki latar belakang
bahasatersebut, dan telah membantu banyak pelgjar dalam perjalanan merekauntuk
menguasai bahasa Arab.

Kitab Durusul Lughah telah banyak digunakan di dunia pendidikan, baik
formal  maupun nonformal, sebaga bahan gar dan rujukan untuk
pembelgjaran bahasa Arab bagi para pemula. Kitab ini sangat cocok untuk setiap
lembaga yang mengajarkan bahasa Arab, serta bagi masyarakat umum yang ingin
mempelgjari bahasa Arab.

3. Peserta Didik Homeschooling Al-Waalidah

Homeschooling merupakan model alternatif belgar di rumah selain di
sekolah, di mana orang tua menjadi guru dan bertanggungjawab penuh atas
pendidikan anaknya.l’ Walaupun orang tua menjadi penanggung jawab utama
homeschooling, tetapi pendidikan homeschooling tidak hanya dan tidak harus
dilakukan oleh orang tua. Selain mengajar sendiri, orang tua dapat mengundang
guru privat, mendaftarkan anak pada kursus, melibatkan anak-anak pada proses
magang, dan sebagainya.®

Homeschooling Al-Waalidah pada dasarnya adalah sebuah keluarga yang
mengimplementasikan pendidikan berbasis homeschooling untuk anak-anaknya,
selanjutnya akan disebut HS Al-Waalidah. Homeschooling ini masih dalam tahap
pengembangan dan belum terdaftar sebagai lembaga berbadan hukum. Sebagai
homeschooling mandiri, HS Al-Waalidah merancang sendiri kurikulum, metode,

dan jadwal pembelgaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

¥ Hasan Nadir Giawa, “Penggunaan Model Homeschooling Dalam Pembelgjaran Pak Di
Pkbm Wesley Pelita Bangsa School (Wpbs),” Jurnal Pendidikan Pendidikan Agama Kristen
Volume 2 No. 2, 2018, Bengkulu: Universitas Kristen Indonesia, him. 96.

18 Sumardiono, Homeschooling A Leap for better Learning, Lompatan Cara Belajar,
Jakarta: Gramedia, 2007, him. 4.
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Fokus pendidikan yang diberikan oleh HS Al-Waalidah menekankan nilai-
nilai agama sebagai fondasi utama, dengan perhatian khusus pada pembel gjaran al-
Qur’an dan bahasa Arab. Hal ini bertujuan untuk membangun karakter anak yang
kuat secara spiritual dan mampu memahami sertamengamalkan gjaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Selain aspek keagamaan, homeschooling ini  juga
memberikan perhatian besar pada pengembangan keterampilan hidup (life skills)
seperti kemandirian, kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah. Dengan
pendekatan ini, anak-anak tidak hanya dibekali dengan ilmu agama yang
mendalam, tetapi jugakemampuan praktisyang akan membantu mereka untuk tetap
bertahan dan beradaptasi di berbagai situasi kehidupan di masa depan.

Istilah "peserta didik" terdiri dari dua kata, yaitu "peserta’ dan "didik".
Menurut Kamus Bahasalndonesia, "peserta’ diartikan sebagai orang yang ikut serta
atau mengambil bagian dalam suatu kegiatan.’® Sementara itu, kata "didik" yang
berasal dari kata kerja "mendidik”, berarti memelihara dan memberi latihan, baik
berupa garan maupun pimpinan, yang berkaitan dengan akhlak dan kecerdasan
pikiran.?® Dengan demikian, "peserta didik" dapat dipahami sebagai individu yang
terlibat secara aktif dalam proses pendidikan, yaitu proses pembinaan dan
pengembangan akhlak serta kecerdasan melalui berbagai bentuk bimbingan dan
pel atihan.

Pesertadidik HS Al-Waalidah adal ah anak-anak dari keluargatersebut yang
memiliki rentang usia beragam, menunjukkan karakteristik unik dan berbeda satu
sama lain. Mereka tidak mengikuti pendidikan formal seperti di sekolah umum,
tetapi belgar di lingkungan yang diatur oleh HS Al-Waalidah. Meskipun tidak
menggunakan metode pendidikan formal, peserta didik HS Al-Waalidah tetap
memiliki kesempatan untuk belgjar dan berkembang sesuai dengan potensi masing-
masing. Mereka memiliki tingkat kecerdasan yang bervariasi, serta menunjukkan
kemampuan dan bakat yang berbeda-beda.

Adapun yang dimaksud dengan peserta didik usia SD HS Al-
Waalidah adalah para peserta didik dengan rentang usia 6 hingga 11 tahun.

1 Dendy Sugono, dkk, op.cit., him. 1433.
20 1pid., him. 353.
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4. Tahun 2024

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024, sehingga hasil yang diperoleh
mungkin tidak sepenuhnya relevan untuk tahun-tahun lainnya. Hal ini disebabkan
oleh berbagal faktor yang dapat memengaruhi konteks dan kondisi pembelgaran,
seperti perubahan kurikulum, perkembangan teknologi pendidikan, serta dinamika
sosial dan budaya yang terus berkembang.

5. Tantangan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, tantangan memiliki beberapa pengertian,
di antaranya adalah “hal atau objek yang perlu ditanggulangi.”.?! Dalam konteks
penelitian ini, tantangan merujuk pada berbagai hambatan atau kesulitan yang
dihadapi oleh pengagjar dan peserta didik di HS Al-Waalidah dalam proses
pembel gjaran bahasa Arab menggunakan kitab Durusul Lughah.

6. Metode Pembelajaran

Metode adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya).” Arti lainnya adalah “cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan.”.??

Metode pembelgjaran adalah cara-cara tertentu yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada siswa. Ini dapat dipahami sebagali pendekatan
yang diterapkan oleh guru atau penggjar dalam proses belgjar dan mengajar.
Pemilihan metode yang tepat dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi dan
minat siswa dalam belgjar, serta memudahkan mereka dalam memahami materi
yang digjarkan. Oleh karenaitu, penting untuk memilih metode pembel g aran yang
sesuai dengan tujuan pembelgaran, karakteristik siswa, dan konteks situas
pembelgjaran.z

Dari kedua pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa metode

pembelgaran adalah cara-cara tertentu yang digunakan oleh guru atau pengajar

2! Dendy Sugono, dkk, op. cit., him. 1628.

2 1bid., him. 1022.

23 SMANegeri 13 Kerinci, Pendekatan Model, Strategi, Metode, dan Teknik Pembelajaran,
https://www.smanegeri 13kerinci.sch.id/2023/05/Pendekatan-M odel - Strategi-M etode-
TeknikPembelgjaran.html diakses pada 26 Desember 2024.
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untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik dalam proses pembel gjaran,
dengan tujuan untuk mencapai hasil pembelgaran yang diinginkan.

Terdapat beragam metode pembelgjaran yang digunakan dalam pengajaran
bahasa Arab, salah satu metode yang cukup dikenal dan masih banyak diterapkan
hingga kini adalah metode gramatika-terjemah. Metode ini merupakan pendekatan
dalam penyampaian materi yang berfokus pada penghafalan kaidah-kaidah tata
bahasa serta menerjemahkannya. Dengan metode ini, siswa terlebih dahulu
digjarkan tata bahasa (gramatika), adapun pel gjaran percakapan tidak menjadi fokus
utama.?*

7. Teknik Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teknik berarti “metode atau sistem
mengerjakan sesuatu.”?® Dalam konteks pembelgjaran, teknik merujuk pada cara
atau metode yang digunakan oleh guru atau pengajar selama proses belgar
mengajar. Meskipun metode pembelgaran dan teknik pembelgaran memiliki
pengertian yang mirip, keduanya memiliki perbedaan yang signifikan.

Metode pembelgjaran merujuk pada cara atau pendekatan umum yang
digunakan oleh pengajar untuk menyampaikan materi pelgaran kepada peserta
didik. Metode pembelgaran biasanya dirancang untuk mencapai tujuan
pembelgjaran tertentu dan dapat mencakup berbagai teknik di dalamnya.

Teknik pembel gjaran dapat dipahami sebagai cara-carayang diterapkan oleh
guru atau penggar untuk menerapkan atau melaksanakan suatu metode
pembelgjaran tertentu.?® Teknik ini lebih spesifik pada langkah-langkah praktis
yang diterapkan dalam konteks pembelgaran. Sebagai contoh, dalam metode
gramatika-terjemah, pel aksanaannya dilakukan dengan teknik individu.

8. Keterampilan Berbahasa

Keterampilan berbahasa Arab terdiri dari empat komponen utama:

keterampilan membaca (maharah gira'ah), keterampilan menulis (maharah

kitabah), keterampilan mendengarkan (maharah istima’), dan keterampilan

% H.M. Kamil Ramma Oensyar, Pengantar Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,
Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2015, him. 67.

% Dendy Sugono, dkk. op.cit., him. 1654

% |bid.
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berbicara (maharah kalam). Masing-masing keterampilan ini memiliki pengertian
dan komponen yang saling mendukung untuk penguasaan bahasa Arab secara
menyeluruh.

a. Keterampilan Membaca (Maharah Qira'ah)

Keterampilan membaca adalah kemampuan untuk memahami teks tertulis
dalam bahasa Arab, baik dalam bentuk sederhana maupun kompleks. Ini
melibatkan pemahaman kosakata, tata bahasa (nahwu), dan struktur kalimat.
K omponen-komponen keterampilan membaca:

1) Penguasaan kosakata: Memahami arti kata-kata yang digunakan.

2) Pemahaman struktur kalimat: Mengerti bagaimana kalimat dibentuk,
termasuk penggunaan fi'il, issim, dan harf.

3) Pemahaman konteks. Memahami makna secara kontekstual berdasarkan jenis
teks (literatur, surat kabar, kitab klasik, dan lain-lain).

4) Kelancaran membaca: Membaca dengan lancar tanpa terganggu oleh
hambatan pada pengucapan atau pemahaman.

b. Keterampilan Menulis (Maharah Kitabah)

Keterampilan menulis adalah kemampuan untuk menyusun kalimat atau
paragraf dalam bahasa Arab secara tertulis dengan memperhatikan tata bahasa,
struktur, dan gjaan yang benar. Komponen-komponen keterampilan menulis:

1) Penguasaan tata bahasa (nahwu dan sharaf): Menggunakan struktur bahasa
yang tepat dalam menulis.

2) Pengembangan ide: Mampu mengorganisasi gagasan secara sistematis dan
logis.

3) Penggunaan kosakata yang tepat: Memilih kata-kata yang sesuai dengan
konteks tulisan.

4) Ejaan dan tanda bacas Memahami aturan penulisan, termasuk penggunaan
huruf, vokal panjang, dan tanda baca dalam bahasa Arab.

c. Keterampilan Mendengarkan (Maharah Istima’)

K eterampilan mendengarkan adalah kemampuan untuk memahami bahasa

Arab lisan, baik dalam percakapan sehari-hari, ceramah, atau media audio lainnya.

K omponen-komponen keterampilan mendengarkan:
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1) Kefasihan dalam mengenali suara dan pengucapan: Memahami pengucapan
fonem-fonem bahasa Arab, termasuk huruf-huruf yang tidak ada dalam
bahasa lain (seperti ‘ain dan ghain).

2) Pemahaman kosakata dan idiom: Mengenali dan memahami kata-kata serta
ungkapan yang digunakan dalam percakapan.

3) Konsentrasi dan fokus: Mendengarkan dengan cermat untuk memahami pesan
yang disampaikan.

4) Pemahaman konteks: Menginterpretasikan maknakalimat berdasarkan situasi
atau topik yang dibahas.

d. Keterampilan Berbicara (Maharah Kalam)

K eterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaan secara lisan dalam bahasa Arab dengan baik dan benar. Komponen-
komponen keterampilan berbicara:

1) Pengucapan (makhraj huruf): Mampu mengucapkan huruf-huruf Arab dengan
benar.

2) Kefasihan: Berbicara dengan lancar tanpa banyak jeda atau kesalahan dalam
struktur kalimat.

3) Kosa kata dan tata bahasa: Menggunakan kata dan kalimat yang tepat sesuai
aturan Bahasa Arab.

4) Keberanian dan kepercayaan diri: Mampu berbicara di depan orang lain
dengan percayadiri.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Teori Pembelajaran Bahasa Arab

Perbedaan dalam metode pembel gjaran bahasa sangat dipengaruhi oleh cara
pandang yang berbeda mengenai hakikat bahasa serta cara menganalisis dan
mendeskripsikannya. [Imuwan telah merumuskan bahwa pengembangan metode
pembel g aran bahasa didasarkan padateori-teori dari ilmujiwa(psikologi) danilmu
bahasa (linguistik).?’

27 Mamluatun Ni’mah, “Memahami Konsep Dasar Teori Bahasa Dan Pembelajaran
Bahasa”, Jurnal At-Ta 'lim Volume Il Nomor 11, 2016, Probolinggo: Universitas|slam Zainul Hasan,
Bab Pendahuluan.
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Psikologi menjelaskan bagaimana individu belgjar, sementara linguistik
memberikan wawasan mendalam tentang aspek-aspek bahasa. Gabungan informasi
dari kedua bidang ini menghasilkan metode yang mempermudah proses belagjar
mengajar, sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapai dengan lebih efektif. Pada
bab ini, akan dibahas secara singkat teori-teori dari kedua bidang tersebut dan
relevansinya terhadap proses belgjar dan mengajar bahasa.

a. Teori llmu Jiwa (Psikologi)

Teori psikologi dalam pembelgjaran bahasa Arab, fokus pada bagaimana
faktor mental dan emosi memengaruhi proses belgjar bahasa. Para ahli sepakat
bahwa proses bel ajar-mengajar dipengaruhi oleh duajenis unsur utama, yaitu unsur
internal yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, dan unsur eksternal,
yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelgjar atau peserta didik.?®

Tabel 2.1: Unsur Internal dan Eksternal

No Unsur Internal Unsur Eksternal

1. | Bakat: kemampuan aami yang | Lingkungan: kondisi fisik dan

dimiliki seseorang. sosial yang memengaruhi proses
belgjar.
2. | Minat: ketertarikan terhadap materi | Guru: peran pendidik dalam
yang dipelgjari. memberikan  bimbingan  dan
motivasi.

3. | Kemauan: motivasi dan usahayang | Buku dan teks (materi gar):
dikeluarkan untuk belgjar. sumber belgar yang digunakan
dalam pembelgaran

4. | Pengdaman terdahulu (kesiapan
Siswa): pengetahuan atau
keterampilan yang sudah dimiliki
sebelumnya.

2 H.M. Kamil Ramma Oensyar. op.cit., him. 15-17.
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Beberapa pendekatan psikologi yang relevan dalam pembelgjaran bahasa

Arab adalah:

1)

2)

Teori Behaviorisme: menggjarkan bahasa Arab melalui latihan berulang,
drilling, dan reinforcement. Dengan metode ini, peserta didik digari
menggunakan pola-pola bahasa Arab secara berulang sampai mereka
menguasainyamelalui kebiasaan. Penguatan positif diberikan setiap kali peserta
didik berhasil mengaplikasikan aturan bahasa dengan benar.
Teori Kognitif (Piaget): teori ini menekankan pentingnya struktur kognitif
dalam memahami dan memproses bahasa. Pembelgjaran bahasa Arab harus
disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif peserta didik, dari yang
paling sederhana (misalnya mengenal huruf hijaiyah) hingga yang lebih
kompleks (struktur kalimat dan tata Bahasa Arab).
Teori Ilmu Bahasa Sosial (Linguistik)

[Imu linguistik memberikan fondas tentang bagaimana bahasa Arab

dipelgari dari segi struktur dan maknanya. Beberapa pendekatan linguistik dalam

pembelgjaran bahasa Arab meliputi:

1)

2)

Linguistik Struktural: linguistik struktural dalam bahasa Arab menganalisis
struktur bahasa melalui tiga aspek utama: fonologi, morfologi (shorof), dan
sintaksis (nahwu). Fonologi mempelgjari bunyi-bunyi dalam bahasa Arab.
Morfologi atau shorof berfokus pada bentuk dan perubahan kata, termasuk
sistem fi'il (kata kerja) dan isim (kata benda), yang merupakan elemen kunci
dalam tata bahasa Arab. Sintaksis mengatur penyusunan kata dalam kalimat
untuk membentuk makna yang jelas. Dengan memahami ketiga aspek ini,
pesertadidik dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan berbahasa Arab
mereka secara kesel uruhan.

Linguistik Transformasional-Generatif (Noam Chomsky): menekankan bahwa
pembelgar memiliki kemampuan bawaan untuk memahami dan menghasilkan
kalimat yang belum pernah didengar sebelumnya. Dalam konteks bahasa Arab,
ini berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan aturan-

aturan tata bahasa (nahwu dan shorof) dalam membentuk kalimat baru.
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3) Pragmatik: fokus pada penggunaan bahasa Arab dalam konteks komunikas
nyata. Dalam pembelgjaran bahasa Arab, peserta didik digarkan bagaimana
menggunakan bahasa tersebut dalam berbagai situasi sosial, seperti saat
memberi salam, bertanya, atau berinteraksi di lingkungan sosial atau akademik.

4) Sosiolinguistik: mengkaji bagaimana bahasa Arab dipengaruhi oleh varias
sosial, seperti dialek (misalnya, perbedaan antara bahasa Arab Fusha dan
Amiyah), status sosial, dan budaya. Pemahaman ini penting agar peserta didik
mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab yang sesuai dengan konteks dan
kebudayaan tertentu.

Dalam praktiknya, pendekatan yang ideal adalah mengintegrasikan kedua
pandangan ini, dengan memanfaatkan faktor eksternal untuk mendukung faktor
internal, sehingga menciptakan pengalaman belgjar yang efektif dan menyeluruh.
2. Pengaruh Metode Pembelajaran dan Motivasi Belajar

Penelitian ini dilakukan oleh Ros Delta Fitriana. Penelitian ini bertujuan
untuk meninjau pengaruh metode pembel ajaran dan motivasi belgjar terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran bahasa Arab, khususnya di kelas XI SMAM 1
Kota Bengkulu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh
antara metode pembelgjaran dan motivas belgar siswa terhadap hasil belgar
bahasa Arab.?®

Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi
tinggi menunjukkan hasil belgjar yang lebih baik dibandingkan dengan siswayang
memiliki motivasi rendah. Hal ini menunjukkan pentingnya motivasi dalam proses
pembelgaran, terutama dalam mata pelgaran bahasa Arab. Selain itu, metode
pembelgjaran juga berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Pendlitian ini
mengidentifikasi perbedaan hasil belgar antara siswa yang digarkan dengan
menggunakan metode pembelgaran eklektik dan metode suggestopedia. Hasil
belgjar siswayang menggunakan metode eklektik terbukti lebih baik dibandingkan

dengan siswa yang digarkan menggunakan metode suggestopedia.

2 Rosi Delta Fitrianah, “Pengaruh Metode Pembelgjaran dan Motivasi Belgjar terhadap
Hasil Belgjar Siswa,” Jurnal Penelitian Pendidikan Isslam Volume 3 No. 1, 2018, Bengkulu:
Pascasarjana UIN Fatmawati Sukarno.
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3. Penelitian tentang Efektivitas Penggunaan Teknologi

Penelitian yang dilakukan oleh Suyuti dan kawan-kawannya bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan terhadap
peningkatan hasil belgjar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pendidikan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap hasil
belgjar siswa.*° Teknologi tidak hanya membantu dalam meningkatkan pemahaman
materi, tetapi juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan kognitif
dan berpikir kritis siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, proses pembelajaran
menjadi lebih efisien dan efektif, memungkinkan siswa untuk belgjar dengan cara
yang lebih interaktif dan menarik.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa penggunaan teknologi
dalam pendidikan bukan tanpa tantangan. Terdapat berbagai risiko yang perlu
dikelola dengan baik, seperti masalah aksesibilitas, pelatihan guru, dan potens
distraksi bagi siswa. Oleh karenaitu, penting bagi pendidik dan institusi pendidikan
untuk memilih dan mengintegrasikan teknologi dengan hati-hati. Dengan
pendekatan yang tepat, penggunaan teknologi dapat dimaksimalkan untuk
mencapal hasil belgjar yang optimal dan mendukung perkembangan peserta siswa
secara menyeluruh.

4. Penelitian tentang Kelayakan Kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah

Penelitian ini  bertujuan untuk melakukan analisis terhadap buku
ajar Durusul lughah Al-'Arabiyah Jilid | berdasarkan pandangan Rusydi Ahmad
Thu’aimah. Dalam analisis ini, aspek-aspek yang dibandingkan mencakup aspek
bahasa dan aspek keterampilan berbahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku gar Durusul lughah Al-
'Arabiyah telah memenubhi kriteria yang ditetapkan oleh Rusydi Ahmad Thu’aimah
dalam kedua aspek tersebut. Secara khusus, buku gjar ini dinilai layak berdasarkan

unsur-unsur mufrodat, gawa ’id, dan muhadasah. Namun, terdapat ketidaksesuaian

30 suyuti, dkk., “Analisis Efektivitas Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar,” Journal on Education Volume 06 No. 01, 2023, Riau: Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai.
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dengan unsur muthala’ah, yang menunjukkan bahwa ada ruang untuk perbaikan
dalam penyajian materi tersebut.3!

Dari segi kel ayakan aspek keterampilan berbahasa, buku Durusul lughah Al-
‘Arabiyah Jilid | dinyatakan sesuai dan layak digunakan. Buku ini telah menyajikan
empat keterampilan berbahasa secara seimbang, yang mencakup mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa buku ajar Durusul
lughah Al-'Arabiyah Jilid | merupakan sumber yang bermanfaat dalam
pembelgjaran bahasa Arab, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas penyajian materi.

31 |ka Ramdhanningsih Aceh, “Analisis Buku Ajar Durusul Lughah Al-'Arabiyah Menurut
Perspektif Rusydi Ahmad Thu’aimah,” Jurnal Pendidikan Volume 11, No. 1. 2023, Medan:
Universitas |slam Negeri Sumatera Utara.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus di HS Al-Waalidah. Metode penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan yang tidak mengandalkan model-model matematik, statistik, atau
komputer dalam pengumpulan dan analisis data. Sebagai langkah awal, proses
penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan
digunakan sebagai panduan dalam pendlitian ini.>?

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfokus pada pemahaman yang
mendalam terhadap fenomena yang diteliti, tanpa menggunakan angka sebagai alat
ukur. Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dan bersumber dari pengalaman,
pandangan, serta interaksi antara peneliti dan subjek penelitian. Dengan demikian,
peneliti dapat memberikan penafsiran yang lebih kaya dan kontekstual terhadap
hasil yang diperoleh.

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Oleh karena
itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas agar dapat bertanya,
menganalisis, dan mengonstruksi objek yang diteliti dengan lebih jelas.®® Semakin
mendalam, teliti, dan tergali suatu data yang didapatkan, maka akan semakin baik
kualitas penelitian tersebut.>*

Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
secara mendalam aspek-aspek tertentu dari proses pembelgaran di HS Al-
Waadlidah, sehingga dapat mengukur efektivitas penggunaan kitab Durusul
lughah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
pembelgaran serta mengetahui  tantangan yang dihadapi dalam proses
pembelgjaran bahasa Arab. Melaui metode ini, diharapkan penelitian dapat

32 Mamik, Metodologi Kualitatif,, Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015, him.3-4.

3 M. Afdhal ChatraP., Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis untuk Analisis Data
Kualitatif dan Sudi Kasus, Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023, him.15.

% lbid., him.3.
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menghasilkan wawasan yang bermanfaat dan relevan bagi pengembangan
pendidikan di lembaga tersebut.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di HS Al-Waalidah, sebuah lembaga pendidikan
non formal berbasis keluarga yang berfokus pada pembelgjaran berbasis nilai-nilai
Isam dan pembelgaran bahasa Arab. Lokas HS Al-Wadlidah terletak di
Perumahan Bukit Residence Blok Cl1 No. 04, Desa Cikumpay, Kecamatan
Campaka, Kabupaten Purwakarta.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dijadwalkan berlangsung dari
bulan November 2024 hingga selesainya proses penelitian. Penjadwalan ini dipilih
untuk menyesuaikan dengan tenggat waktu penelitian yang telah ditentukan,
sehingga peneliti dapat melakukan semua tahapan yang diperlukan dengan baik dan
tepat waktu.

Dengan memulai penelitian pada bulan November, peneliti memiliki cukup
waktu untuk melakukan observasi, wawancara, dan pengumpulan data yang
relevan. Rentang waktu ini juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis data
secara mendalam dan menyusun laporan penelitian dengan baik.

C. Datadan Sumber Data
1. Pentingnya Data dalam Penelitian

Data merupakan sekelompok informasi atau fakta mentah yang dapat berupa
simbol, angka, kata-kata, atau citra dan diperoleh melalui proses pengamatan atau
pencarian dari sumber tertentu.® Data yang diperoleh dalam penelitian bersifat
mentah, sehingga untuk memastikan kebenaran dan ketepatannya, sangat penting
untuk mengandalkan sumber data yang benar-benar terpercaya.

Dalam konteks penelitian, data memegang peranan yang krusial karena
menjadi bahan dasar untuk menghasilkan pengetahuan baru yang dapat menjawab
permasalahan yang sedang diteliti. Keakuratan dan keandalan data akan
berpengaruh langsung terhadap validitas hasil penelitian, sehingga pemilihan dan
pengolahan data harus dilakukan dengan cermat dan hati-hati. Dengan demikian,

35 Erric Wijaya, dkk., Pengantar Statistika: Konsep Dasar untuk Analisis Data, Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024, him. 15.
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penelitian yang dilakukan tidak hanyadapat memberikan jawaban yang tepat, tetapi
juga dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan secaralebih luas.

Ciri-ciri datayang baik di antaranya: objektif, representatif atau mewakili,
kesal ahan sampling kecil, tepat waktu, dan relevan.
a Objektif

Datayang bersifat objektif berarti bahwa data tersebut harus mencerminkan
keadaan yang sebenarnya. Sebagai contoh, jika nilai seorang peserta didik
dilaporkan baik padahal kenyataannya buruk, maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut tidak objektif.3® Keberadaan data yang objektif sangat penting untuk
menghasilkan analisis yang valid dan dapat dipercaya, sehingga dapat mendukung
kesimpulan yang diambil dalam penelitian.
b. Representatif atau Mewakili

Data yang disebut sebagai representatif atau mewakili adalah data yang
digunakan dalam penelitian yang dapat mencerminkan keseluruhan objek yang
diteliti.3” Sebagai contoh, jika laporan hasil evaluas peserta didik suatu lembaga
hanya didasarkan pada hasil dari pesertadidik yang cerdas, makadatatersebut tidak
dapat dianggap mewakili kondisi secara keseluruhan.

Dalam pendlitian ini, data diambil dari seluruh objek yang ada, sehingga
informasi yang diperoleh dapat mencakup seluruh aspek dari objek yang diteliti.
c. Kesalahan Sampling Kecil (Sampling Error) Kecil

Untuk mencapai tingkat kesalahan sampling yang kecil, pendliti perlu
memastikan bahwa sampel yang digunakan benar-benar mewakili populas secara
keseluruhan. Hal ini dapat dicapai melalui pemilihan metode sampling yang tepat,
ukuran sampel yang memadai, serta prosedur pengambilan sampel yang cermat dan
sistematis. Dengan demikian, hasil penelitian yang didasarkan pada data dengan
kesalahan sampling yang kecil akan memiliki tingkat kepercayaan dan validitas
yang tinggi, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat
diandalkan bagi pengambilan keputusan.

% 1bid., him. 17.
371bid., him. 17-18.
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d. Tepat Waktu

Ketika data akan digunakan untuk melakukan pengendalian atau evaluas,
sangat penting bahwa data tersebut tepat waktu. Ketepatan waktu data
memungkinkan peneliti untuk melakukan penyesuaian atau koreksi yang
diperlukan apabila terjadi kesalahan atau penyimpangan, baik dalam perencanaan
maupun dalam implementasi.® Dengan memiliki data yang akurat dan terkini,
proses evaluasi dapat dilakukan secara efektif, sehingga hasil yang diperoleh dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja dan efektivitas dari suatu
program atau kegiatan. Oleh karena itu, perhatian terhadap ketepatan waktu data
menjadi salah satu aspek krusial dalam memastikan keberhasilan evaluasi dan
pengendalian yang dilakukan.
e. Relevan

Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian harus memiliki keterkaitan
yang jel as dengan masal ah yang ingin dipecahkan.*® Dalam konteks penelitian yang
bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan kitab dalam suatu pembel gjaran,
data dapat dianggap relevan jika data tersebut mampu memberikan informasi yang
langsung berkaitan dengan tujuan penelitian. Relevansi data ini mencakup aspek-
aspek seperti hasil belgjar, tingkat pemahaman pesertadidik, sertafaktor-faktor lain
yang dapat memengaruhi efektivitas penggunaan kitab dalam proses pembel gjaran.

Data yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat-syarat
yang diperlukan untuk dikatakan baik, sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya.
Ini berarti bahwa data tersebut telah melalui proses yang teliti dan sistematis,
sehingga dapat diandalkan untuk menghasilkan informasi yang akurat dan relevan.
2. Sumber Data

Sebuah datatidak mungkin diperoleh tanpasumber data Yang
dimaksud sumber datadalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh. Jka  pendliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, makasumber data disebut responden, yaitu orang yang

3 1bid., him. 18.
3 1bid.
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menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti bailk secara tertulis maupun secara

lisan.* Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi:

a

Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden melalui pengukuran
langsung, kuesioner, kelompok panel, atau data hasil wawancara
dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer harus diolah lagi.*
Data sekunder, yaitu data yang didapat dari catatan, buku, laporan pemerintah,
buku-buku, dan sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder tidak perlu
diolah lagi.*?

Dalam konteks penelitian ini, sumber data diperoleh dari beberapa aspek

yang relevan dengan topik yang diteliti, yaitu:

a

Responden

Sumber data utama berasal dari guru bahasa Arab HS Al-Waalidah, khususnya
yang mengajar kitab Durusul Lughah, dan juga peserta didik HS Al-Waalidah
khususnya yang berusia setara SD (Fatimah, ‘Abdurrohman dan Abdullah).
Mereka memberikan informasi langsung mengenai pengalaman mereka dalam
menggunakan kitab Durusul Lughah.

Lingkungan Belgjar

Observasi terhadap lingkungan belgjar di HS Al-Waalidah juga menjadi sumber
data penting. Hal ini mencakup suasana kelas, fasilitas yang tersedia, dan
interaksi sosial di antara peserta didik dan guru.

Proses Belgjar Mengajar

Data mengenai proses belajar mengagar bahasa Arab di HS Al-Waalidah akan
dikumpulkan melalui observas langsung, wawancara, dan dokumentasi, untuk
memahami metode yang digunakan dan efektivitasnya.

Laporan Nilai PesertaDidik

Laporan nilai peserta didik akan dianalisis untuk mengevaluas pencapaian
akademik mereka dalam pembelgaran bahasa Arab, serta untuk melihat
dampak penggunaan kitab tersebut terhadap hasil belgar.

40 Andra Tersiana, Metode Penelitian, Y ogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018, him. 74.
4 Ibid., him. 75
4 |bid.
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Buku Catatan Peserta Didik
Buku catatan pesertadidik akan digunakan sebagai sumber datatambahan untuk
menilai keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan pemahaman

mereka terhadap materi yang diajarkan.

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Setelah membuat kerangka penelitian, proses selanjutnya adalah

mengumpulkan data. Tahapan pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1

Identifikas masalah: peneliti mulai dengan mengidentifikasi masalah yang
ingin diteliti secarajelas, sehingga fokus pengumpulan data dapat ditentukan.
Pemilihan teknik pengumpulan data: peneliti memilih teknik pengumpulan data
yang sesuai, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk memastikan
data yang diperoleh relevan dan akurat.

Persigpan instrumen pengumpulan data: peneliti menyiapkan instrumen yang
diperlukan, seperti angket atau panduan wawancara, untuk memfasilitasi proses
pengumpulan data.

Pengumpulan data: peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan teknik
yang telah dipilih, bailk melalui observasi langsung, wawancara dengan
responden, maupun pengumpulan dokumen yang relevan.

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.*

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antaralain:

1

Studi literatur: peneliti mengumpulkan buku, jurnal, atau literatur lainnya
terkait teori-teori yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.

Observasi: observas dilakukan selama beberapa hari di HS Al-Waalidah untuk
menilai pelaksanaan pembelgjaran bahasa Arab di jenjang usia SD. Proses

observasi ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik

s Uceo, Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian,

2016, https://informatika.ciputra.ac.id/2016/02/2016-2-18-metode-pengumpul an-data-dal am-
penelitian/ diakses pada 12 Desember 2024.


https://informatika.ciputra.ac.id/2016/02/2016-2-18-metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian/
https://informatika.ciputra.ac.id/2016/02/2016-2-18-metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian/
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mengenai metode pembelajaran yang diterapkan sertainteraks antaraguru dan
murid.

Wawancara: tanya jawab langsung antara peneliti dan responden yang
merupakan guru dan pesertadidik dari HS Al-Waalidah. Wawancara dilakukan
secara tatap muka, serta melalui media Whatsapp.

Angket: dalam penelitian ini, peneliti memberikan seperangkat angket kepada
responden yang terdiri dari guru dan murid HS Al-Waalidah. Angket tersebut
disusun dalam bentuk Google Form, yang memungkinkan pengumpulan data
secara efisien dan terstruktur.

Dokumentasi: dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto-foto yang
berkenaan dengan lingkungan belgar di HS Al-Waadlidah serta proses
pembel gjarannya. Pengumpulan foto ini bertujuan untuk memberikan gambaran
visua yang lebih jelas mengena kondisi dan suasana belgjar di homeschooling
tersebut. Peneliti jJuga mengamati video dokumentasi proses pembelgjaran yang
dimiliki oleh HS Al-Waalidah. Video ini memberikan wawasan tambahan
mengenai dinamika kelas dan strategi pembelgjaran yang diterapkan.

E. Prosedur Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara berkelanjutan,

baik selama proses pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data selesai.

Selama pengumpulan data, peneliti sudah mulai menganalisis informasi yang

diperoleh. Jika peneliti merasa bahwa data yang ada belum lengkap, maka tahap

pengumpulan data akan dilanjutkan hingga diperoleh data yang dianggap
kredibel .** Dalam menganalisis data, terdapat langkah-langkah atau prosedur
sebagai berikut:

1

Menentukan tujuan analisis data: peneliti menetapkan tujuan yang jelas untuk
analisis data agar fokus dan arah analisis dapat terarah. Dalam penelitian ini,
tujuan analisis disesualkan dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada
bab Pendahuluan.

4 Sglsabila Miftah Rezkia, Macam-Macam Metode Analiss Data: 2 Macam Metode

Penting dalam Mengolah Data, https://dglab.id/macam-macam-metode-analisis-data-2-macam-
metode-penting-dalam-mengol ah-data diakses pada 12 Desember.


https://dqlab.id/macam-macam-metode-analisis-data-2-macam-metode-penting-dalam-mengolah-data
https://dqlab.id/macam-macam-metode-analisis-data-2-macam-metode-penting-dalam-mengolah-data
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2. Menentukan metode yang akan digunakan: peneliti memilih metode analisis
yang sesuai. Dalam penelitian ini, peneliti memilih metode penelitian kualitatif
secara manual, tanpa menggunakan software khusus.

3. Mengumpulkan data: pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang akan
dianalisis, melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi, sebagaimana
telah dipaparkan sebelumnya

4. Membersihkan atau membentuk data: proses ini, yang juga dikenal sebagai
editing, melibatkan pemeriksaan kejelasan dan kelengkapan data yang telah
dikumpulkan. Dalam tahap ini, peneliti memeriksa hasil wawancara, angket,
dan observasi.

5. Menganalisis data: setelah tahap editing, peneliti menganalisis data yang telah
dibersihkan. Hasil olahan data kemudian diterjemahkan sehingga dapat
dipahami sebagai informasi yang bermakna.

6. Interpretasi hasil analisis data: pada tahap ini, peneliti menggambarkan hasil
analisis dengan menygjikannya dalam bentuk tabel, diagram, atau grafik.
Tujuannya adalah untuk memahami karakteristik data dan memastikan bahwa
hasi| analisis dapat dipahami oleh orang awam.

7. Menarik kesimpulan: tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil
andisis, yang akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai fenomena
yang diteliti.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada pendlitian kualitatif, salah satu bentuk pertanggungjawaban atas
penelitian yang dilakukan adalah melalui tahapan pemeriksaan keabsahan data.

Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat

dipercaya dan mencerminkan readlitas yang diteliti. Pemeriksaan keabsahan data

dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, serta konfirmabilitas.*® Dengan menerapkan

tahapan-tahapan ini, peneliti dapat memberikan jaminan bahwa hasil penelitian

4% Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif, Lombok Tengah: Pusat
Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022, him. 133.
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tidak hanya valid, tetapi juga relevan dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik di lapangan.
1. Kiredibilitas

Dalam penelitian kualitatif, data dianggap kredibel jikaterdapat kesesuaian
antara laporan peneliti dan kenyataan objek yang diteliti. Uji kredibilitas data
meliputi beberapa metode, seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, penggunaan bahan referensi, dan
member check.%
a. Perpanjangan Pengamatan

Pada tahap awal penelitian, peneliti sering kali dianggap sebagai pihak luar
atau orang asing oleh narasumber. Hal ini dapat menyebabkan informasi yang
diperoleh belum sepenuhnya lengkap atau mendalam. Namun, melalui
perpanjangan pengamatan, hubungan antara peneliti dan narasumber dapat
berkembang menjadi Iebih akrab dan terbuka. Kondisi ini memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan akses terhadap informasi yang lebih jujur dan mendalam.

Daam konteks penelitian ini, peneliti melakukan wawancara ulang dengan
informan yang samauntuk mengklarifikas atau memperdalam informasi yang telah
diberikan sebelumnya. Selain itu, peneliti juga tidak hanya melakukan kunjungan
satu kali ke lokas penelitian. Sebaliknya, peneliti kembali ke lapangan untuk
mengamati fenomenayang sama secaralebih mendalam atau untuk mengeksplorasi
aspek-aspek tertentu yang sebelumnya belum terjangkau. Pendekatan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh lebih valid, kredibel, dan
mencerminkan realitas yang sebenarnya.
b. Meningkatkan Ketekunan

Peneliti memastikan keakuratan data melaui pengamatan berkel anjutan dan
dengan membaca referensi yang relevan untuk mendukung temuan penelitian.
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dan observasi rinci guna
memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat kaya, komprehensif, dan tidak ada

informasi penting yang terlewatkan. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan

6 1bid., him. 133-137.
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temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis, serta

memberikan kontribusi yang berarti terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

c. Triangulas

Triangulasi bertujuan untuk memperkuat aspek teoritis, metodologis, dan
interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi dapat dilakukan menggunakan
berbagai sumber data atau metode pengumpulan data untuk memverifikas
informasi yang sama.

Implementasi triangulasi metode pengumpul an data:

1) Peneliti mengumpulkan data dengan beragam metode pengumpulan data, di
antaranya:

a) Observasi: Dengan mengamati proses pembelgaran secara langsung untuk
memperoleh wawasan yang komprehensif mengenai interaksi antara guru
dan peserta didik, metode pengajaran yang diterapkan, serta suasana
lingkungan kelas.

b) Wawancara. Mengumpulkan data dari guru dan peserta didik melalui
wawancara atau kuesioner untuk mendapatkan perspektif mereka tentang
pengalaman belgjar dengan kitab tersebut.

¢) Dokumentasi: Menganalisis dokumen seperti buku catatan peserta didik,
catatan evaluasi peserta didik, dan materi gjar.

2) Perbandingan Dataz Membandingkan dan menggabungkan informasi dari
berbagai sumber untuk mencari konsistensi dan perbedaan. Ini membantu
mengidentifikas pola atau temayang muncul dari berbagai sudut pandang.

3) Vadidas Temuan: Menggunakan data dari berbagai sumber untuk memvalidasi
temuan. Jikatemuan dari satu sumber didukung oleh informasi dari sumber lain,
ini meningkatkan kredibilitas dan keandalan hasil penelitian.

d. Analisis Kasus Negatif

Daam pendlitian ini, uji yang dilakukan bergantung pada proporsi kasus
negatif. Sebagai contoh, jika 99% responden menyatakan bahwasi A adalah peserta
didik yang pintar, sementara 1% menyatakan sebaliknya, peneliti perlu melakukan

penyelidikan lebih lanjut untuk memastikan kebenaran klaim dari kelompok 1%

tersebut. Jika setelah penyelidikan, kelompok 1% tersebut juga mengakui bahwa A
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adalah peserta didik yang pintar, maka kasus negatif tersebut dapat dianggap tidak
adalagi. Dengan demikian, temuan penelitian akan menjadi lebih kredibel.

Dalam konteks pendlitian ini, tidak ditemukan kasus negatif, sehingga
penelitian ini dapat dianggap memiliki validitas yang tinggi. Semua responden
sepakat mengenai penilaian positif terhadap subjek yang diteliti, yang menunjukkan
konsistensi dalam data yang diperoleh. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa
temuan penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan realitas yang ada.

e. Menggunakan Bahan Referens

Bahan referensi memiliki peran penting dalam mendukung keaslian data
yang ditemukan oleh peneliti. Misanya, hasil wawancara mendalam dapat
diperkuat dengan rekaman audio-visual, yang membantu meningkatkan validitas
informasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini, selain melakukan wawancara,
peneliti juga melengkapi data dengan foto-foto dan video pembelgjaran. Dengan
cara ini, informas yang dikumpulkan menjadi lebih komprehensif dan dapat
dipertanggungjawabkan.

f. Member Check

Member check adalah proses verifikasi data dengan sumbernya untuk
memastikan kesesuaian informasi dalam laporan penelitian dengan apa yang
dimaksudkan oleh informan. Proses ini dapat dilakukan setelah pengumpulan data
selesai, baik secara individual maupun dalam forum diskusi kelompok. Dalam
tahap ini, data dapat ditambah, dikurangi, atau ditolak oleh sumber hingga
mencapal kesepakatan yang disepakati bersama. Dalam penelitian ini, member
check dilakukan dengan mengonfirmasi hasil temuan atau interpretasi awal kepada
guru untuk memastikan bahwa data yang disgjikan dan interpretasi sesuai dengan
pengalaman mereka.

2. Transferabilitas

Daam penelitian kualitatif, nilai transferabilitas bergantung pada pembaca,
yaitu sgjauh manahasi| penelitian dapat diterapkan dalam konteks dan situasi sosid
yang berbeda. Untuk mendukung hal ini, peneliti perlu menyediakan deskripsi yang

rinci dan kontekstual mengenai setting penelitian, karakteristik partisipan, serta
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proses yang terlibat. Deskripsi yang komprehensif ini membantu pembaca dalam
menilal apakah temuan penelitian dapat relevan dan berlaku di konteks lain.

Dalam penélitian ini, peneliti menjelaskan secara mendetail mengenai HS
Al-Waalidah, termasuk profil pesertadidik, latar belakang guru, lingkungan bel gjar,
metode pembelgaran, teknik pembelgaran yang digunakan, serta penggunaan
teknologi dan aspek-aspek lainnya. Deskripsi yang mendetail ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang jelas tentang konteks penelitian. Dengan demikian,
pembaca dapat menilai apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam situasi
yang berbeda.

3. Dependabilitas

Uji dependabilitas dalam penelitian dilakukan melalui proses audit oleh
auditor independen atau pembimbing akademik untuk menilai kualitas dan
konsistensi pelaksanaan penelitian. Proses audit ini mencakup evaluasi terhadap
berbagai tahapan penelitian, seperti penentuan masalah, pemilihan sumber data,
pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, analisis, hingga penarikan
kesimpulan. Dalam penelitian ini, proses audit telah dilakukan oleh pembimbing
skripsi, Bapak Mustofa Kamal, S.S., M.Ag., yang memastikan bahwa seluruh
tahapan penelitian telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan standar
metodologi penelitian yang berlaku.

4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif lebih diartikan sebagal konsep
inter subjektivitas (konsep transparansi), yang mencerminkan ketersediaan peneliti
untuk mengungkapkan kepada publik mengenai bagaimana proses penelitian
dilakukan dan bagaimana data dikumpulkan serta dianalisis.*’

Peneliti dapat melakukan konfirmabilitas dengan merefleksikan hasil
penelitian dalam jurnal, berkonsultasi dengan ahli, melakukan peer review, atau
mendiseminasikan hasil di konferensi. Ini bertujuan untuk mendapatkan masukan
yang dapat memperbaiki hasil penelitian di tingkat regional, nasional, atau

internasional .

47 1bid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian

Desa Cikumpay memiliki luas 8,93 km? dan terletak dalam wilayah
administrasi Kecamatan Campaka, Kabupaten Purwakarta.*® Jarak desa ini dari
pusat pemerintahan kecamatan sekitar 4 km, dari ibukota kabupaten sekitar 12 km,
dari ibukota provins sekitar 79 km, dan dari ibukota negara sekitar 99 km.

Keadaan adam di Desa Cikumpay didominas oleh tanah dengan kontur
perbukitan dan persawahan, yang sangat mendukung untuk dimanfaatkan sebagai
lahan pertanian dan perkebunan. Sebagian besar lahan perkebunan di desa ini
ditanami pohon karet, sejalan dengan keberadaan pabrik karet yang beroperasi di
sekitar wilayah tersebut. Sementara itu, lahan persawahan dimanfaatkan untuk
menanam padi.

Namun, secara bertahap, wilayah tersebut mengalami perubahan fungsi
menjadi area perumahan dan perdagangan. Perubahan ini dipicu oleh pembangunan
sgjumlah pabrik di sekitar desa, yang turut mendorong pertumbuhan kawasan
perumahan. Peningkatan jumlah pabrik menciptakan kebutuhan akan hunian bagi
para pekerja dan keluarga mereka yang datang untuk mencari nafkah, sehingga
perumahan baru dikembangkan guna memenuhi permintaan tersebut. Salah satu
contohnya adalah Perumahan Bukit Residence, tempat di mana HS Al-Waalidah
berada.

HS Al-Waalidah terletak di dalam sebuah perumahan yang cukup padat
penduduk, mencerminkan kehidupan yang aktif dan dinamis di kawasan tersebut.
Posisinya yang strategis, tepat di depan jalan utama yang menghubungkan
perumahan dengan akses dari gang-gang kecil di sekitarnya, menjadikannyalokasi
yang mudah dijangkau oleh masyarakat. Jalan utamaini menjadi jalur penting bagi

parawarga, terutama pada pagi dan sore hari, ketika aktivitas lalu lintas meningkat

“Dani Jaelani, dkk., Penyunting: Adi Yuliandi. Kecamatan Campaka Dalam Angka 2024,
Purwakarta: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta, 2024, Volume 39 him. 3.
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akibat mobilitas orang-orang yang berangkat dan pulang dari sekolah maupun
tempat kerja.

Meskipun jalan ini cukup ramai, suasana di sekitar HS Al-Waalidah tetap
nyaman dan tidak bising. Keberadaan pepohonan dan elemen peneduh lainnya di
sepanjang jalan berkontribusi dalam meredam kebisingan, menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi proses belgar dan mengagar. Kondis tenang ini sangat
mendukung kegiatan pendidikan, memungkinkan peserta didik dan pengajar untuk
berfokus pada aktivitas akademik mereka tanpa gangguan dari kebisingan lalu
lintas. Oleh karena itu, HS Al-Waalidah tidak hanya berfungsi sebagai tempat
tinggal, tetapi juga sebaga lingkungan yang mendukung pengembangan
pendidikan yang berkualitas.

Berdasarkan keterangan dari responden dan pengamatan secara langsung,
berikut adalah gambaran mengenai pelaksanaan pembelgjaran Bahasa Arab di HS
Al-Wadlidah:

1. Profil Peserta Didik

Pembelgjaran Bahasa Arab di HS Al-Waalidah melibatkan peserta didik
dengan rentang usia yang cukup luas, yaitu antara 6 hingga 18 tahun. Program ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik dari berbagai
kelompok usiadan tingkat kemampuan, dengan pendekatan yang disesuai kan untuk
mendukung perkembangan mereka secara optimal.

Pada tingkat usia setara Sekolah Dasar (SD), saat ini terdapat tiga peserta
didik dengan usiayang berbeda, yaitu 6 tahun, 9 tahun, dan 11 tahun. K etiga peserta
didik ini memiliki latar belakang, karakter, dan tingkat pemahaman yang beragam,
sehingga pendekatan pembelgjaran yang diterapkan juga disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing individu.

Berikut ini disgjikan tabel yang memuat profil singkat dari ketiga peserta
didik yang saat ini mengikuti program pembelgaran Bahasa Arab di HS Al-
Waadlidah, yang mencakup informasi mengena usia, pencapaian belgar, tingkat
kemampuan, serta bekal pengetahuan sebelum memasuki kitab Durusul Lughah,
sebagai dasar untuk penerapan strategi pengajaran yang lebih efektif dan personal.
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Tabel 4.1. Profil Peserta Didik

Peserta
- Usia | Pencapaian Kemampuan Materi Sebelumnya
Peserta | 11 Mengulang | Mampu Kitab al-Mumtaz
didik 1| tahun | dijilidd ) o dentifikas oleh Al-Ustaz
kedudukan kalimat Khairul Umam, dan
dalam jumlah ismiyyah. | Lisanul Arab.
Peserta | 9 Jilid 2 Mampu Kitab al-Mumtaz
didik 2| tahun mengidentifikas oleh Al-Ustaz
kedudukan kalimat Khairul Umam.
dalam jumlah ismiyyah
dan jumlah fi liyah
sertameng-i ‘rob.
Peserta | 6 Jilid 1 Mampu membacateks | Kitab al-Mumtaz
didik3 | tahun | (Dars4) | ) dengan baik dan | (belum selesai,
menerjemahkan kalimat | masih sebagai kitab
sederhana. pendamping).

2. Tujuan Pembelajaran

Pembelgjaran bahasa Arab di HS Al-Waalidah memiliki beberapa tujuan
penting yang mendukung pengembangan kemampuan pesertadidik. Adapun tujuan
utamanya adalah agar peserta didik memahami al-Qur’an dan hadits serta dapat
membaca Kkitab-kitab ulama. Dengan menguasai bahasa Arab, peserta didik
diharapkan dapat mengakses dan memahami teks-teks keagamaan yang menjadi
rujukan utama dalam Islam. Kitab-kitab ulama yang ditulis dalam bahasa Arab,
mengandung banyak ilmu dan pengetahuan yang esensial bagi pengembangan
pemahaman agama yang mendalam.

Selain itu, tujuan lainnya adalah agar peserta didik mampu berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Arab. Kemampuan berkomunikasi ini sangat penting,
tidak hanya untuk interaks sehari-hari, tetapi juga untuk memperdalam
pemahaman mereka terhadap budaya dan tradisi yang berkaitan dengan bahasa
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Arab. Dengan kemampuan ini, pesertadidik dapat |ebih mudah berinteraksi dengan
sesama penutur bahasa Arab, baik dalam konteks akademis maupun sosial.

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab juga membuka peluang
untuk pendidikan lebih lanjut dan peluang usaha. Lulusan yang menguasai bahasa
Arab memiliki akses yang lebih luas terhadap berbagai program pendidikan, baik
di dalam negeri maupun luar negeri, yang menggunakan bahasa Arab sebagal
bahasa pengantar. Hal ini sangat penting, mengingat banyak universitas terkemuka
di dunia Arab yang menawarkan program-program berkualitas tinggi dalam
berbagai disiplinilmu.

Dalam dunia kerja, kemampuan berbahasa Arab sangat dihargai, terutama
di bidang-bidang seperti penerjemahan, diplomasi, dan pendidikan. Banyak
perusahaan dan lembaga internasional mencari individu yang dapat berkomunikasi
dengan baik dalam bahasa Arab untuk menjalin hubungan yang lebih baik dengan
mitra di negara-negara berbahasa Arab. Dengan demikian, pesertadidik di HS Al-
Waalidah diharapkan tidak hanya menjadi pembaca yang baik dan komunikator
yang efektif, tetapi juga dapat memanfaatkan kemampuan bahasa Arab mereka
untuk meraih berbagai peluang di masa depan, baik dalam pendidikan maupun
karier profesional.
3. Alasan Pemilihan Kitab

Penggunaan kitab Durusul Lughah di Homeschooling Al-Waalidah
dilandasi oleh pertimbangan pedagogis yang matang dan relevan dengan tujuan
jangka panjang pembelajaran bahasa Arab. Kitab ini telah menjadi rujukan di
beberapa perguruan tinggi, khususnya di lingkungan pendidikan tinggi Islam,
sehingga pengenalannya sejak dini bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan kesiapan akademik yang lebih baik. Diharapkan, familiaritas terhadap
struktur, kosakata, dan pola kalimat dalam kitab ini akan memberikan kemudahan
adaptasi ketika mereka memasuki jenjang perkuliahan, serta menumbuhkan
kepercayaan diri dalam mengikuti mata kuliah berbahasa Arab.

Selain sebagai pengantar ke jenjang yang lebih tinggi, Durusul Lughah juga
menawarkan pendekatan pembelajaran yang sistematis dan bertahap. Kitab ini

terdiri dari empat jilid yang masing-masing dirancang untuk memperkuat
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kompetensi berbahasa Arab secara berkelanjutan. Dengan penerapan yang
konsisten sejak tingkat dasar, peserta didik berpotensi menyelesaikan seluruh
rangkaian jilid sebelum memasuki pendidikan tinggi. Hal ini memungkinkan
terbentuknya dasar linguistik yang kokoh, baik dari sisi nahwu, sharaf, maupun
penguasaan kosakata, yang sangat diperlukan dalam studi keislaman dan ilmu-ilmu
sosial berbasis literatur Arab.

Implementasi kitab ini juga mencerminkan komitmen Homeschooling Al-
Waalidah dalam menyusun kurikulum yang progresif dan berbasis kebutuhan
akademik jangka panjang. Pemilihan kitab Durusul Lughah bukan semata-mata
untuk memenuhi tuntutan kurikulum dasar, melainkan untuk membangun kesiapan
intelektual peserta didik dalam menghadapi tantangan akademik yang lebih
kompleks. Salah satu strategi yang turut dikembangkan dalam proses pembelajaran
adalah membiasakan peserta didik membaca teks Arab tanpa harakat secara
bertahap. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analitis
mereka dalam memahami struktur gramatikal dan makna teks, serta menyiapkan
mereka dalam mengakses literatur-literatur Arab yang mayoritas tidak berharakat.
Dengan demikian, penggunaan kitab ini menjadi bagian dari strategi pendidikan
berkelanjutan yang sejalan dengan arah pengembangan potensi peserta didik dalam
konteks global dan ilmiah.

4. Jadwal dan Waktu Belajar

Pada awanya, jadwal belgar bahasa Arab di HS Al-Waalidah tidak
terstruktur secara ketat. Namun, seiring dengan meningkatnya potensi pesertadidik
yang menunjukkan hasil memuaskan, guru mulai menerapkan pendekatan yang
lebih disiplin. Duras pembelgaran disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing pesertadidik. Jika pesertadidik menemukan pembahasan yang memerlukan
waktu lebih lama untuk dipahami, mereka dapat membahas beberapa kalimat sgja
dadam satu hari. Jadwal belgar ini sering mengalami perubahan untuk
menyesuaikan dengan pengamatan guru terhadap waktu yang paling efektif, serta
mempertimbangkan kelas-kelas lain yang diikuti oleh pesertadidik.

Saat ini, jadwal pembelajaran bahasa Arab di HS Al-Waalidah ditetapkan
pada pagi hari setelah peserta didik sargpan. Meskipun demikian, pelaksanaannya
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tetap fleksibel, menyesuaikan dengan kegiatan harian dan kondisi peserta didik
sertaguru. Terkadang, jadwal diliburkan jika kegiatan peserta didik padat, atau jika
guru memiliki kesibukan yang harus segera diselesaikan, atau alasan lainnya.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk belgjar dengan cara yang lebih
nyaman dan sesuai dengan ritme belgjar mereka. Fleksibilitas ini menciptakan
suasana yang lebih positif dan mendukung dalam proses pembel gjaran.

5. Suasana Belajar

Suasana lingkungan belgjar di HS Al-Waalidah saat pembelajaran bahasa
Arab menciptakan atmosfer yang dinamis dan interaktif. Dinding kelas dipenuhi
dengan poster-poster yang tidak hanya berkaitan dengan bahasa Arab, tetapi juga
mencakup berbagal tema lainnya, yang berfungsi sebagai sumber inspirasi visual
bagi pesertadidik. Poster-poster membantu pesertadidik dalam memahami konteks
budaya dan linguistik yang lebih luas.

Lingkungan belgjar di HS Al-Waalidah menunjukkan bahwa suasana belajar
tidak selalu harus dalam keadaan hening. Terkadang, suara ceramah dari radio atau
aktivitas peserta didik lain yang sedang mengikuti kelas Zoom dapat terdengar.
Meskipun ada suara latar, peserta didik tetap dapat fokus dan beradaptasi dengan
suasanatersebut. Ini menunjukkan bahwa pesertadidik memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi belgjar yang ada.

Namun, jika suasana belgjar sudah tidak kondusif, guru akan mengambil
langkah guna mengondisikan lingkungan belgjar agar tetap mendukung proses
pembelgjaran.

6. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan di HS Al-Waalidah mengintegrasikan teori ilmu
jiwa dan teori ilmu bahasa. Pendekatan dengan teori ilmu jiwa berfokus pada
penyesuaian dengan karakter, kemampuan, serta kondisi psikologis peserta didik
saat belgar. Hal ini penting karena setiap pesertadidik memiliki latar belakang dan
cara belgar yang berbeda, sehingga pendekatan yang bersifat individual dapat
membantu mereka untuk Iebih memahami materi yang digjarkan.

Dari sisi ilmu bahasa, HS Al-Waalidah menggunakan pendekatan Linguistik
Struktural, yang berfokus pada struktur bahasa Arab. Pendekatan ini mencakup
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berbagai aspek, seperti fonologi (bunyi-bunyi bahasa), morfologi (bentuk kata), dan
sintaksis (struktur kalimat). Pembelgaran ini sangat penting untuk memahami tata
bahasa Arab yang kompl eks, termasuk sistem fi'il (katakerja) danisim (katabenda).
Ini sgjalan dengan tujuan utama pembelgaran di HS Al-Waalidah, yaitu untuk
memahami al-Qur’an, hadits, serta kitab-kitab para ulama. Untuk mencapai tujuan
ini, sangat diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap struktur bahasa Arab,
bukan sekadar kemampuan untuk berkomunikasi. Pendekatan ini juga sesuai
dengan karakteristik materi yang disgjikan dalam kitab Durusul Lughah.

Dengan demikian, integras antara teori ilmu jiwa dan linguistik struktural
di HS Al-Waalidah tidak hanya memperkaya pengalaman belgjar peserta didik,
tetapi juga membentuk fondasi yang kuat untuk penguasaan bahasa Arab.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya memahami aspek
teknis bahasa, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam teks-
teks keagamaan. Melalui metode yang holistik ini, diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan kritis dan analitis yang diperlukan dalam studi lebih
lanjut, serta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks
kehidupan sehari-hari.
7. Metode Pembelajaran

Metode pembelgaran bahasa Arab yang diterapkan untuk kitab Durusul
Lughah di HS Al-Waalidah untuk semua peserta didik pada dasarnya sama, yaitu
menggunakan metode klasik gramatika-terjemah. Dalam metode ini, peserta didik
diminta untuk membaca teks dan kemudian menerjemahkannya. Jika mereka
menemukan kata-kata yang tidak diketahui atau lupa artinya, peserta didik
diarahkan untuk mencatat kata-kata tersebut di bawah atau di atas teks langsung di
dalam kitab, bukan di buku catatan. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan utama
lembaga ini dalam pembelgaran bahasa Arab, yaitu agar peserta didik mampu
memahami al-Qur’an, hadits, serta membaca kitab-kitab para ulama.

Selain menggunakan metode klasik gramatika-terjemah, penerapan metode
lainnya seperti metode belgjar sambil bermain, metode pembelgjaran di luar kelas,
dan metode menarik lainnya digunakan hanya sebagal metode sampingan. Hal ini

karena guru berpendapat bahwa metode ini sering kali memakan waktu yang lama
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dan hanya menghasilkan penyerapan materi yang sedikit. Oleh karena itu, bagi
pesertadidik yang sudah mampu untuk belgjar dengan baik, metode belgjar sambil
bermain dan aktivitas menarik lainnya diterapkan dengan bijak, sebagai variasi
dalam proses pembelgaran. Tujuan dari penerapan metode ini adalah untuk
menghindari kejenuhan peserta didik dan memberikan wawasan yang lebih [uas.
8. Teknik Pembelajaran

Meskipun metode pembelgjaran Bahasa Arab yang digunakan sama untuk
semua peserta didik, teknik yang diterapkan disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing peserta didik, bukan sesuai usiamereka. Teknik ini dikenal sebagai
teknik pembelgjaran individual*®, yang memungkinkan pembelgjaran yang lebih
personal dan efektif. Dengan hanya tiga peserta didik dalam kelas, teknik
pembelgjaran individual dapat diterapkan secara optimal, di mana setiap peserta
didik belgjar secara bergantian satu per satu. Pendekatan ini memberikan
kesempatan bagi setiap peserta didik untuk mendapatkan perhatian penuh dari
pengajar, sehingga mereka dapat belgjar dengan cara yang paling sesuai dengan
pemahaman dan gaya belgjar mereka.

Keunggulan dari teknik pembelgjaran individu ini adalah fleksibilitasnya
dalam menyesuaikan materi dan metode pembelgjaran dengan kebutuhan spesifik
setiap peserta didik. Misalnya, jika seorang peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami tata bahasa, pengajar dapat memberikan penjelasan tambahan
dan latihan yang lebih intensif untuk membantu peserta didik tersebut. Sebaliknya,
peserta didik yang lebih cepat memahami materi dapat diberikan tantangan
tambahan untuk menjaga minat dan motivasi mereka.

Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya dapat menguasai materi dengan
lebih baik, tetapi jugamerasalebih percayadiri dalam berkomunikasi dalam bahasa
Arab. Selainitu, teknik ini juga mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi
daam proses belgar, yang dapat meningkatkan motivas dan minat mereka
terhadap bahasa Arab. Dengan dukungan yang tepat, peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan bahasa mereka secara signifikan.

4 Heni Mularsih, "Pembelgjaran Individual Dengan Menggunakan Modul" Jurnal
Akademika, Vol. 9 Edis Juni No.1, 4. Jakarta: Universitas Tarumanagara, him. 4.
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Tabel 4.2. Teknik Pembelgaran

Peserta Didik Kecep.atan Teknik Pembelajaran
Belajar
Pesertadidik 1 Sedang Materi yang diberikan tidak terlalu
(11 tahun) banyak, untuk memudahkan
pemahaman.
Peserta didik 2 Cepat Mampu menyerap informasi baru
(9 tahun} dengan baik dan cepat, memungkinkan
pengajar untuk melanjutkan ke topik
yang lebih kompleks, sehingga materi
yang diberikan lebih banyak.
Pesertadidik 3 Memerlukan e Lebih santai dan fleksibel,
(6 Tahun) pengulangan terkadang sambil bercanda.
untuk menyerap | ¢  Sering mengulang materi
materi dengan sebelumnya.
baik.

Jika peserta didik menemukan kata-kata yang mereka belum mengetahui
artinya, mereka diminta untuk mencari di kamus atau melihat materi yang telah
dipelgari sebelumnya. Jika mereka masih tidak menemukan arti kata tersebut,
mereka dapat bertanya kepada teman sekelas yang mungkin sudah memahami
materi tersebut. Pendekatan ini membantu peserta didik belgjar mandiri dan
mendorong kolaboras di antara mereka. Dengan caraini, peserta didik yang lebih
memahami materi dapat berbagi pengetahuan, sementara peserta didik lain dapat
belgjar dari penjelasan teman-teman mereka. Selain itu, pendekatan ini juga
membantu mengevauasi pemahaman peserta didik lain dan mengapresiasi mereka
yang dapat mengingat pelgjaran dengan baik. Dengan demikian, proses belgar
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, serta meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab. Guru akan memberikan bantuan

jika pesertadidik mengalami kesulitan atau terlalu lama mencari.
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Namun, teknik yang diterapkan untuk peserta didik ketiga sedikit berbeda.
Jika peserta didik ini menemukan kata-kata yang belum diketahui, guru akan
membantu menjelaskan dan meminta peserta didik mengucapkannya berulang kali
untuk memperkuat pemahamannya. Selain itu, guru juga dapat meminta peserta
didik untuk mencari kata-kata tersebut di materi sebelumnya jika sudah pernah
dipelgari. Terkadang, peserta didik juga diminta untuk bertanya kepada teman
sekelas, tetapi jika peserta didik merasa keberatan, guru tidak akan memaksanya.
Hal ini dikarenakan peserta didik ketiga usianya masih di bawah tujuh tahun
sehingga secara psikologis berbeda dengan peserta didik lainnya.

Pembelgjaran di HS Al-Waalidah tidak selalu dilakukan di dalam ruangan.
Terkadang, pembelgjaran juga dilakukan di luar ruangan. Metode pembelajaran
outdoor ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belgjar dengan cara
yang lebih interaktif dan menyenangkan.

9. Interaksi Guru dan Peserta Didik

Daam proses pembelgaran, peserta didik lebih aktif terlibat dengan
membaca dan menerjemahkan teks-teks bahasa Arab. Aktivitas ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga membantu peserta didik
memahami struktur dan makna dari teks yang mereka pelgjari. Guru menjelaskan
jikaada materi baru yang belum pernah dibahas, sehingga peserta didik dapat |ebih
siagp dan memahami konteks pembelgaran yang sedang berlangsung. Guru
berperan sebagai faslitator yang menyimak proses belgar peserta didik,
memberikan umpan balik, dan membetulkan kesalahan yang mungkin terjadi.

Selain itu, guru juga melemparkan pertanyaan-pertanyaan kritis terkait tata
bahasa, yang mendorong pesertadidik untuk berpikir lebih dalam dan menganalisis
penggunaan bahasa Arab secara lebih mendetail. Misalnya, guru bertanya; “Mana
mubtada’ dalam kalimat ini?” Setelah peserta didik memberikan jawaban, guru
akan melanjutkan dengan pertanyaan lanjutan, misalnya"Apaalasan kamu memilih
kata tersebut sebagai mubtada?"

Peserta didik merespons pertanyaan dari guru dan juga mengajukan
pertanyaan jika ada hal yang perlu ditanyakan. Dengan caraini, peserta didik tidak
hanya belgjar bahasa Arab secara pasif, tetapi juga aktif berpartisipas dalam
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diskusi, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman dan keterampilan
komunikas mereka dalam bahasa Arab.
10. Teknik Evaluasi

Teknik evaluas pembelgjaran bahasa Arab di HS Al-Waalidah dirancang
bervarias untuk mengukur pemahaman dan kemaguan peserta didik secara
menyelurun dalam empat aspek utama, yaitu maharah istima' (kemampuan
mendengarkan), maharah gira'ah (kemampuan membaca), maharah
kitabah (kemampuan menulis), dan maharah kalam (kemampuan berbicara).
Beberapa metode evaluasi yang digunakan antaralain:
a. TanyaJawab

Metode tanya jawab memungkinkan guru untuk menguji pemahaman
pesertadidik secaralangsung dengan melemparkan pertanyaan kritistentang kaidah
tata bahasa Arab. Caraini tidak hanya mengukur pemahaman peserta didik tentang
tata Bahasa Arab secara mendalam, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir
analitis dan memahami konsep-konsep tata bahasa dengan lebih baik. Teknik tanya
jawab sangat bermanfaat untuk melatih rasa percaya diri peserta didik dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab, yang merupakan modal penting untuk
meningkatkan maharah kalam mereka.
b. Latihan dari Kitab Durusul Lughah

Peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan yang disajikan dalam
kitab Durusul Lughah. Latihan ini dirancang untuk memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap tata bahasa, kosakata, dan struktur kalimat dalam bahasa
Arab. Dengan mengerjakan latihan ini, peserta didik dapat berlatih keterampilan
membaca (maharah gira’ah) secara mandiri serta melatih keterampilan menulis
(maharah kitabah), khususnya keterampilan menulis yang paling dasar.
c. Soa PDF

Penggunaan soal dalam format PDF menjadi salah satu teknik evaluas di
HS Al-Waalidah. Soal-soal ini biasanya diambil dari internet atau dari kelas-kelas
bahasa Arab yang telah diuji coba. Soal-soal tersebut dirancang untuk melatih
peserta didik memahami tata bahasa Arab dan menerapkan kosakata, sehingga
mereka dapat meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka secara efektif.
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d. Kuisdi Telegram

Untuk memanfaatkan teknologi, HS Al-Waalidah menggunakan platform
Telegram untuk mengadakan kuis secara daring, sehingga peserta didik dapat
berpartisipasi dengan mudah dan cepat. Metode ini tidak hanya membuat evaluasi
lebih menarik, tetapi juga menciptakan suasana belgjar yang lebih santai. Kuisini
menygjikan soal-soal dalam bentuk gambar dan suara native speaker yang
memanfaatkan robot Al, sehingga dapat melatih maharah istima’ peserta didik
dengan carayang interaktif dan menyenangkan.

Dengan berbagai teknik evaluasi ini, HS Al-Waalidah berusaha menciptakan
proses pembelg aran yang komprehensif dan adaptif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan bahasa Arab mereka secara efektif. Evaluasi yang
bervarias ini juga memungkinkan pengukuran kemampuan bahasa Arab peserta
didik secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, pembelgaran bahasa Arab di HS Al-Waalidah
dirancang untuk mencapai tujuan utama, yaitu membekali peserta didik dengan
kemampuan memahami al-Qur’an, hadits, dan kitab-kitab ulama. Selain itu,
pembelgjaran ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
peserta didik dalam bahasa Arab secara efektif. Pendekatan yang digunakan
mengintegrasikan teori ilmu jiwa dan linguistik struktural, dengan fokus pada
struktur bahasa Arab, seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis. Metode utama
yang diterapkan adalah metode klasik gramatika-terjemah, yang didukung oleh
teknik pembelgaran individual yang disesuaikan dengan karakteristik dan
kemampuan masing-masing peserta didik. Dengan jumlah peserta didik yang
terbatas, yaitu tiga peserta didik, pendekatan ini memungkinkan perhatian penuh
dari guru terhadap kebutuhan individu. Jadwal pembelgjaran yang fleksibel serta
suasana belgjar yang dinamis, baik di dalam maupun di luar ruangan, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk proses belgar, meskipun terdapat suara latar dari
aktivitas lain. Guru berperan sebagal fasilitator yang memberikan umpan balik,
membimbing peserta didik untuk berpikir kritis, dan memastikan pemahaman
mereka terhadap materi. Evaluas pembelgjaran dilakukan secara komprehensif

melalui berbaga metode, seperti tanya jawab, latihan dari kitab Durusul Lughah,
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soa dalam format PDF, dan kuisinteraktif melaui platform Telegram. Evaluasi ini
dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam empat aspek utama:
mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara.

B. Temuan Pendlitian

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung, penelitian ini
berhasil mengungkap sgjumlah temuan yang signifikan terkait dengan subjek
penelitian. Temuan-temuan tersebut mencakup berbagai aspek yang memberikan
wawasan mendalam tentang fenomena yang diteliti. Melalui metode wawancara,
peneliti dapat menggali informasi dari perspektif subjek, sementara pengamatan
langsung memberikan data yang akurat mengenai perilaku dan situasi yang terjadi.
Berikut ini akan dipaparkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini:

1. Pencapaian Peserta Didik

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para peserta didik di HS Al-Waalidah
memiliki performa akademik yang sangat baik, dengan rata-rata nilai yang tinggi.
Hal ini mencerminkan pemahaman yang mendal am terhadap materi yang digjarkan.
Dari total 38 evaluasi yang dilakukan pada tiga peserta didik, hanya 5 nilai yang
berada di bawah 90, sementara sisanya menunjukkan pencapaian di atas 90.

Selain nilai yang tinggi, peserta didik juga menunjukkan kemampuan
membaca teks dengan lancar dan menerjemahkan dengan akurat. Kemampuan ini
sangat penting dalam pembel g aran bahasa Arab, di mana pemahaman terhadap teks
dan konteks sangat diperlukan. Peserta didik tidak hanya mampu membaca dengan
baik, tetapi juga dapat memahami makna yang terkandung dalam teks tersebut.

Ketika dihadapkan pada pertanyaan kritis dari guru, peserta didik mampu
memberikan jawaban yang relevan dan menunjukkan pemikiran analitis yang baik.
Mereka juga dapat menjelaskan kedudukan setiap kata dalam kalimat dengan jelas.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memahami konsep yang digjarkan dan
dapat menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. Kemampuan ini
mencerminkan tingkat pemahaman yang mendalam dan keterampilan berpikir kritis
yang telah mereka kembangkan selama proses pembel gjaran.

Peserta didik juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam menjawab
latihan yang terdapat dalam kitab Durusul Lughah. Latihan dalam kitab Durusul
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Lughah mencakup berbagai aspek, mulai dari tata bahasa hingga kosakata, yang
memungkinkan peserta didik untuk berlatih secara intensif. Ketika peserta didik
menjawab latihan, mereka tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga
menerapkan pemahaman mereka tentang konteks dan makna. Selain itu, proses

menjawab latihan juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis.
Diagram 4.1. Frekuens Nilai Peserta Didik

Frekuensi Nilai Peserta didik (Jilid 1)

35
30
25
20
15
10

Frekuensi

2. Respon dan Semangat Peserta Didik

Peserta didik HS Al-Waalidah menunjukkan kemampuan yang baik dalam
mengikuti pembelgjaran. Mereka tampak bersemangat ketika diberikan pertanyaan,
bahkan cenderung tidak ingin diberi tahu jawabannya. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik tersebut memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan berusaha mencari
jawaban sendiri sampai mereka bisa menemukannya.

Kuisdan soal PDF dianggap sebaga tantangan yang mengasyikkan, di
mana mereka berlomba untuk mencapai nilai 100 atau menjadi juara 1. Kompetisi
sehat ini tidak hanya meningkatkan motivas peserta didik, tetapi juga mendorong
mereka untuk belgjar lebih giat dan memahami materi dengan lebih balk.
Antusiasme peserta didik menciptakan suasana yang positif dan mendukung dalam
proses pembelgjaran, di mana peserta didik merasa terlibat dan termotivas untuk
aktif berpartisipasi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semangat dan keinginan peserta
didik HS Al-Waalidah dalam belgjar bahasa Arab menggunakan kitab Durusul
Lughah al- ‘Arabiyyah adalah positif dan tidak terlihat tertekan.
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3. Kesiapan Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan guru, diperoleh informasi
mengenai tingkat kesiapan awal peserta didik sebelum mengikuti pembelgaran
kitab Durusul Lughah. Secara umum, ketiga peserta didik yang menjadi subjek
penelitian menunjukkan kesiapan yang memadai dalam beberapa aspek
fundamental yang mendukung proses pembel g aran bahasa Arab.

Pertama, peserta didik telah menguasai kemampuan dasar membaca dan
menulis, baik dalam huruf Latin maupun Arab. Kemampuan ini sangat esensial,
mengingat pemahaman terhadap teks dalam kitab Durusul Lughah memerlukan
keterampilan membaca yang baik. Dengan bekal tersebut, pesertadidik diharapkan
mampu mengikuti proses pembelgjaran secara lebih optimal. Kendati demikian,
keterampilan menulis masih perlu ditingkatkan, khususnya pada salah satu peserta
didik yang berusia enam tahun.

Kedua, sebelum memulai pembelgaran Durusul Lughah, pesertadidik telah
memperoleh pengenalan awal terhadap bahasa Arab melalui kitab al-Mumtaz karya
Ustaz Khairul Umam. Pengenalan ini memberikan landasan awal dalam memahami
struktur bahasa, kosakata, dan kaidah tata bahasa Arab. Hal tersebut berkontribusi
pada peningkatan kepercayaan diri serta kesiapan peserta didik dalam mengikuiti
pembelgjaran secaralebih serius dan terarah.

Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan awal peserta didik memainkan
peran penting dalam memfasilitasi kelancaran proses pembelgaran, khususnya
dalam konteks pengenalan bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi anak usiadini.
4. Pemberian Motivasi, Apresiasi dan Hukuman

Motivas juga diberikan untuk membangkitkan semangat peserta didik
dadam mempelgjari bahasa Arab. Misanya, guru menyampaikan informasi
mengenal peluang beasiswa kuliah di kota Nabi, kesempatan untuk berdakwah,
serta tingkatan surga yang tinggi bagi mereka yang menguasai bahasa Arab.
Dengan memberikan motivasi yang relevan dan inspiratif, pesertadidik diharapkan
dapat melihat manfaat nyata dari pembelgjaran bahasa Arab, sehingga merekalebih
termotivasi untuk belgjar. Selain itu, apresiasi dan hukuman juga diterapkan jika

dirasa perlu, dalam rangka membangkitkan jiwa dan disiplin peserta didik.
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Apresiasi diberikan kepada peserta didik yang menunjukkan kemajuan dan
usaha dalam belgar, baik melaui pujian maupun penghargaan. Di sisi lain,
hukuman diberikan sebagai konsekuensi dari pelanggaran aturan atau tidak disiplin,
dengan tujuan untuk mendidik dan membantu peserta didik menyadari kesalahan
mereka. Dengan kombinasi antara pendekatan psikologis, motivasi, serta sistem
apresiass dan hukuman, HS Al-Waalidah berkomitmen untuk menciptakan
lingkungan belgjar yang positif dan mendukung perkembangan karakter peserta
didik. Hal ini diharapkan dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas
dalam bahasa Arab, tetapi juga memiliki sikap yang baik dan bertanggung jawab.
5. Latar Belakang Pendidikan Guru

Guru bahasa Arab di HS Al-Waalidah memiliki latar belakang pendidikan
yang unik dan beragam, meskipun iabukan lulusan dari pondok pesantren. Sebagai
seorang pendidik yang berdedikasi, iatelah mengikuti berbagai kelas belgjar secara
daring yang mencakup disiplin ilmu penting dalam pengajaran bahasa Arab, seperti
ilmu Shorof, ilmu Nahwu, Durusul Lughah itu sendiri, ABY, Balaghoh, dan Sastra
Arab. Selain itu, iajuga aktif dalam kelas-kelas membaca kitab karya para ulama,
yang memperkaya pemahaman dan wawasan tentang tradisi serta teks-teks klasik
dalam bahasa Arab.

Pendidikan yang beragam ini mencerminkan komitmen guru untuk terus
meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. Dengan mengikuti pelatihan dan
kursus yang relevan, ia tidak hanya memperluas pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan pedagogis yang diperlukan untuk memberikan
pembelgjaran yang berkualitas. Hal ini sangat penting dalam konteks pembel gjaran
bahasa, di mana pendekatan yang dinamis dan interaktif sangat dibutuhkan.

Melalui latar belakang pendidikan yang kuat dan beragam, guru ini mampu
menguasal materi yang akan diberikan kepada peserta didik, serta menjelaskannya
dengan jelas dan efektif. Dengan dedikas dan usaha yang terus menerus, ia
berkontribusi pada pengembangan kemampuan tata bahasa Arab peserta didik,
yang menjadi fondasi pokok dalam memahami al-Quran, hadits, serta kitab-kitab
para ulama, yang merupakan tujuan utama dari proses pembelgjaran di HS Al-
Waalidah.
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6. Tantangan Dalam Pembelajaran

Tantangan dalam pembelgjaran menulis di HS Al-Waalidah terkait dengan
usia anak yang masih terlau muda. Usia yang belum matang ini dapat menjadi
kendala, karena peserta didik mungkin belum memiliki kemampuan motorik yang
cukup untuk menulis dengan baik. Akibatnya, latihan menulis yang dilakukan
masih sangat dasar dan terbatas pada menjawab sebagian soal |atihan yang terdapat
di dalam kitab.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah bahwa guru belum
sepenuhnya mampu menerapkan metode langsung dalam pembel ajaran. Meskipun
demikian, guru terus berusaha untuk menggunakan metode ini dalam proses belgjar
mengajar. Untuk melatih keterampilan berkomunikasi peserta didik, guru
memanfaatkan media WhatsApp sebagai sarana untuk praktik langsung dalam
berbahasa Arab. Dalam kegiatan ini, mereka diarahkan untuk melakukan
percakapan bebas sehari-hari dengan teman-teman dari keluarga lain melalui
pengiriman voice note. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
berbicara peserta didik, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk
berinteraks secaralangsung dalam konteks yang lebih santai dan alami.

Penggunaan bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari sangat bermanfaat bagi
perkembangan maharah kalam peserta didik, yaitu keterampilan berbicara yang
esensiad dalam pembelgaran bahasa. Keterlibatan aktif dalam percakapan
berbahasa Arab di rumah dapat meningkatkan kepercayaan diri pesertadidik dalam
berbicara. Dengan berlatih secara rutin, peserta didik dapat mengasah kemampuan
berbicara mereka, sehingga mampu berkomunikasi dengan lebih lancar dan efektif.
7. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Durusul Lughah Menurut Guru

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab 2, metode pembelgjaran dalam
kitab ini mengadopsi prinsip tagdim al-'ushul 'ala al-furu’, yang memprioritaskan
pemahaman elemen dasar sebelum beralih ke aspek yang Iebih kompleks. Pembaca
digak untuk memahami kosakata dasar dan struktur kalimat terlebih dahulu
sebelum mempelgjari tata bahasa yang lebih rumit. Materi disusun secara bertahap
dan komprehensif, mencakup kosa kata, tata bahasa, dan contoh kalimat yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.



50

Menurut guru di HS Al-Waalidah, kitab Durusul Lughah memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan.
a Kelebihan Kitab

Kosakata yang digunakan dalam kitab ini disgjikan berulang-ulang
padadars selanjutnya, sehingga peserta didik dapat menghafalnya dengan
sendirinya. Selain itu, sebagian besar teks dalam kitab ini disgjikan tanpa harakat,
yang membantu peserta didik untuk terbiasa membaca teks gundul. Pendekatan ini
sangat cocok bagi peserta didik yang memiliki tujuan utama dalam belajar Bahasa
Arab, yaitu untuk memahami al-Qur’an dan hadits, serta membaca karya-karya
paraulama.
b. Kekurangan Kitab

Salah satu kekurangan yang signifikan dari kitab Durusul Lughah, menurut
guru di HS Al-Waalidah, adalah tidak adanya audio dari penutur asli (native
speaker). Kehadiran audio dari native speaker sangat penting dalam pengembangan
maharah istima’ (keterampilan mendengarkan) dan maharah kalam (keterampilan
berbicara). Dengan mendengarkan pengucapan dan intonasi dari penutur asli atau
native speaker, peserta didik diharapkan akan terbiasa mendengar dan menirukan
kefasshan serta logat yang tepat saat berbicara, sehingga mereka dapat
berkomunikasi dengan lebih efektif dan percayadiri dalam berbagai situasi.

Kekurangan ini menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelgjaran.
Salah satu strategi yang diterapkan oleh guru adalah dengan memanfaatkan
teknologi robot alih suarayang dapat mengubah teks menjadi suaradengan intonasi
penutur asli. Meskipun demikian, karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh
guru, penggunaan teknologi ini hanya dapat diterapkan pada beberapatekstertentu,
seperti saat pelaksanaan kuis. Upaya ini menunjukkan komitmen guru dalam
meningkatkan pengalaman belgjar peserta didik dan mengatasi tantangan yang ada
dalam proses pembel g aran bahasa Arab.

Meskipun kitab Durusul Lughah memiliki beberapa kekurangan, baik guru
maupun peserta didik sepakat bahwa penggunaannya telah memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbahasa Arab mereka. Guru

berpandangan bahwa para peserta didiknya memiliki kemajuan yang berarti dalam
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kemampuan berbahasa mereka. Mereka bahkan sudah mampu memahami kaidah
tata bahasa (nahwu dan shorof) dasar serta mampu membaca teks Arab tanpa
harakat. Meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki,
kekurangan tersebut dianggap masih dalam batas wajar dan sesuai dengan tingkat
usia serta perkembangan mereka, dan akan menjadi modal yang berarti untuk
perkembangan keterampilan bahasa Arab mereka di masa mendatang.
C. Pembahasan Temuan Penelitian
1. Efektivitas Penggunaan Kitab Durusul Lughah

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini,
penggunaan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah untuk pembel gjaran bahasa Arab
di kalangan peserta didik usia SD di homeschooling Al-Waalidah dapat dikatakan
efektif jika hasil evaluasi peserta didik menunjukkan pencapaian yang baik. Selain
itu, kemampuan pesertadidik dalam memahami dan menerapkan kosakata sertatata
bahasa Arab, tingkat partisipasi, dan motivasi peserta didik selama proses
pembelgaran juga akan diukur sebaga indikator keberhasilan pembelgaran
menggunakan kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah.
a. Nilai Evaluasi PesertaDidik

Hasil evaluass menunjukkan bahwa peserta didik di HS Al-Waalidah
memiliki performa yang sangat baik dalam pembelgjaran bahasa Arab. Hal ini
tercermin dari rata-ratanilai yang tergolong tinggi, yang menunjukkan pemahaman
pesertadidik terhadap materi yang digjarkan berada pada tingkat yang memuaskan.

Dari data frekuensi nilai peserta didik, terdapat total 38 evaluas yang
dianalisis. Hasilnyamenunjukkan bahwa hanya 5 evaluas yang menghasilkan nilai
di bawah 90, sementara sisanya mendapatkan nilai di atas 90. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas pesertadidik telah mencapai tingkat penguasaan
yang sangat baik terhadap materi pembelgjaran.
b. Kemampuan Memahami dan Menerapkan K osakata serta Tata Bahasa

Temuan data menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menerapkan kosakata serta tata bahasa Arab menunjukkan hasil
yang sangat baik. Hal ini terlihat dari beberapaindikator utama, seperti kemampuan
membacateks dengan lancar, menerjemahkan dengan akurat, menjawab pertanyaan
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kritis dari guru, serta menyelesaikan latihan dalam kitab Durusul Lughah. Semua
aspek ini  mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap materi
pembelgjaran dan kemampuan peserta didik untuk menerapkannya dalam berbagai
konteks.

c. Tingkat Partisipasi Peserta Didik

Partisipasi peserta didik dalam proses pembelgaran bahasa Arab
menunjukkan tingkat keterlibatan yang aktif dan produktif. Hal ini terlihat dari
berbagai aktivitas yang dilakukan peserta didik selama pembelajaran, seperti
membaca, menerjemahkan teks, menjawab pertanyaan kritis, serta berdiskusi
dengan guru.

Pesertadidik secara aktif terlibat dalam membaca dan menerjemahkan teks-
teks bahasa Arab. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca
mereka, tetapi juga membantu peserta didik memahami struktur dan makna dari
teks yang dipelgari. Guru berperan penting dalam mendorong partisipasi peserta
didik dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kritis terkait tata bahasa.
Pertanyaan-pertanyaan ini mendorong peserta didik untuk berpikir lebih dalam dan
menganalisis penggunaan bahasa Arab secara lebih mendetail. Selain menjawab
pertanyaan dari guru, peserta didik juga aktif mengajukan pertanyaan jika ada hal
yang mereka belum memahaminya.

d. Motivas PesertaDidik

Motivas peserta didik selama proses pembelgjaran juga sangat tinggi.
Mereka menunjukkan semangat yang besar ketika diberikan pertanyaan dan
cenderung berusaha mencari jawaban sendiri. Kuis dan soal PDF dianggap sebagai
tantangan yang mengasyikkan, yang meningkatkan motivasi peserta didik untuk
belgjar |ebih giat. Antusiasme ini menciptakan suasana positif dalam kelas, di mana
peserta didik merasaterlibat dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi.

Berdasarkan pada keempat indikator di atas, yaitu hasl evaluas,
kemampuan peserta didik, tingkat partisipasi, dan motivas yang tinggi, kitab
Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah terbukti efektif dalam pembelgjaran bahasa Arab di
homeschooling Al-Waalidah. Hal ini sgaan dengan hasil pendlitian yang
disampaikan oleh Ika Ramdhanningsih, bahwa dari segi kelayakan aspek
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keterampilan berbahasa, buku Durusul Lughah khususnya Jilid | dinyatakan sesuai
dan layak digunakan.®®
2. Faktor yang Memengaruhi Efektivitas

Para ahli sepakat bahwa proses belajar-mengajar dipengaruhi oleh duajenis
unsur utama, yaitu unsur internal yang berasal dari dalam diri peserta didik itu
sendiri, dan unsur eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri
pembelgjar atau peserta didik.>! Setelah seluruh data dianalisis secara mendalam,
penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi
efektivitas pembel gjaran. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal

Faktor internal mencakup kesiapan peserta didik, motivas internal peserta
didik, serta kecerdasan masing-masing peserta didik yang memengaruhi
keberhasilan pembel g aran.
1) Kesiapan Peserta Didik

Peserta didik di HS Al-Waalidah memiliki kesiapan yang baik sebelum
memulai pembelgjaran dengan kitab Durusul Lughah. Mereka telah memiliki
kemampuan dasar membaca dan menulis, baik huruf Arab, maupun huruf Latin.
Mereka juga telah diperkenalkan dengan kitab Al-Mumtaz karya ustaz Khairul
Umam. Hal ini memberikan fondasi yang kuat bagi peserta didik untuk memahami
materi dalam kitab Durusul Lughah, yang secara bertahap memperkenakan
kosakata dan tata bahasa Arab.
2) Motivas Internal Peserta Didik

Motivas internal peserta didik merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi efektivitas pembel gjaran. Berdasarkan temuan data, pesertadidik HS
Al-Waalidah menunjukkan tingkat motivasi internal yang tinggi dalam
pembelgjaran bahasa Arab. Rasa ingin tahu yang tinggi, antusiasme dalam
menghadapi tantangan, keterlibatan aktif, dan suasana belgjar yang positif menjadi

indikator utamadari motivasi interna yang dimiliki pesertadidik. Dengan motivasi

%0 |ka Ramdhanningsih Aceh, loc.cit.
51 H.M. Kamil Ramma Oensyar. op.cit., him. 15-17.
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internal yang kuat, peserta didik tidak hanya mampu memahami materi dengan
baik, tetapi juga menunjukkan semangat belgjar yang konsisten, yang padaakhirnya
berkontribusi pada keberhasilan pembelgjaran.

3) Kecerdasan

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda, yang
memengaruhi cara mereka menyerap materi. Misalnya, peserta didik kedua yang
berusia 9 tahun memiliki kemampuan belgjar yang cepat, sehingga materi dapat
disampaikan lebih banyak tanpa pengulangan. Sebaliknya, peserta didik ketiga
yang berusia 6 tahun memerlukan pengulangan dan pendekatan yang lebih fleksibel
untuk memahami materi. Meskipun demikian, pada kenyataannya peserta didik
ketigamampu menyerap materi dengan baik. Kemampuan peserta didik merupakan
salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal meliputi kualitas materi gjar, kompetensi guru, lingkungan
belgjar, penggunaan teknologi dan media, sertamotivasi eksternal dari guru.

1) Kualitas Materi Ajar

Kualitas materi ajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
efektivitas pembelgaran. Dalam konteks kitab Durusul Lughah, metode
pembel gjaran memprioritaskan pemahaman elemen dasar sebelum beralih ke aspek
yang lebih kompleks. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk memahami
kosakata dasar dan struktur kalimat terlebih dahulu, sebelum mempelgari tata
bahasa yang |ebih rumit.

Kelebihan dari kitab ini terletak pada penyajian kosakata yang berulang,
yang membantu peserta didik dalam menghafal dan memahami teks. Selain itu,
penyagjian teks tanpa harakat juga melatih peserta didik untuk terbiasa membaca
teks gundul, yang sangat relevan bagi mereka yang ingin bisa membaca kitab-kitab
para ulama.

Meskipun kitab ini juga memiliki kekurangan, baik guru maupun peserta
didik sepakat bahwakitab Durusul Lughah telah memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan keterampilan berbahasa Arab. Peserta didik menunjukkan
kemajuan dalam memahami kaidah tata bahasa dasar dan mampu membaca teks
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Arab tanpa harakat, yang menjadi moda penting untuk perkembangan
keterampilan bahasa Arab mereka di masa mendatang.
2) Kompetensi Guru

Guru bahasa Arab di HS Al-Waalidah memiliki latar belakang pendidikan
yang beragam, meskipun bukan lulusan pondok pesantren. la telah mengikuti
berbagai pelatihan secara daring, seperti ilmu Shorof, Nahwu, Balaghoh, dan
membaca kitab klasik, yang memperkaya pemahaman dan keterampilannya dalam
mengajar. Komitmen ini menunjukkan dedikasi guru untuk terus meningkatkan
kompetensinya, baik dalam penguasaan materi maupun metode pengajaran.

Guru juga mampu menerapkan teori ilmu jiwa yang menyesuaikan dengan
psikologis masing-masing peserta didik. Selain itu, guru juga mampu memberikan
motivasi kepada peserta didik, sehingga mereka tidak hanya memahami materi
dengan baik, tetapi juga termotivasi untuk terus belgjar. Kompetensi dan dedikasi
guru ini menjadi kunci utama dalam mendukung keberhasilan pembel ajaran bahasa
Arab di HS Al-Waalidah.

3) Lingkungan Belajar

Lingkungan belgjar yang kondusif sangat berpengaruh terhadap efektivitas
pembelgaran, terutama dalam konteks pembelgaran Bahasa Arab di HS Al-
Waalidah. Pengaturan kelas yang kecil, dengan hanya tiga peserta didik,
memungkinkan penerapan teknik pembelagjaran individual secara optimal. Hal ini
memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk mendapatkan perhatian
penuh dari pengajar, sehingga mereka dapat belgjar dengan carayang paling sesuai
dengan pemahaman dan gaya belgjar mereka.

Salah satu elemen penting dalam lingkungan belgjar adalah penataan ruang
kelas. Dinding yang dipenuhi dengan poster-poster edukatif dapat menciptakan
suasanayang menarik dan inspiratif. Poster-poster ini tidak hanyaberfungsi sebagai
alat bantu visual, tetapi juga dapat memicu minat peserta didik untuk belgar lebih
dalam tentang materi yang digjarkan. Lingkungan yang kaya akan informasi visual
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses belgjar.

Selain itu, pembelgaran di luar ruangan juga menjadi bagian dari

lingkungan belgar yang mendukung. Meski hanya sesekali sgja, metode ini
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memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belgjar dengan cara yang lebih
menyenangkan, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka terhadap
bahasa Arab.

4) Penggunaan Teknologi dan Media

Penggunaan teknologi dan media di HS Al-Waalidah menjadi salah satu
faktor penting yang memengaruhi efektivitas pembel ajaran Bahasa Arab. Salah satu
inovas yang diterapkan adalah penggunaan platform Telegram untuk mengadakan
kuis interaktif. Kuis ini memanfaatkan teknologi seperti gambar dan suara dari
native speaker yang didukung oleh robot Al. Pendekatan ini tidak hanya membuat
pembelgaran lebih menarik, tetapi juga melatih kemampuan mendengarkan
(maharah istima’) pesertadidik secarainteraktif dan menyenangkan.

Teknologi juga dimanfaatkan melalui media WhatsApp, di mana peserta
didik diarahkan untuk melakukan percakapan bebas dalam bahasa Arab
menggunakan voice note. Aktivitas ini memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk melatih keterampilan berbicara (maharah kalam) dalam suasana yang santai
dan alami, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi.
Dengan integrasi teknologi dan media ini, proses pembelgaran menjadi lebih
variatif, adaptif, dan efektif dalam mendukung penguasaan bahasa Arab peserta
didik.

5) Motivas Eksterna dari Guru

Motivasi yang diberikan oleh pendidik atau guru, seperti informasi
mengenai peluang beasiswa, urgensi penguasaan bahasa Arab dalam aktivitas
dakwah, serta dorongan spiritual berupa harapan meraih tingkatan surga yang
tinggi, menjadi faktor pendorong signifikan dalam meningkatkan semangat belgjar
peserta didik. Selain itu, bentuk apresiasi seperti pujian, pengakuan, maupun
penghargaan yang diberikan secara proporsional turut berkontribusi terhadap
tumbuhnya rasa percaya diri dan komitmen belgjar. Sebaliknya, pemberian sanksi
secara edukatif dan proporsiona juga diperlukan dalam rangka menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan dan tanggung jawab dalam proses pembelgaran. Implikasi

psikologis dari kombinas strategi reward and punishment ini perlu dikelola secara
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profesional agar mendukung perkembangan karakter serta capaian akademik
pesertadidik secara seimbang.

Kesimpulan dari pembahasan ini menunjukkan bahwa efektivitas
pembelgjaran dipengaruhi oleh integrasi antara faktor internal dan eksternal yang
saling melengkapi. Faktor internal, seperti kesigpan mental dan intelektual peserta
didik, motivasi intrinsik, serta potensi kognitif, memberikan fondasi esensial bagi
keberhasilan proses belgjar. Di sisi lain, faktor eksternal, meliputi kualitas materi
gjar, kompetensi pedagogisdan profesional guru, lingkungan belajar yang kondusif,
pemanfaatan teknologi pembelgjaran, serta motivasi ekstrinsik dari pihak pendidik
atau guru, merupakan elemen penting dalam mendukung berlangsungnya proses
pembelgjaran yang optimal. Dengan pengelolaan kedua faktor ini secara sinergis,
diharapkan implementasi pembelajaran menggunakan kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah tidak hanya menghasilkan capaian akademik yang tinggi, tetapi juga
membentuk karakter peserta didik yang siap menghadapi tantangan keilmuan dan
kehidupan secaralebih luas.

3. Tantangan yang Dihadapi

Meskipun penelitian ini menemukan sejumlah faktor pendukung dalam
implementasi  kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah, terdapat pula beberapa
tantangan yang berpotenss memengaruhi efektivitas pembelajaran secara
keseluruhan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan ketersediaan audio dari
penutur asli. Ketiadaan elemen auditori yang autentik ini mengurangi eksposur
pesertadidik terhadap intonasi dan pelafalan yang benar, sehingga berdampak pada
kurang optimal nya pengembangan keterampilan mendengar (maharah istima’) dan
berbicara (maharah kalam). Sebagai solusi alternatif, pendidik berupaya
memanfaatkan teknologi alih suaraberbasis robotik untuk mensimulasikan intonasi
penutur asli. Namun demikian, pemanfaatannya masih bersifat terbatas karena
kendala teknis dan keterbatasan alokas waktu dalam proses pembel gjaran..

Selain itu, faktor usia dan kemampuan motorik peserta didik yang masih
berusia enam tahun juga menjadi tantangan tersendiri, khususnya dalam
pembelgjaran keterampilan menulis (maharah kitabah). Peserta didik yang belum

mencapal kematangan motorik halus kerap mengalami  kesulitan dalam
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melaksanakan latihan tulissmenulis secara optimal. Dalam praktiknya,
pembelgaran menulis masih terbatas pada aktivitas mendasar, seperti menjawab
sebagian soal latihan dalam kitab, sehingga pembinaan kemampuan ekspresi
tertulis belum dapat dilakukan secara menyeluruh.

Tantangan berikutnya terletak pada keterbatasan dalam penerapan metode
langsung (direct method) oleh pendidik. Metode ini pada dasarnya sangat potensial
untuk mendorong penguasaan maharah kalam, namun dalam konteks HS Al-
Waalidah, penerapannya masih belum maksimal. Meskipun demikian, upaya
improvisas dilakukan melalui pemanfaatan media sosial, seperti WhatsApp,
sebagal sarana praktik berbicara dalam bahasa Arab melalui fitur voice note antar
pesertadidik.

Secara kesel uruhan, tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat sgfumlah keterbatasan dalam pelaksanaan pembelgaran, berbagai inovas
dan penyesuaian terus diupayakan guna meningkatkan kualitas pembelajaran

bahasa Arab secara bertahap dan berkelanjutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Efektivitas Penggunaan Kitab Durusul Lughah

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada empat indikator utama,
yaitunila evaluas pesertadidik, kemampuan memahami dan menerapkan kosakata
sertatata bahasa, tingkat partisipasi, dan motivasi belajar, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah dalam pembel gjaran bahasa Arab

di homeschooling Al-Waalidah terbukti efektif. Peserta didik menunjukkan

pencapaian nilai yang tinggi, kemampuan linguistik yang kuat, keterlibatan aktif

dalam proses pembelgaran, serta motivasi yang tinggi dalam menghadapi
tantangan belgjar.

2. Faktor yang Memengaruhi Efektivitas

Efektivitas pembelgaran menggunakan kitab Durusul Lughah al-

‘Arabiyyah di Homeschooling Al-Waalidah ditentukan oleh sinergi antara faktor

internal dan eksternal. Adapun butir-butir kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Faktor internal yang mencakup kesiapan peserta didik, motivasi intrinsik, dan
kecerdasan masing-masing peserta didik berperan sebagai fondasi utamadalam
keberhasilan proses pembelgjaran.

b. Faktor eksternal, seperti kualitas materi gar, kompetensi guru, lingkungan
belgjar yang mendukung, serta pemanfaatan teknologi dan media pembelgjaran,
berfungs sebagai penguat dalam proses pembelgaran. Selain itu, motivas
eksternal yang diberikan oleh guru juga turut memperkuat semangat dan
kedisiplinan belgjar peserta didik.

3. Tantangan dalam Proses Pembelajaran

Meskipun terdapat sejumlah faktor pendukung, penditian ini
mengidentifikasi beberapa tantangan yang memengaruhi efektivitas penggunaan

kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah dalam pembelgaran bahasa Arab di

Homeschooling Al-Waalidah. Tantangan-tantangan tersebut dapat dirinci sebagai

berikut:
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Ketiadaan audio dari penutur asli (native speaker), hal ini dapat mempengaruhi
kemampuan peserta didik untuk berbicara dengan logat yang tepat.
Ketrampilan motorik halus khususnya pada peserta didik yang berusia enam
tahun belum matang sehingga keterampilan menulis masih sangat dasar.
Penerapan metode langsung (direct method) dalam pembelgaran yang masih
belum optimal .

Tantangan-tantangan tersebut perlu mendapat perhatian serius dan solusi

yang terstruktur guna meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelgaran bahasa

Arab di masayang akan datang.
B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis

memberikan beberapa rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran

bahasa Arab, di antaranya:

1

Pengembangan materi gar: disarankan untuk melengkapi materi gar
dengan audio dari penutur asli (native speaker) agar pesertadidik dapat melatih
keterampilan mendengarkan dan berbicara dengan lebih baik.
Pelatihan guru: mengadakan pelatihan berkala bagi guru untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam mengajar bahasa Arab, termasuk penerapan metode
langsung. Namun, penting untuk tidak melaksanakan pelatihan terlalu sering,
agar fokus dalam mengajar tidak terganggu.
Menambah tim: menambah tim yang bertugas menyiapkan soa kuis dan
mengalih suara dari teks menjadi audio adalah langkah yang sangat efektif.
Dengan adanya tim tambahan ini, guru tidak perlu lagi menghabiskan waktu
untuk membuat soa atau mengonverss materi menjadi format audio. Hal ini
memungkinkan mereka untuk |ebih fokus pada pembel gjaran.
Saran

Untuk mendukung keberhasilan pembelgaran bahasa Arab di HS Al-

Waalidah, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara lain:

1

Praktik sehari-hari: gjak peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab dalam
konteks sehari-hari, seperti saat berbel anja atau saat melakukan aktivitas di luar
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rumah. Ini membantu mereka memahami penggunaan bahasa dalam situasi
nyata.

2. Menciptakan lingkungan belgjar yang tenang: memastikan bahwa lingkungan
belgjar tetap kondusif dan mendukung. Lingkungan yang tenang
memungkinkan pesertadidik untuk berkonsentrasi dengan lebih baik. Selainitu,
jugamembantu mengurangi stres dan meningkatkan kenyamanan pesertadidik,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka.

3. Evauas berkala: melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas penggunaan
kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah dan metode pembelgaran yang
diterapkan. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikas areayang perlu diperbaiki
dan untuk memastikan bahwa peserta didik terus mengalami kemajuan dalam
pembel gjaran mereka.

Dengan menerapkan rekomendas dan saran ini, diharapkan pembelgaran
bahasa Arab di homeschooling Al-Waalidah dapat terus berkembang dan
memberikan hasil yang lebih baik bagi peserta didik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Observas

PEDOMAN OBSERVASI

No ‘ Aspek yang Diamati ‘ Detail
Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian
A Gambaran Umum L okasi Amati: kondisi tanah, kondisi masyarakat sekitar, kondisi lingkungan sekitar,
(Pengantar BAB) letak hs-alwaalidah, dan kondisi lalu lintas
1 | Profil Siswa Amati: jumlah seluruh siswa, usia siswa, pencapaian siswa, dan persiapan
siswa sebelum masuk kitab durusul lughoh.
2 | Tujuan Pembelgjaran. Memasp kan kesdarasan dan implementasi tujuan yang telah diperoleh
melalui wawancara.
3 | Alasan Pemilihan Kitab. Mema;fti kan kesdarasan dan implementasi tujuan yang telah diperoleh
melalui wawancara.
Amati bagaimana jadwal pembelgjaran diatur, termasuk waktu mulai dan
4 | Jadwal dan Waktu Belgjar. selesai setiap sesi pelgjaran. Catat durasi setiap mata pelajaran dan jedawaktu
istirahat di antara sesi pembelgjaran.
i Mengamati tata letak kelas, termasuk kondisi dinding. Mengamati fokus
5 | SuasnaBelyar. siswa. Mendokumentasikan Suasana Kelas.
Mengmati bagaimana guru menyesuaikan penggjaran dengan karakter,
} kemampuan, dan kondisi psikologis siswa. Amati apakah guru mengajarkan
6 | Pendekatan Pembelgjaran. struktur bahasa Arab, seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis, atau sekdar
terjemah perkata.
Perhatikan bagaimana guru memulai pembelgjaran, menjelaskan materi
} hingga akhir pembelajaran. Amati apakah guru menggunakan metode
7 Metode Pembel gjaran. tertentu, seperti ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi, atau metode
berbasis proyek.
8 | Teknik Pembelgjaran. Mengamati bagaimana cara guru mengajar para siswa.
Perhatikan bagaimana guru berkomunikasi dengan siswa. Apakah
9 | Interaksi Guru dan Siswa komunikas bersifat satu arah (guru hanya menyampaikan materi) atau dua
arah (guru melibatkan siswa dalam diskusi dan tanyajawab)?
10 | Teknik Evauasi Mengamati teknik evaluasi yang telah disampaikan guru dalam wawancaral
TEMUAN (FOKUS PENELITIAN)
1| Pencapaian Siswa Observasi kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan kosakata
' cap serta tata bahasa Arab.
2 Respon dan Semangat Observas bagaimana semangat siswa baik Ketika dalam pembelgaran
" | Siswa maupun saat mengerjakan latihan.
3. | Kesigpan Siswa -
Pemberian Motivasi, . : . .
4, Apresiasi dan Hukuman Meélihat bagaimana guru mengapresiasi siswa saat pembelgjaran.
5. éitgr Belakang Pendidikan Melihat kemampuan guru menguasal materi.
6 Tantangan Dalam Meélihat secaralangsung tantangan yang disampaikan guru dalam wawancara,
" | Pembelgjaran atau tantangan lain yang mugkin muncul.
Kelebihan dan Kekurangan | 1 oot kelebihan dan kekurangan kitab Durusul Lughoh yang sudah
7. | Kitab Durusul Lughah : .
Menurut Guru disaampaikan guru dalam wawancara
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
No Aspek yang Diamati Detail
Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian
A Gambaran Umum Lokasi Tanyakan tentang kondisi alam dan penggunaan lahan!
(Pengantar BAB) Tanyakan pekerjaan dan aktifitas warga sekitar perumahan!

1 | Profil Siswa Tanyakan kepada guru dan siswa tentang jumlah dan usia, kemampuan
sebelum masuk kitab, dan pencapaian masing-masing siswal
Tanyakan kepada guru mengena tujuan pembelgjaran di Lembaga

2 | Tujuan Pembelgjaran. tersebut!
Tanyakan kepada siswa apa tujuan mereka belajar Bahasa Arab!

3 | Alasan Pemilihan Kitab. Tanyakan kepada guru, mengapa HS Al-Waalidah memilih kitab
tersebut!

4 | Jadwal dan Wakiu Belgjar, Tanyakan kepada guru dan siswa, bagaimana jadwal dan durasi belgjar
merekal

5 | SuasanaBelgjar. Pertanyaan menyesuaikan dengan hasil oservasi langsung.

6 | Pendekatan Pembelgjaran. | Tanyakan apa pendekatan yang digunakan oleh guru!

7 | Metode Pembelgjaran. Tanyakan apa metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru!

8 | Teknik Pembelgjaran. Apateknik pembelgjaran yang digunakan di HS Al-Waalidah?

9 | Interaksi Guru dan Siswa | -
Apa saja teknik evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa?

10 | Teknik Evaluas Apakah evaluasi yang Ibu berikan sudsh mencakup seluruh keteranpilan
Bahasa Arab?
Apakah ada strategi tambahan yang Anda gunakan untuk meningkatkan
efektivitas evaluasi pembel gjaran?

TEMUAN (FOKUSPENELITIAN)
1. | Pencapaian Siswa Tanyakan kepada siswa apakah siswa bisa menggunakan kitab tersebut!
> Respon dan Semangat Tanyakan kepada guru dan siswa, bagaimana semangat siswa Ketika
© | Siswa belgjar!

3. | Kesiapan Siswa Tanyakan kepada guru apa saja persigpan siswa sebelum masuk kitab
Durusul Lughoh!

4 Pemberian Motivasi, Tanyakan kepada guru, bagaimana cara guru memberikan motivasi

Apresiasi dan Hukuman

kepada siswal

Latar Belakang -
5. Pendidikan Guru Tanyakan kepada guru tentang katar belakang pendidikannyal
6 Tantangan Dalam Tanyakan kepada guru apa saja tantangan yang dihadapi selama proses
" | Pembelgjaran pembel ajaran menggunakan kitab Durusul Lughoh!
Kelebihan dan
7 Kekurangan Kitab Bertanya kepada guru tentang kelebihan dan kekurangan Kitab Durusul

Durusul Lughah Menurut
Guru

Lughah
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Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

No

Aspek yang Diamati

Detail

Menyesuaikan dengan
hasil wawancara dan
observasi.

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto-foto yang berkenaan
dengan lingkungan belgar di HS Al-Waalidah, suasana kelas, proses
pembelgjaran, kitab dan buku catatan siswa. Peneliti juga mengamati video
dokumentasi proses pembelgjaran yang dimiliki oleh HS Al-Waalidah. Selain
itu peneliti juga mengamati dokumen lain yang mendukung penelitian, seperti
referensi teori dan lain-lain.




Lampiran 4: Triangulasi Data
TRIANGULASI DATA

A. Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian
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tinggal disini masih banyak
sawah dan kebun. Namun
seiring berdirinya pabrik-
pabrik di deket sini,
sebagian sawah dan
perkebunan berubah
menjadi perumahan dan
area perdagangan. Salah
satunyaya perumahan
Bukit Residenceini (guru)

Warga sekitar baik, rate-
rata adalah pendatang yang
bekerja sebagai buruh
pabrik, sedangkan istrinya
banyak yang berdagang
kecil kecilan, Do gitu,
meliat peluang usaha
(Guru)

Jikapagi dan sore hari
suasana cukup ramai oleh
kendaraan orang-orang
yang hendak berangkat
kerja atau sekolah. (Guru)

Kondisi lingkungan sekitar
tidak menghambat proses
belajar mengajar di HS Al-
Waalidah. (Guru)

akses masuk ke
gang gang di
sekitarnyam
sehingga jika pagi
dan sore hari
suasana cukup
ramai oleh
kendaraan orang-
orang yang hendak
berangkat kerja
atah sekolah.

Namun menurut
guru HS-Al-
Waalaidah,
suasanaini tidak
mengganggu
prosesbelgjar
mengajar, karena
ada pepohonan
dan juga dinding
yang meredam
suara sehingga
aatidak terelalu
bising.

kecamatan sekitar
4 km, dari ibukota
kabupaten sekitar
12 km, dari
ibukota provinsi
sekitar 79 km, dan
dari ibukota
negara sekitar 99
km. (data maps)

Wawancara Observas Dokumentasi Interpretasi
lya kebun, kebun biasa Kondisi tanah Luas desa Desa Cikumpay memiliki luas 8,93
sama kebun karet iya. lya perbukitan. Untuk | Cikumpay 8,93 km? dan terletak dalam wilayah
ada pabrik karet. lya perkebumen dan km? (data bps) administrasi Kecamatan Campaka,
sebalah sana ditebangin masih ada sawah. K ecamatan: Kabupaten Purwakarta. Jarak desaini
pohon karetnya, jadi kebun Al-Waalidah Campaka, ' dari pusat pemerintahan kecamatan
biasa, katanya mau beradadi lokasi Kabupaten sekitar 4 km, dari ibukota kabupaten
dijadikan perumahan. sekitar 12 km, dari ibukota provinsi
yang cukup Purwakarta. . -
(Wargal) strategis. di depana ) sekitar 79 km, dan dari ibukota negara
Straegrs, ep Jarak desa dari sekitar 99 km
jalan autama. Jalan pusat '
Waktu saya pertamakali utamaini menjadi pemerintahan Keadaan alam di Desa Cikumpay

didominasi oleh tanah dengan kontur
perbukitan dan persawahan, cocok
untuk pertanian dan perkebunan,
dengan lahan yang sebagian besar
ditanami pohon karet dan padi.
Namun, pembangunan pabrik di
sekitar desa telah memicu perubahan
lahan menjadi perumahan dan area
perdagangan, Salah satu perumshsn
ysng dibsngun sdslsh perumahan
Bukit Residence, tempat HS Al-
Waalidah berada.

HS Al-Waalidah terletak di kawasan
perumahan padat penduduk.
Lokasinyayang strategis di depan
jalan utama menjadi jalur penting bagi
parawarga, terutama pada pagi dan
sore hari, ketika aktivitas lalu lintas
meningkat akibat mobilitas orang-
orang yang berangkat dan pulang dari
sekolah maupun tempat kerja.

Meskipun jalan tersebut ramai,
suasana di sekitar HS Al-Waalidah
tetap nyaman dan tenang berkat
keberadaan pepohonan yang meredam
kebisingan. Lingkungan yang kondusif
ini mendukung proses belajar
mengajar, memungkinkan siswa dan
pengajar untuk focus. Dengan
demikian, HS Al-Waalidah berfungsi
sebagai tempat tinggal dan juga
sebagai lingkungan yang mendukung
pendidikan berkualitas.




1. Profil Siswa
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Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi
Sebelum belgjar kitab Ada4 siswa, siswa | Siswa 6 th: Bisa Pembelgjaran Bahasa Arab di HS Al-
Durusul Lughah, semua termuda 6 tahun membaca dan Waalidah melibatkan siswa dari
siswa sudah pernah belagjar dan yang tertua18 | menerjemahkan keluargatersebut dengan rentang usia
kitab Al-Mumtaz karya tahun. Adapun kosa kata termasuk | 6 hingga 18 tahun. Saat ini, di level
Khairul Umam. (Angket usiaSD ada 3 kalimat sederhana. | Sekolah Dasar, terdapat tiga siswa
siswa dan guru). yaituusia6 tahun, | (vidio dengan usia 6, 9, dan 11 tahun.
9 tahun dan 11 dokumel?taSI - SiSNa 1 (11 tahun), Mengulang d|
Siswa 1 perneh belgjar kiteh tahun. pembelajaran) Jilid 1, Mampu mengidentifikasi
lisanul Arab i Siswa6 th: Bisa Siswa 9th: mampu kedudukan kalimat dalam jumlah
juga (Angket). ! . S
membaca dan mengi'rob setiap ismiyyah.
_ _ menerjemahkan | kata dalam Sebelumnya pernah belgjar Kitab
Siswa 6 th: Baru sampai kos_a katatermasuk | kalimat. (m al-Mumtaz oleh Al-Ustadz
jilid 1 Siswa 9th: Sudah kalimat sederhana | dokumentasi Khairul Umam dan kitab Lisanul
jilid 2, Siswa 11th. di kitab Durusul pembelajaran) Arab
Schenamyasudeh sdlesd | LR Siswa 11th. Sudah | o ggya 2 (9 tahun), Jilid 2, Mampu
jilid 1 tapi diminta misalnya: Al paham kaidah Senifikas kedudik
lang agar kokoh. osSa: Pulpenitu | S mengidentifikasi kedudukan
menguiang &g otoh jumlah ismiyyah. kalimat dalam jumiah ismiyyah
(Angket guru) p, (vidio dan jumlah fi’liyah serta
Siswa 9th: Sudah dokumentasi melakukan i’rob
paham kaidah pembelajaran) ' o
jumlah ismiyyah Sebelumnya pernah belgjar Kitab
dan jumlah fi'liyah aI-Mumtaz oleh Al-Ustadz
wta marnpu Kha| rul Umam
mengi'rob setigp *  Siswa3(6tahun), Jilid 1, Dars4.
ti?rr?:tl an Mampu membaca teks Arab
' dengan baik dan menerjemahkan
Siswa 11th. Sudah kalimat sederhana.
E;h(;? tﬁnn:?;? Sebelumnya pernah belajar
ismiyyéh den Kitab al-Mumtaz (belum selesai,
kedudukan kata mas:jh dlgunakan sebagai kitab
dalam jumiah pendamping)
ismiyah, misalnya

mubtada, khobar,
mudhof mudhofun
ilaih, dil.



https://youtu.be/i6ZZ6p_vyz0?si=FD8Lt2fLmGz-ibek
https://youtu.be/FBXQvDjcGiw?si=3fSMIcil4wBGtQES
https://youtu.be/FBXQvDjcGiw?si=3fSMIcil4wBGtQES
https://youtu.be/kiaGWlGEdj0?si=WwncbpQQqRfpsjle
https://youtu.be/kiaGWlGEdj0?si=WwncbpQQqRfpsjle
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Al-Qur'an dan hadits serta
kitab-kitab ulama. Karena
ketiganya adalah sumber
utama agama |slam.

Selain itu juga agar siswa
mampu berkomunikasi
dengan menggunakan
Bahasa Arab. Ini terkait
tujuan pendidikannya nanti
untuk mencari beasiswa di
Timur Tengah. Juga terkait
peluang bisnisyang
mungkin didapat. (Angket
guru)

Biar pinter dan bisakuliah di
Arab Saudi (siswa 1, angket)

Agar bisamenjadi ulama di
Arab Saudi, memahami a
quran, dan kitab kitab para
ulama. (Siswa 2, angket)

Waalidah telah sesuai
dengan tujuan yang
disampaikan oleh guru
dalam wawancara.
Siswa difokuskan untuk
mempelgjari tata bahasa
Arab (Nahwu dan
Shorof) sebagai dasar
penting agar mampu
memahami Al-Qur'an,
hadits, dan kitab-kitab
karya para ulama.

Selain itu, tujuan
pembelgjaran untuk
meningkatkan
kemampuan
berkomunikasi dalam
bahasa Arab juga
diterapkan melalui
praktik tanyajawab.
Daam prosesini, guru
bertanya menggunakan
Bahasa Arab dan
meminta siswa agar
menjawabnya
menggunakaan
menggunakan bahasa
Arab juga, meskipun
belum mampu
sepenuhnya
menggunakan Bahasa
Arab secaraterus
menerus (belum mampu
menerapkan metode
langsung).

Al-Waalidah telah
sesuai dengan tujuan
yang disampaikan
oleh guru dalam
wawancara. Siswa
difokuskan untuk
mempelajari tata
bahasa Arab (Nahwu
dan Shorof) sebagai
dasar penting agar
mampu memahami
Al-Qur'an, hadits, dan
kitab-kitab karya para
ulama.

(Dokumentasi video
pembelgjaran di
youtube)

Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi
Tujuan utamanyayaitu agar | Implementasi Implementasi Tujuan utama pembelgjaran
siswa mampu memahami pembelajaran di HSAI- | pembelajaran di HS bahasa Arab di HS Al-

Waalidah adalah agar siswa
mampu memahami Al-Qur'an
dan hadits serta kitab-kitab
ulama.

Selain itu, pembelgjaran ini
juga bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan
komunikasi siswadaam
bahasa Arab, baik untuk
interaksi sehari-hari maupun
untuk memahami budaya dan
tradisi Arab. Penguasaan
bahasa Arab membuka
peluang pendidikan lebih
lanjut di universitas
terkemuka dunia Arab dan
memberikan keunggulan
dalam dunia kerja, terutama
di bidang penerjemahan,
diplomasi, dan pendidikan.
Dengan demikian, siswa
diharapkan tidak hanya
menjadi pembacayang baik
dan komunikator yang
efektif, tetapi juga mampu
memanfaatkan kemampuan
bahasa Arab untuk
pendidikan dan karier
profesional di masa depan.



https://youtube.com/playlist?list=PLQExu_VmQ_BKAsghzhoWxZdxIHZjvoFyn&si=ezbZ_Wc5CRbvqrCq
https://youtube.com/playlist?list=PLQExu_VmQ_BKAsghzhoWxZdxIHZjvoFyn&si=ezbZ_Wc5CRbvqrCq

3. Alasan Pemilihan Kitab
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tanpa harakat. Ini sangat
berguna dalam kaitannya
berlatih membaca kitab
gundul sebagaimana
kitab-kitab para ulama
ditulis gundul. (WA
Guru)

itu,International
Open University
juga
menggunakan
kitab ini dalam
mata kuliah
Bahasa Arab.
(data empiris)

Wawancar a Observas Dokumentasi Interpretas

Karena kami melihat Siswa banyak Hampir seluruh | Penggunaan kitab Durusul Lughah
kitab ini banyak berlatih teksdalam kitab | di HS Al-Waalidah didasarkan
digunakan di perguruan membaca teks Durusul Lughah | pada beberapa alasan yang relevan
tinggi, sehingga gundul yang ada | tidak ada dengan tujuan pembelajaran
mengenalkannya sejak padakitab, baik | harakatnya, hal bahasa Arab, antaralain:
dini diharapkan dapat teks percakapan | ini sesual dengan | .
selesai hingga 4 jilid maupun latihan | alasan pemilihan E;';";‘]‘. Et”r:”'; J}?nn;ni?\i
sebelum masuk soal. Hal ini kitab yang o alk i yuﬁ e
perkuliahan. Dengan selaras dengan disampaikan Perg)jluruangTi ngai, sehingga
begitu diharapkan dapat | alasan guru guru. mengen alkannya,sej ak dini
mempermudah siswa memilih kitab Beberapa diharankan davat
dalam belgar nantinya, Durusul Lughah, ap ap apal
K Perguruan mempermudah siswa saat

arena sudah pernah salah satunya A )

oo . Tinggi mereka melanjutkan
mempelgjari sehingga yaitu untuk menggunakan pendidikan ke tingkat yang
ringan. membiasan anak . o

kitab Durusul lebih tinggi. diri mereka.
Kemudian karenakitab | MEMPACAIEKS 1) ok sepert
o . Arab gundul ghah Sep - Pembelajaran yang Tuntas:
Ini sebagian besar ssjak dini Universitas Dengan mengenalkan kepada
teksnya ditulis tanpa ' Islam Mdinah. Sswassiak dini. diharapkan
harakat, sehingga (kabel dakwah.co . élap i meny el;g.kan
diharapaken siswa m) seluruh jilidnya sebelum
menjadi terbiasa memasuki jenjang
membaca teks Arab Selain

perkuliahan.

- Membiasakan Membaca
Tanpa Harakat: Dengan
terbiasa membaca teks Arab
tanpa harakat, siswa akan
lebih siap untuk menghadapi
teks-teks yang tidak
menggunakan harakat, seperti
kitab-kitab para ulama.
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Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Interpretasi

Pada awalnya, jadwal
belgjar Bahasa Arab di HS
Al-Waalidah tidak ketat.
Namun, seiring dengan
meningkatnya potensi siswa
yang menunjukkan hasil
memuaskan, jadi lebih
disiplin. Jadwalnya adalah
pagi setelah sarapan.
Meskipun pelaksanaannya
tetap fleksibel,
menyesuaikan dengan
kegiatan harian dan kondisi
siswa serta guru.
Terkadang, jadwal
diliburkan jika kegiatan
siswa padat, atau jika guru
memiliki kesibukan yang
harus segera diselesaikan,
atau alasan lainnya. Dan
penetapan jadwal belgjar ini
juga sering mengalami
perubahan untuk
menyesuaikan dengan
pengamatan kami terhadap
waktu yang paling efektif,
serta mempertimbangkan
kelas-kelas lain yang diikuti
oleh siswa. (Angket guru)

12 Desember 2024
Siswa 1: Mulai pukul 7.15
selesai pukul 8.08 (break 8
menit tukang jamu lewat)
Siswa 2: Mulai pukul
06.45, selesai pukul 7.21
Siswa 3: Mulai pukul
09.56, selesai pukul 10.30

13 Desember 2024
Siswa 1: Mulai pukul
10.00 selesai pukul 10.24
Siswa 2: Mulai pukul
09.03, selesai pukul 9.27
Siswa 3: Mulai pukul
08.32, selesai pukul 08.58

14 Desember 2024: Belajar di
luar ruangan

16 Desember 2024
Siswa 1: Mulai pukul 7.40
selesai pukul 8.15 (du luar
ruangan)
Siswa 2: Mulai pukul
06.43, selesai pukul 7.23

Awalnya, jadwal belgjar
bahasa Arab di HS Al-
Waalidah tidak terstruktur
dengan ketat. Namun, seiring
dengan peningkatan potensi
siswa, guru mulai menerapkan
pendekatan yang lebih
disiplin. Durasi pembelajaran
disesuaikan dengan
kemampuan siswa,
memungkinkan mereka untuk
membahas materi sesuai
kebutuhan. Jadwal belgjar
sering berubah untuk
menyesuaikan dengan waktu
yang efektif dan kegiatan lain
yang diikuti siswa. Saat ini,
pembelgjaran bahasa Arab
dijadwalkan pada pagi hari
setelah sarapan, tetapi tetap
fleksibel sesuai dengan
kondisi siswadan guru.
Jadwal dapat diliburkan jika
ada kegiatan padat atau
kesibukan mendesak.
Pendekatan ini menciptakan
suasana belgjar yang nyaman
dan mendukung, sesuai
dengan ritme belgjar siswa.

5. Suasana Belajar

Wawancara

Observasi Dokumentasi

Interpretasi

Tujuan menempelkan
poster di dinding
menurut guru adalah
agar siswa bisa hafal
dengan sendirinya.
(Waguru)

Dinding kelas dipenuhi
dengan poster-poster,
baik poster bahasa Arab,
maupun temalain.

Terkadang, suara
ceramah dari radio atau
aktivitas siswalain yang
sedang mengikuti kelas
Zoom dapat terdengar.
Meskipun ada suara latar,
siswa tetap dapat fokus.
Namun, jika sudah tidak
kondusif, guru akan
segera
mengkondisikanmisalnya
dengan meminta
mematikan radio tau
meminta siswalain yang
sedang zoom agar
pindah.

Mendokumentasik
an suasana belgjar;
suasana kelas, tata
letak ruangan, tata
carabelgjar, serta
kondisi dinding.

Dinding kelas dipenuhi dengan
poster-poster yang tidak hanya
berkaitan dengan bahasa Arab, tetapi
juga mencakup berbagai temalainnya,
yang berfungsi sebagal sumber
inspirasi visual bagi siswa.
Lingkungan belgjar di HS Al-
Waalidah menunjukkan bahwa
suasana belgjar tidak selalu harus
dalam keadaan hening. Terkadang,
suara ceramah dari radio atau aktivitas
siswalain yang sedang mengikuti
kelas Zoom dapat terdengar.
Meskipun ada suaralatar, siswa tetap
dapat fokus

Namun, jika suasana belgjar sudah
tidak kondusif, guru akan mengambil
langkah untuk mengkondisikan
lingkungan belgjar agar tetap
mendukung proses pembel gjaran.




6. Pendekatan Pembelajaran

72

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Interpretasi

Temuan ini diperoleh
Ketika guru ditanya
mengenai bagaimana
metode pembelgjaran di
HS AL-Waalidah.

Setiap siswa
menggunakan
pendekatan yang
berbeda. Menyesuaikan
karakter masing-masing
siswa dan kondisinya
ketika belgjar.

Misalnyayang 6 tahun:
ini perlu diulang ulang,
materi yang dipelgjari
juga ngga sebanyak
siswa lainnya.
Durasinyajugangga
terlalh lama. Belgjarnya
jugalebih santai, tidak
terlalu dituntut untuk
selalu duduk diaam,
tenang. Terkadang
sambil bercanda, tiba
tiba berdiri, mainan.
Tapiakalau sekifanya
sudah nggak efektif
untuk belgjar yatetap
diminta fokus.(angket

gf)

Guru mengajar
menyesuaikan karakter
dan kondisi psikologis
siswa saat belgjar.
Misalnya; Observasi
tangga 15 Desember,
guru mengajak main
congklak terlebih
dahulu sebelum
mengajar siswa 2. Hal
ini bertujuan untuk
mencairkan hubungan
yang sebelumnya
tegang karena
sebelumnya guru
menghukum siswa 2
karena suatu hal.

Guru membetulkan jika
adasiswayang salah
membaca. Misalnya
salaah mad atau salah
makhroj pada kata >
jikata dibaca pendek
maka guru
membetulkan.
Demikian pula huruf ¢
jika dibaca seperti huruf
¢, guru akan
membetulkannya.

Selain itu, siswajuga
sudah terbiasa untuk
mengidentifikasi pola
pola fi’il, isim dan huruf
dalam Bahasa Arab,
juga kedudukan setiap
kata dalam kalimat.

Pendekatan yang digunakan
di HS Al-Waalidah
mengintegrasikan teori ilmu
jiwa dan teori ilmu bahasa.
Pendekatan dengan teori
ilmu jiwa berfokus pada
penyesuaian dengan
karakter, kemampuan, serta
kondisi psikologis siswa
saat belgjar.

Dari sisi ilmu bahasa, HS
Al-Waalidah menggunakan
pendekatan Linguistik
Struktural, yang berfokus
pada struktur bahasa Arab.
Pendekatan ini mencakup
berbagai aspek, seperti
fonologi (bunyi-bunyi
bahasa), morfologi (bentuk
kata), dan sintaksis (struktur
kalimat). Pembelgjaran ini
sangat Ini sgjalan dengan
tujuan utama pembelgjaran
di HS Al-Waalidah, yaitu
untuk memahami a-Qur'an,
hadits, serta kitab-kitab para
ulama. Untuk mencapai
tujuan ini, sangat diperlukan
pemahaman yang
mendal am terhadap struktur
bahasa Arab. (berdasarkan
analisis teori yang sudah
dipaparkan di bab
sebelumnya).

Ini sgjalan dengan tujuan
utama pembelgjaran di HS
Al-Waalidah, yaitu untuk
memahami al-Qur'an,
hadits, serta kitab-kitab para
ulama. Materi yang
disagjikan dalam kitab
Durusul Lughah sesuai
dengan pendekatan
Linguistik Struktural,

(Analisis dokumen tentang
teori pembelgjaran)

Pendekatan yang digunakan
di HS Al-Waalidah
mengintegrasikan teori ilmu
jiwadan teori ilmu bahasa.
Pendekatan dengan teori
ilmu jiwa berfokus pada
penyesuaian dengan
karakter, kemampuan, serta
kondisi psikologis siswa
saat belgjar.

Dari sisi ilmu bahasa, HS
Al-Waalidah menggunakan
pendekatan Linguistik
Struktural, yang berfokus
pada struktur bahasa Arab.
Pendekatan ini mencakup
berbagai aspek, seperti
fonologi (bunyi-bunyi
bahasa), morfologi (bentuk
kata), dan sintaksis (struktur
kalimat). Pembelgjaran ini
sangat Ini sgjalan dengan
tujuan utama pembelgjaran
di HS Al-Waalidah, yaitu
untuk memahami a-Qur'an,
hadits, serta kitab-kitab para
ulama. Untuk mencapai
tujuan ini, sangat diperlukan
pemahaman yang
mendalam terhadap struktur
bahasa Arab.

Ini sgjalan dengan tujuan
utama pembelajaran di HS
Al-Waalidah, yaitu untuk
memahami al-Qur'an,
hadits, serta kitab-kitab para
ulama. Pendekatan ini juga
sesuai dengan karakteristik
materi yang disgjikan dalam
kitab Durusul Lughah
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Menyesuaikan karakter
masing-masing siswa dan
kondisinya ketika belgjar.

Misalnyayang 6 tahun: ini
perlu diulang ulang, materi
yang dipelgjari juga ngga
sebanyak siswalainnya
Durasinyajuganggaterlalh
lama. Belgjarnyajugalebih
santai, tidak terlalu dituntut
untuk selalu duduk diaam,
tenang. Terkadang sambil
bercanda, tibatiba berdiri,
mainan. Tapiakaau
sekifanya sudah nggak efektif
untuk belgjar yatetap diminta
fokus. (angket gf)

Terus untuk belgjar sambil
bermain paling sesekali gja
yabuat selingan biar nggak
bosen gja. Karenabagi saya
kalau anak sudah bisabelgjar
dengan baik yadilatih belgjar
yaseriuus, nggak sambil
bermain. Belgjar sambil
bermain nggak terasa belajar
aih mungkin, tapi dapatnya
jugadikit. (WA guru)

kedudukan kata dalam
kalimat (struktur
kalimat/gramatikalnya).

Jikamereka
menemukan kata-kata
yang tidak diketahui
atau lupaartinya, siswa
diarahkan untuk
mencatat kata-kata
tersebut di bawah atau
di atas teks langsung di
dalam kitab, bukan di
buku catatan.

(dokumentasi video
youtube).

Berdasarkan teori
tentang jenis-jenis
metode
pembelgaran, maka
metode ini lebih
cocok dikenal
dengan metode
gramatika-
tarjamah.

Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi
Kami mengajarkan secara Guru memintaketiga Siswamembacateks | Metode pembelgjaran bahasa
individu. Tidak ada metode siswa membaca dan kemudian Arab yang diterapkan untuk
secara khusus, mengikuti menterjemahkan teks, menterjemahkannya. | kitab Durusul Lughah di HS
insting saja. Namun setiap kemudian guru . Al-Waalidah untuk semua
siswa menggunakan meminta siswa Saekal | guru siswa pada dasarnya sama,
pendekatan yang berbeda. mengidentifikasi m$?:1kaarrffngan yaitu menggunakan metode

klasik gramatika-tarjamah.
Dalam metode ini, siswa
diminta untuk membaca teks
dan kemudian
menterjemahkannya. Jika
mereka menemukan kata-kata
yang tidak diketahui atau lupa
artinya, siswa diarahkan untuk
mencatat kata-kata tersebut di
bawah atau di atas teks
langsung di dalam kitab,
bukan di buku catatan.
Pendekatan ini sgjalan dengan
tujuan utama lembagaini
dalam pembelgjaran bahasa
Arab, yaitu agar siswa mampu
memahami Al-Qur'an, hadits,
serta membaca kitab-kitab
para ulama.

Selain menggunakan metode
klasik gramatika-tarjamah,
penerapan metode lainnya
seperti metode belgjar sambil
bermain, metode pembelgjaran
di luar kelas, dan metode
menarik lainnya digunakan
hanya sebagai metode
sampingan. Hal ini karena
guru berpendapat bahwa
metode ini seringkali
memakan waktu yang lama
dan hanya menghasilkan
penyerapan materi yang
sedikit. Oleh karenaitu, bagi
siswa yang sudah mampu
untuk belgjar dengan baik,
metode belgjar sambil bermain
dan aktivitas menarik lainnya
diterapkan hanya sebagai
variasi dalam proses
pembelgjaran. Tujuan dari
penerapan metode ini adalah
untuk menghindari kejenuhan
siswadan memberikan
wawasan yang lebih luas.




8. Teknik Pembelajaran
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Wawancara Observas Dokumentasi Interpretasi
Kami mengajarkan Siswa membaca teks Pembelgjaran di HS Teknik yang diterapkan disesuaikan dengan
secaraindividu. Tidak kemudian Al-Waalidah tidak kemampuan masing-masing siswa, bukan
adametode secara menerjemahkannya. selalu dilakukan di sesuai usia mereka ataul dikenal dengan teknik
khusus, mengikuti Guru menanyakan kata | dalam ruangan; pembelgjaran individual. Dengan hanyatiga
ingting saja. Namun nyatermasuk isismfiil | terkadang, siswa dalam kelas, teknik pembelgjaran
setiap siswa atau huruf, dan pembel gjaran juga individual dapat diterapkan secara optimal, di
menggunakan kedudukannya. Jika dilakukan di luar mana setiap siswa belajar secara bergantian
pendekatan yang tidak bisa, tidak ruangan. Metode satu per satu. Pendekatan ini memberikan
berbeda. Menyesuaikan | langaung dikasihtahu | pembelgjaran outdoor | kesempatan bagi setiap siswa untuk
karakter masing-masing | jawaban yang benar, ini memberikan mendapatkan perhatian penuh dari pengajar,
siswa dan kondisinya anak harus berusaha kesempatan bagi siswa | sehingga mereka dapat belgjar dengan cara
ketika belgjar. mengingat. Jika tetap untuk belgjar dengan yang paling sesual dengan pemahaman dan
Misainyayang 6 tehun: tidak tahu, anak akan | carayang lebih gayabelgjar mereka.
ini perlu diulang ulang, Emgﬁ nc]::;{gnya mgﬁ;n%i]an !(_eunggulan da_rl _te_knlk pembelgjaran |nd|\{|du
materi yang dipelajari bagl siswayang sudsh ini adglah fleksibilitasnya dglam menyesuaikan
juga ngga sebanyak mencatat. Jika belum Sesekali guru materi dan metqc_ie pembelqaran dgngan B
siswalainnya. mencatat. makanak mengajar dengan kebutuhar_1 spesifik setiap siswa Misalnya, jika
Durasinyajugangga diminta bertanya ke media kartu seorang siswa mengalami kesulitan dalam
terlalh lama. Belgjarnya (dokumentasi memahami tata bahasa, pengajar dapat

jugalebih santai, tidak
terlalu dituntut untuk
selalu duduk diaam,
tenang. Terkadang
sambil bercanda, tiba
tiba berdiri, mainan.
Tapi kalau sekifanya
sudah nggak efektif
untuk belgjar yatetap
dimintafokus.

Y ang 9 tahun, meskipun
berusia sembilan tahun,
dia cepat dalam
memahami materi. Jadi
materi yang diberikan
juzga lebih banyak,
tidak perlu diulang-
ulang. Jikamenemukan
kata-kata yang belum
diketahui, diminta untuk
mencari di kamus atau
bertanya kepada teman
sekelas.

Y ang sebelas tahun dan
memiliki kemampuan
sedang dalam
memahami materi. Oleh
karenaitu, jumlah
materi yang diberikan
disesuaikan agar tidak
terlalu banyak, agar
siswaini dapat
menyerap pelgaran
dengan baik. Jikasiswa
menemukan kata-kata
yang belum diketahui
artinya, mereka diminta
untuk mencari di kamus
atau melihat materi
sebelumnya. Jikamasih
tidak menemukan, sisva
dapat bertanya kepada
teman sekelas yang

siswayang lain.
Kemudian
mencatatnya di buku
catatan khusus bahasa
Arab.

Namun, teknik yang
diterapkan untuk siswa
ketiga sedikit berbeda.
Jikasiswaini
menemukan kata-kata
yang belum diketahui,
guru akan membantu
menjelaskan dan
meminta siswa
mengucapkannya
berulang kali untuk
memperkuat
pemahamannya. Selain
itu, guru juga dapat
meminta siswa untuk
mencari kata-kata
tersebut di materi
sebelumnya jika sudah
pernah dipelgjari.
Terkadang, siswajuga
diminta untuk bertanya
kepada teman sekelas,
tetapi jikasiswa
merasa keberatan,
guru tidak akan
memaksanya. Hal ini
dikarenakan siswa
ketigausianyamasih
di bawah tujuh tahun
sehingga secara
psikologis berbeda
dengan siswa lainnya.

videopembel gjaran).

Teknik mengajar
menyesuaikan
kemampuan siswa
lebih condong disebut
teknik pembelajaran
individua (Dokumen;
Heni Mularsih,
"Pembelgjaran
Individual Dengan
Menggunakan Modul)

memberikan penjelasan tambahan dan latihan
yang lebih intensif untuk membantu siswa
tersebut. Sebaliknya, siswayang lebih cepat
memahami materi dapat diberikan tantangan
tambahan untuk menjaga minat dan motivasi
mereka.

Jika siswa menemukan kata-kata yang belum
mereka ketahui artinya, mereka diminta untuk
mencari di kamus atau melihat materi yang
telah dipelgjari sebelumnya. Jika merekamasih
tidak menemukan arti kata tersebut, mereka
dapat bertanya kepada teman sekelas yang
mungkin sudah memahami materi itu.
Pendekatan ini membantu siswa belajar mandiri
dan mendorong kolaborasi di antara mereka.
Dengan caraini, siswayang lebih memahami
materi dapat berbagi pengetahuan, sementara
siswalain dapat belgjar dari penjelasan teman-
teman mereka. Selain itu, pendekatan ini juga
membantu mengevauasi pemahaman siswa
lain dan menghargai mereka yang dapat
mengingat pelajaran dengan baik. Dengan
demikian, proses belajar menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan. Guru akan
memberikan bantuan jika siswa mengalami
kesulitan atau terlalu lamamencari.

Namun, teknik yang diterapkan untuk siswa
ketiga sedikit berbeda. Jikasiswaini
menemukan kata-kata yang belum diketahui,
guru akan membantu menjelaskan dan meminta
siswa mengucapkannya berulang kali untuk
memperkuat pemahamannya. Selain itu, guru
juga dapat meminta siswa untuk mencari kata-
katatersebut di materi sebelumnya jika sudah
pernah dipelgari. Terkadang, siswajuga
diminta untuk bertanya kepada teman sekelas,
tetapi jika siswa merasa keberatan, guru tidak
akan memaksanya Hal ini dikarenakan siswa
ketiga usianya masih di bawah tujuh tahun
sehingga secara psikologis berbeda dengan
siswalannya

Pembelgjaran di HS Al-Waalidah tidak selalu
dilakukan di dalam ruangan; terkadang,



https://youtu.be/kiaGWlGEdj0?si=OQ_YFSrFOw4_Qh3_
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mungkin sudah
memahami materi
tersebut. Ini juga
berfungsi untuk
mengevaluasi
pemahaman siswalain
dan mengapresias
mereka yang dapat
mengingat pelajaran
dengan baik.mereka
yang dapat mengingat
pelgjaran dengan baik.

pembelgjaran juga dilakukan di luar ruangan.
Metode pembelajaran outdoor ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belgjar dengan
carayang lebih interaktif dan menyenangkan.

Kecepatan Belgjar Siswa:

Siswa 1: Kecepatan belgjar sedang
sehingga materi yang diberikan tidak
terlalu banyak, untuk memudahkan
pemahaman.

Siswa 2: Kemampuan belgjar cepat,
mampu menyerap informasi baru dengan
baik dan cepat, memungkinkan pengajar
untuk melanjutkan ke topik yang lebih
kompleks, sehingga materi yang diberikan
lebih banyak.

Siswa 3: Memerlukan pengulangan untuk
menyerap materi dengan baik, sehingga
teknik belajarnya dengan mengulang
ulang, lebih santai dan fleksibel,
terkadang sambil bercanda. Hal ini
dikarenakan usianya yang belum mencaai
7 tahun, sehingga secara psikologis
berbeda dengan siswalain.

9. Interaksi Guru dan Siswa

hal yang tidak tahu.
(Wawancara siswa)

materi baru yang belum pernah
dibahas, sehingga siswa dapat
lebih sigp dan memahami
konteks pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Guru berperan sebagai
fasilitator yang menyimak
proses belgjar siswa,
memberikan umpan balik, dan
membetulkan kesalahan yang
mungkin terjadi.

Selain itu, guru juga
melemparkan pertanyaan-
pertanyaan kritisterkait tata
Bahasa. Misalnya, guru
bertanya; “Mana mubtada
dalam kalimat ini?” Setelah
siswa menjawab, guru akan
melanjutkan dengan pertanyaan
lanjutan, seperti "Apaaasan
kamu memilih kata tersebut
sebagai mubtada?”.

Siswa merespons pertanyaan
dari guru dan juga mengajukan
pertanyaan jika ada hal yang
perlu ditanyakan.

Aktivitasini tidak
hanya meningkatkan
kemampuan
membaca, tetapi juga
membantu siswa
memahami struktur
dan makna dari teks
yang mereka pelgjari.
(dokumentasi_video
youtube).

Wawancara Observasi Dokumentas I nterpretasi
Siswa mampu Siswalebih akiif terlibat Siswa lebih aktif Dalam proses pembelgjaran, siswa
menjawab dengan membaca dan terlibat dengan lebih aktif terlibat dengan membaca
pertanyaan guru. menerjemahkan teks-teks membaca dan dan menerjemahkan teks-teks
Siswajugabertanya | bahasaArab. menerjemahkan teks- | bahasaArab. Aktivitasini tidak
kepadaguru jikaada | Guru menjelaskan jikaada teks bahasa Arab. hanya meningkatkan kemampuan

membaca, tetapi juga membantu
siswa memahami struktur dan
makna dari teks yang mereka
pelajari. Guru menjelaskan jika ada
materi baru yang belum pernah
dibahas, sehingga siswa dapat lebih
siap dan memahami konteks
pembelgjaran yang sedang
berlangsung. Guru berperan sebagai
fasilitator yang menyimak proses
belgjar siswa, memberikan umpan
balik, dan membetulkan kesalahan
yang mungkin terjadi.

Selain itu, guru juga melemparkan
pertanyaan-pertanyaan kritis terkait
tata Bahasa. Misalnya, guru
bertanya; “Mana mubtada dalam
kalimat ini?” Setelah siswa
memberikan jawaban, guru akan
melanjutkan dengan pertanyaan
lanjutan, seperti "Apaaasan kamu
memilih kata tersebut sebagai
mubtada?"

Siswa merespons pertanyaan dari
guru dan juga mengajukan
pertanyaan jika ada hal yang perlu
ditanyakan.



https://youtu.be/maKW1n5LiB4?si=TLCHt5dnCLxaZxPs
https://youtu.be/maKW1n5LiB4?si=TLCHt5dnCLxaZxPs

10. Teknik Evaluasi

76

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Interpretasi

Teknik evaluas
dilakukan dengan tanya
jawab langsung saat
pembelgjaran,
mengerjakan soal -soal
di kitabnya, kemudian
soal-soa PDF, dan kuiz
di Telegram.

Tanyajawab bisa untuk
maharah kalam,
mengerjakan latihan
bisa untuk maharah
qiro’ah dan kitabah.
Kemudian di kuiz
telegram, suka dikasih
soal dalam bentuk audio
dari native speaker itu
kan bisa untuk maharh
istima’.

Guru melemparkan
pertanyaan kritis
tentang kaidah tata
bahasa Arab. Teknik
tanya jawab bermanfaat
untuk meningkatkan
maharah kalam siswa.

Latihan soa dari kitab
Durusul Lughah: Siswa
diminta untuk
mengerjakan latihan
yang disgjikan dalam
kitab Durusul Lughah.

Soal pdf biasanya
diambil dari internet
atau dari kelas-kelas
bahasa Arab yang
kemudian diberikan
kepada siswa untuk
latihan.

Kuiz telegram: Soal
dalam format teks,
gambar atau audio
dengan suara native
speaker yang dihasilkan
dari robot Al.

Evaluas dengan
pdf, soal berupa
pilihan ganda.
(dokumen capture)

Evaluas dengan
kuis telegram
(dokumen capture)
dan Vidio
dokumentasi kuis
telegram: di sini

Evaluasi dengan
mengerjakan latihan
soal di dalam kitab.
(foto dokumentasi)

Teknik evaluasi pembelajaran
bahasa Arab di HS Al-Waalidah
bervariasi untuk mengukur
pemahaman siswa secara
menyeluruh dalam empat aspek
utama, yaitu maharah istima,

maharah gira'ah , maharah kitabah,
dan maharah kalam (kemampuan
berbicara).

Tanyajawab: Guru
melemparkan pertanyaan kritis
tentang kaidah tata bahasa
Arab. Teknik tanyajawab
bermanfaat untuk
meningkatkan maharah kalam
siswa.

Latihan soal dari kitab Durusul
Lugha: Siswadiminta untuk
mengerjakan latihan yang
disajikan dalam kitab Durusul
Lughah . Dengan mengerjakan
latihan ini, siswa dapat berlatih
keterampilan membaca
(maharah giro’ah) secara
mandiri sertamelatih
keterampilan menulis
(maharah kitabah), khususnya
keterampilan menulis yang
paling dasar.

Soal PDF: Soal-sod ini
biasanya diambil dari internet
atau dari kelas-kelas bahasa
Arab yang telah diuji coba
kepada siswa. Soal-soal
tersebut dirancang untuk
melatih siswa memahami tata
bahasa Arab dan menerapkan
kosakata, sehingga mereka
dapat meningkatkan
kemampuan bahasa Arab
mereka secara ef ektif.

Kuisdi Telegram: Untuk
memanfaatkan teknologi, HS
Al-Waalidah menggunakan
platform Telegram untuk
mengadakan kuis secara
online. Kuisini menyajikan
soal-soal dalam bentuk gambar
dan suara native speaker yang
memanfaatkan robot Al,
sehingga dapat melatih

maharah istima’pada siswa.



https://youtube.com/shorts/2EcAKm0Aob0?si=-L97R5GpwbaDCafA

11. Pencapaian Siswa
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Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Interpretasi

Ketika siswa ditanya
“apakah kamu bisa
memahami
pembelajaran
menggunakan kitab
Durusul Lughah?”
Siswa menjawab “ya”

Siswa dapat membaca
teks dengan lancar dan
menerjemahkan dengan
akurat.

Ketika dihadapkan pada
pernyataan kritis, siswa
mampu memberikan
jawaban yang relevan
dan menunjukkan
pemikiran analitis yang
baik. Mereka juga dapat
menjelaskan kedudukan
setigp kata dalam
kalimat dengan benar.

Siawa mampu
menjawab latihan yang
terdapat dalam kitab
Durusul Lughah.
Latihan dalam kitab
Durusul Lughah
mencakup berbagal
aspek, mulai dari tata
bahasa hingga kosakata,
yang memungkinkan
siswa untuk berlatih
secaraintensif.

Dokumen Daftar Nilai
Siswa

Nilai siswa
menunjukkan hasil
yang tinggi. Dari tiga
siswayang dievaluasi,
total terdapat 38
evaluas yang
dilakukan, dengan
hasil sebagai berikut:
terdapat 5 kali nilai di
bawah 90, sementara
sisanya mendapatkan
nilai di atas 90.

Hasil evauasi menunjukkan
bahwa parasiswadi HS Al-
Waalidah memiliki performa
akademik yang sangat baik,
dengan rata-ratanilai yang
tinggi.. Dari total 38 evaluasi
yang dilakukan padatigasiswa,
hanya5 nilai yang berada di
bawah 90, sementara sisanya
menunjukkan pencapaian di atas
90.

Selain nilal yang tinggi, siswa
juga menunjukkan kemampuan
membaca teks dengan lancar dan
menerjemahkan dengan akurat.
Siswatidak hanya mampu
membaca dengan baik, tetapi
jugadapat memahami makna
yang terkandung dalam teks
tersebut.

Ketika dihadapkan pada
pertanyaan kritis dari guru, siswa
mampu memberikan jawaban
yang relevan dan menunjukkan
pemikiran analitis yang baik.
Mereka juga dapat menjelaskan
kedudukan setiap kata dalam
kalimat dengan jelas.
Kemampuan ini mencerminkan
tingkat pemahaman yang
mendalam dan keterampilan
berpikir kritis yang telah mereka
kembangkan selama proses
pembelajaran.

Selain pertanyaan langsung dari
guru, siswajuga mampu
menjawab |atihan yang terdapat
dalam kitab Durusul Lughah.
Latihan dalam kitab Durusul
Lughah mencakup berbagai
aspek, mulai dari tata bahasa
hingga kosakata, yang
memungkinkan siswa untuk
berlatih secaraintensif. Ketika
siswa menjawab latihan, mereka
tidak hanya mengandalkan
hafalan, tetapi juga menerapkan
pemahaman mereka tentang
konteks dan makna. Selain itu,
proses menjawab latihan juga
mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan analitis.




12. Respon dan Semangat Siswa
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Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretas

Kuisdan soal PDF | Mereka tampak Mendokumentasikan | SISWaHS Al-Waalidah menunjukkan

dianggap sebagai bersemangat ketika | proses mengerjakan | Kemampuan yang baik dalam mengikuti

tantangan yang diberikan kuis telegram. pembelajaran. Merekatampak bersemangat

mengasyikkan, di na | pertanyaan, bahkan ketlkadlber.l kan pertanyaan, bahkan

mereka berlomba cenderung tidak penderung tidak ingin di ber! tahu

untuk mencapai | ingin diberi tahu jawabannya. Hal ini menunjukken bahwa

nilai 100 atau jawabannya, karena susma;erse.but memiliki rasalngmltahu

menjadi juara 1. ingin berusaha yang tinggi de_ln berusahg mencari jawaban

(WA guru) sendiri sampai sendiri sampai mereka bisa

jawabannya benar. menemukannya

Mengerjakan kuis Kuis dan soal PDF dianggap sebagai

telegram asyik tantangan yang mengasyikkan, di mana

banget, lomba jadi mereka berlomba untuk mencapai nilai 100

juaral (Wawancara atau menjadi juara 1. Kompetisi sehat ini

siswa) tidak hanya meningkatkan motivasi siswa,
tetapi juga mendorong mereka untuk
belgjar lebih giat dan memahami materi
dengan lebih baik. Antusiasme siswa
menciptakan suasanayang positif dan
mendukung dalam proses pembelgjaran, di
mana siswa merasa terlibat dan termotivasi
untuk aktif berpartisipasi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
semangat dan keinginan siswa HS Al-
Waalidah dalam belgjar bahasa Arab
menggunakan kitab Durusul Lughah Al-
Arabiyyah adalah positif dan tidak terlihat
tertekan.

13. Kesiapan Siswa
Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretas
Sebelum belgjar kitab ) Ketiga siswa sudah Kesiapan siswa sebelum masuk kitab Durusul

Durusul Lughah, semua
siswa sudah pernah
belajar kitab Al-
Mumtaz karya Khairul
Umam. (Angket siswa
dan guru).

Siswatelah memiliki
kemampuan dasar
dalam membaca dan
menulis, baik
menggunakan huruf
Latin maupun Arab,
meskipun untuk
kemampuan menulis
masih belum rapih,
terutama pada siswa
ketigayang berusia
enam tahun. (WA)

pernah belgjar kitab
a-Mumtaz karya
Khairul Umam
(dokumentasi video

pembelgjaran)

Lughah:

1. Kesigpan Baca Tulis: Siswatelah memiliki
kemampuan dasar dalam membaca dan
menulis, baik menggunakan huruf Latin
maupun Arab. Namun, kemampuan menulis
masih perlu perbaikan, terutama pada siswa
ketiga yang berusia enam tahun. Hal ini sangat
penting karena pemahaman terhadap teks dalam
kitab Durusul Lughah memerlukan
keterampilan membaca yang baik.

2. Pengenalan Bahasa Arab: Sebelum memulai
kitab Durusul Lughah, siswatelah
diperkenalkan dengan bahasa Arab melalui
kitab Al Mumtaz karya Ustadz Khairul Umam.
Pengenalan ini memberikan dasar yang kuat
bagi siswa untuk memahami struktur bahasa
Arab, kosakata, dan tata bahasa yang akan
mereka pelgjari lebih lanjut.



https://youtube.com/playlist?list=PLQExu_VmQ_BLblI1T7otgWPuve1bJswSe&si=7mxQZWR3Vjx83J-H
https://youtube.com/playlist?list=PLQExu_VmQ_BLblI1T7otgWPuve1bJswSe&si=7mxQZWR3Vjx83J-H

14. Pemberian Motivasi, Apresiasi dan Hukuman
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Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi
Guru memberikan motivasi | Ketika siswa bisa Aplikasi guru Motivasi juga diberikan untuk
jugauntuk membangkitkan | menjawab memuji dengan membangkitkan semangat siswa
semangat sisva dalam pertanyaan guru, mengatakan dalam mempelajari bahasa Arab.
mempelajari bahasa Arab. | guru memuji dan “Mumtaz, Misalnya, guru menyampaikan
Misanya, tentang peluang | mendoakan, baarakallahu fiik informasi mengenai peluang
beasiswakuliah di kota misalnya dengan (Dokumentasi video | beasiswakuliah di kota Nabi,
Nabi, kesempatan untuk mengatakan pembelajaran) kesempatan untuk berdakwah, serta
berdakwah, sertatingkatan | “MaasyaAllah tingkatan surga yang tinggi bagi

surgayang tinggi bagi
mereka yang mendapatkan
apahaalebih banyak. Dan
salah satu alatnyaya dengan
menguasai bahasa Arab,

Swlain itu, kami juga
memberikan presiasi dan
hukuman. Apresiasi
diberikan kepada siswa
yang menunjukkan
kemajuan dan usahadalam
belgjar, baik melalui pujian
maupun penghargaan.
Adapun hukuman diberikan
sebagai konsekuensi dari
pelanggaran aturan atau
ketidakdisiplinan, dengan
tujuan untuk mendidik dan
mendisiplinkan siswa.
(Angket GF)

pinter, baarakallahu
fiik”. Begitu juga
Ketika selesal
belgjar.

mereka yang menguasai bahasa
Arab. Dengan memberikan
motivasi yang relevan dan
inspiratif, siswa diharapkan dapat
melihat manfaat nyata dari
pembelgjaran bahasa Arab. Selain
itu, apresiasi dan hukuman juga
diterapkan jika dirasa perlu, dalam
rangka membangkitkan jiwadan
disiplin siswa.

Apresiasi diberikan kepada siswa
yang menunjukkan kemajuan dan
usaha dalam belgjar, baik melalui
pujian maupun penghargaan. Di Sisi
lain, hukuman diberikan sebagai
konsekuensi dari pelanggaran
aturan atau ketidakdisiplinan,
dengan tujuan untuk mendidik dan
membantu siswa menyadari
kesalahan mereka. Dengan
kombinasi antara pendekatan
psikologis, motivasi, serta sistem
apresiasi dan hukuman, HS Al-
Waalidah berkomitmen untuk
menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung
perkembangan karakter siswa. Hal
ini diharapkan dapat membentuk
siswayang tidak hanya cerdas
dalam bahasa Arab, tetapi juga
memiliki sikap yang baik dan
bertanggung jawab.



https://youtu.be/i6ZZ6p_vyz0?si=Ctelsr1-784lRsLO
https://youtu.be/i6ZZ6p_vyz0?si=Ctelsr1-784lRsLO

15. Latar Belakang Pendidikan Guru
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Wawancar a

Observasi

Dokumentasi

I nter pretasi

Guru di HS Al-Waalidah
bukanlah lulusan dari
pondok pesantren,
melainkan telah
mengikuti berbagai kelas
belgjar online yang
mencakup berbagai
disiplin ilmu, seperti
ilmu Shorof, ilmu
Nahwu, Durusul Lughah,
ABY, Balaghoh, Sastra
Arab, sertakelas-kelas
membaca kitab karya
paraulama

Guru memahami
materi yang
digjarkan dan
mampu
membawakan
dengan
menyesuaikan
usiadan
kemampuan
siswa.

Guru memahami
materi yang
digjarkan dan
mampu
membawakan
dengan
menyesuaikan
usiadan
kemampuan
siswa.
(Dokumentasi
video
pembelgjaran).

Guru di HS Al-Waalidah
bukanlah lulusan dari pondok
pesantren, melainkan telah
mengikuti berbagal kelas belgjar
online yang mencakup berbagai
disiplin ilmu, seperti ilmu
Shorof, ilmu Nahwu, Durusul
Lughah, ABY, Balaghoh, Sastra
Arab, serta kelas-kelas
membaca kitab karya para
ulama. Pendidikan yang
beragam ini mencerminkan
komitmen guru untuk terus
meningkatkan kompetensinya
dalam mengajar bahasa Arab.
Dengan mengikuti pelatihan dan
kursus yang relevan, guru dapat
memperkaya pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan
untuk memberikan

pembel gjaran yang berkualitas.

Pendidikan yang beragam ini
mencerminkan komitmen guru
untuk terus meningkatkan
kompetensinya dalam mengagjar.
Melalui latar belakang
pendidikan yang kuat dan
beragam, guru ini mampu
menguasal materi yang akan
diberikan kepada siswa, serta
menjelaskannya dengan jelas
dan efektif.




16. Tantangan Dalam Pembelajaran
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Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi

Adakah kendalayang Siswa, terutama Mendokumentasikan | Usiaanak yang masih terlalu
Ibu/Bapak hadapi dalam siswaketigasudah | hasil tulisan siswadi | mudamenjadi kendala, karena
menggunakan kitab ini? Jika mampu menulis lembar latihan siswa mungkin belum memiliki
ada, apa sgja? hanya saja belum dalam kitab. kemampuan motorik yang

. bisa cepat dan . cukup untuk menulis dengan
Jawab: Kendalanyapaingya, | pejum begiturapih, | DoKumentas baik. Akibatnya, latihan
audionyaya, tidak seperti ABY, | Guru belum note siswadi sangat dasar dan terbatas pada
jadi kita harus cari cara sepenuhnya mampu | whatsapp.

bagaimana memberikan audio
native speaker.

Kemudian karenausiasiswa
masih muda, terutamayang 6
tahun, jadi untuk maharoh
kitabah nggak bisa banyak
banyak, masih ke latihan nulis
dasar gja, itupun nggak banyak-
banyak kuantitasnya.
Kemudian juga kami belum
sepenuhnya mampu
menerapkan metode langsung
dalam pembelajaran, padahal
kami sangat ingin
menerapkannya.

Bagaimana cara | bu/Bapak
mengatasi kendalayang
dihadapi? Jelaskan secararinci!

Jawab: Untuk kendala native
speaker, Selamaini kami
mencoba menggunakan robot,
tapi karena waktu kami terbatas
jadi yanggak bisa cepat juga
prosesnya. Sedikit sedikit.
Untuk kendala penerapan
metode langsung, kami
mencarikan kelas kelas
tambahan untuk siswa kami,
misalnya kelas percakapan
bahasa Arab online yang
menggunakan metode langsung.
Kami juga memanfaatkan
media WA dan mencarikan
partner dari sekolah lain untuk
siswa kami agar meteka bisa
saling mengobrol obrolan sehari
hari dengan bebas,
menggunakan voicenote WA
yang tentu saja menggunakan
bahasa Arab.

menerapkan metode
langsung dalam
pembel gjaran.

menjawab sebagian soal latihan
yang terdapat di dalam kitab.

Guru belum sepenuhnya
mampu menerapkan metode
langsung dalam pembelgjaran.
Meskipun demikian, guru terus
berusaha untuk menggunakan
metode ini dalam proses belajar
mengajar. Untuk melatih
keterampilan berkomunikasi
siswa, guru memanfaatkan
media WhatsApp, mereka
diarahkan untuk melakukan
percakapan bebas sehari-hari
dengan teman-teman dari
sekolah lain melalui
pengiriman voice note.
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan
berbicara siswa, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi
mereka untuk berinteraksi
secara langsung dalam konteks
yang lebih santai dan alami.

Penggunaan bahasa Arab dalam
interaksi sehari-hari sangat
bermanfaat bagi perkembangan
maharah kalam siswa.
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17. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Durusul Lughah Menurut Guru

Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi
Kemudian apa Siswa mampu K ualitas materi Kualites materi gjar merupakan
kelebihan dan membacateks Arab | ajar merupakan salah satu faktor penting yang
kekurangan kitab tanpaharakat dan | salah satu faktor mempengaruhi efektivitas
Durusul Lughoh menerjemahkannya. | penting yang pembelgjaran. Dalam konteks
menurut 1bu? mempengaruhi kitab Du_rusul Lughah, metc_)de

efektivitas pembel gjaran yang diadopsi
Kelebihannya, pembelgjaran. mengedepankan prinsip tagdim
kosakatanya sering Dalam konteks a-'ushul 'alaa-furu’, yang
diulang ulang kitab Durusul memprioritaskan pemahaman
swhingga anak bisa Lughah, metode elemen dasar sgebel um beralih ke
hafal dwngan pembelgjaran yang f’:\s_pek yang Ie_bl h kompl eks. Hal
sendirinya. Kemudian diadops ini memun_gklnkan siswa untuk
itu tadi yang saya mengedepankan memahami _kosakata d_asar dan
sebutkan sebelumnya, prinsip tagdim al- struktur kalimat te_rle_blh dahulu,
sebagian besar teks 'ushul ‘alaal-furu’, sebelum mempelgjari tata bahasa
Arabnyatanpa yang yang lebih rumit.
harokat, sehingga akan memprioritaskan Kelebihan dari kitab ini terletak
melatih siswa untuk pemahaman pada penyajian kosakata yang
terbiasa membaca teks elemen dasar berulang, yang membantu siswa
gundulan. sebelum beralih ke | dalam menghafal dan memahami

aspek yang lebih teks. Selain itu, penyajian teks
Adapun kompleks. Hal ini | tanpaharakat juga melatih siswa
kekurangannya: ngga memungkinkan untuk terbiasa membaca teks
ada audio dari native siswauntuk gundulan, yang sangat relevan
speaker memahami bagi mereka yang ingin

kosakata dasar dan
struktur kalimat
terlebih dahulu,
sebelum
mempelgjari tata
bahasa yang lebih
rumit. (Dokumen
referensi tulisan
dari kabel
dakwah.com)

Tidak terdapat
audio dari penutur
asli (Analisakitab)

memahami Al-Qur'an dan hadits.
Namun, kitab ini juga memiliki
kekurangan, terutama dalam hal
ketiadaan audio dari penutur asli.
Kehadiran audio sangat penting
untuk pengembangan
keterampilan mendengarkan dan
berbicara. Meskipun guru telah
berupaya menggunakan
teknologi robot alih suara untuk
mengatasi kekurangan ini,
keterbatasan waktu membuat
penerapannyatidak maksimal.
Secara keseluruhan, meskipun
terdapat beberapa kekurangan,
baik guru maupun siswa sepakat
bahwa kitab Durusul Lughah
telah memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan
keterampilan berbahasa Arab.
Siswa menunjukkan kemajuan
dalam memahami kaidah tata
bahasa dasar dan mampu
membaca teks Arab tanpa
harakat, yang menjadi modal
penting untuk perkembangan
keterampilan bahasa Arab
mereka di masa mendatang.




Lampiran 5: Analisis Data L ampiran

ANALISIS DATA

Keterangan:

- - = Rumusan Masalah 1
Apakah penggunaan kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah efektif dalam pembelajaran bahasa Arab
bagi peserta didik usia Sekolah Dasar di Homeschooling Al-Waalidah?

= RM 2 = Rumusan Masalah 2
Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah
di homeschooling Al-Waalidah?

= RM 3 = Rumusan Masalah 3
Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran menggunakan kitab Durusul Lughah
al-*Arabiyyah di homeschooling Al-Waalidah?
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mampu memahami Al-Qur'an dan hadits serta kitab-kitab ulama.

No ) Coding Tema
Data Int et

Bab alalnterpretas (Pengkodean) Utama

A Desa Cikumpay memiliki luas 8,93 km? dan terletak dalam wilayah administrasi Faktor External RM 2
Kecamatan Campaka, Kabupaten Purwakarta. Jarak desa ini dari pusat (Lingkungan
pemerintahan kecamatan sekitar 4 km, dari ibukota kabupaten sekitar 12 km, Belajar)
dari ibukota provins sekitar 79 km, dan dari ibukota negara sekitar 99 km. . .

) . ) . Lingkungan belgjar
Keadaan alam di Desa Cikumpay didominasi oleh tanah dengan kontur | i s Al-Waalidah \‘/
perbukitan dan persawahan, cocok untuk pertanian dan perkebunan, dengan kondusif
|ahan yang sebagian besar ditanami pohon karet dan padi. Namun, pembangunan '
pabrik di sekitar desa telah memicu perubahan lahan menjadi perumahan dan
area perdagangan, Salah satu perumshsn ysng dibsngun sdslsh perumahan Bukit
Residence, tempat HS Al-Waalidah berada.
HS Al-Waalidah terletak di kawasan perumahan padat penduduk. Lokasinya
yang strategis di depan jalan utama menjadi jalur penting bagi para warga,
terutama pada pagi dan sore hari, ketika aktivitas lalu lintas meningkat akibat
mobilitas orang-orang yang berangkat dan pulang dari sekolah maupun tempat
kerja.
Meskipun jalan tersebut ramai, suasanadi sekitar HS Al-Waalidah tetap nyaman
dan tenang berkat keberadaan pepohonan yang meredam kebisingan.
Lingkungan yang kondusif ini mendukung proses belgar mengajar,
memungkinkan siswa dan pengajar untuk focus. Dengan demikian, HS Al-
Waalidah berfungsi sebagai tempat tinggal dan juga sebagai lingkungan yang
mendukung pendidikan berkualitas.
1 Pembel ajaran Bahasa Arab di HS Al-Waalidah melibatkan siswa dari keluarga Faktor Internal RM 2
tersebut dengan rentang usia 6 hingga 18 tahun. Saat ini, di level Sekolah Dasar, | (Kesiapan Siswa)
terdapat tiga siswa dengan usia 6, 9, dan 11 tahun. Semua siswa sudah
= Siswa 1 (11 tahun), Mengulang di Jilid 1, Mampu mengidentifikasi diperkenalkan
kedudukan kalimat dalam jumlah ismiyyah. dengan kitab Al-
Sebelumnya pernah belgiar Kitab al-Mumtaz oleh Al-Ustadz Khairul | Mumtaz sebelum |/
Umam dan kitab Lisanul Arab. masuk kitab

. Siswa 2 (9 tahun), Jilid 2, Mampu mengidentifikasi kedudukan kalimat | Durusul Lughah.
dalam jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyah serta melakukan i’rob.
Sebelumnya pernah belgar Kitab al-Mumtaz oleh Al-Ustadz Khairul
Umam.

. Siswa 3 (6 tahun), Jilid 1, Dars 4.
Mampu membaca teks Arab dengan baik dan menerjemahkan kalimat
sederhana.
Sebelumnya pernah belgjar Kitab al-Mumtaz (belum selesai, masih
digunakan sebagai kitab pendamping)

2. Tujuan utama pembelgjaran bahasa Arab di HS Al-Waalidah adalah agar siswa - -
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Selain itu, pembelgjaran ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa dalam bahasa Arab, baik untuk interaksi sehari-hari maupun
untuk memahami budaya dan tradisi Arab. Penguasaan bahasa Arab membuka
peluang pendidikan lebih lanjut di universitas terkemuka dunia Arab dan
memberikan keunggulan dalam dunia kerja, terutama di bidang penerjemahan,
diplomasi, dan pendidikan. Dengan demikian, siswa diharapkan tidak hanya
menjadi pembaca yang baik dan komunikator yang efektif, tetapi juga mampu
memanfaatkan kemampuan bahasa Arab untuk pendidikan dan karier
profesional di masa depan.

Penggunaan kitab Durusul Lughah di HS Al-Waalidah didasarkan pada

beberapa alasan yang relevan dengan tujuan pembelgjaran bahasa Arab, antara

lain:

= Beka untuk Jenjang Selanjutnya: Kitab ini banyak digunakan di Perguruan
Tinggi, sehingga mengenalkannya sejak dini  diharapkan dapat
mempermudah siswa saat mereka melanjutkan pendidikan ke tingkat yang
lebih tinggi. diri mereka.

= Pembelgaran yang Tuntas. Dengan mengenalkan kepada siswa segjak dini,
diharapkan mereka dapat menyelesaikan seluruh jilidnya sebelum
memasuki jenjang perkuliahan.

=  Membiasakan Membaca Tanpa Harakat: Dengan terbiasa membaca teks
Arab tanpa harakat, siswaakan lebih siap untuk menghadapi teks-teksyang
tidak menggunakan harakat, seperti kitab-kitab para ulama

Faktor Eksternal
(Kualitas Materi
Ajar)

Teks tanpa harakat
melatih siswa
membaca teks
gundul, yang
relevan dengan
tujuan memahami

Al-Qur'an dan
kitab-kitab ulama.

RM 2

/

Awalnya, jadwal belgjar bahasa Arab di HS Al-Waalidah tidak terstruktur
dengan ketat. Namun, seiring dengan peningkatan potensi siswa, guru mulai
menerapkan pendekatan yang lebih disiplin. Durasi pembelgjaran disesuaikan
dengan kemampuan siswa, memungkinkan mereka untuk membahas materi
sesuai kebutuhan. Jadwal belajar sering berubah untuk menyesuaikan dengan
waktu yang efektif dan kegiatan lain yang diikuti siswa. Saat ini, pembelajaran
bahasa Arab dijadwalkan pada pagi hari setelah sarapan, tetapi tetap fleksibel
sesuai dengan kondisi siswadan guru. Jadwal dapat diliburkan jika ada kegiatan
padat atau kesibukan mendesak. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan mendukung, sesuai dengan ritme belajar siswa.

Faktor External
(Lingkungan
Belgjar)
Jadwal hampir
setiap hari dan
fleksibel.

RM 2

Dinding kelas dipenuhi dengan poster-poster yang tidak hanya berkaitan dengan
bahasa Arab, tetapi juga mencakup berbagai tema lainnya, yang berfungsi
sebagai sumber inspirasi visual bagi siswa.

Lingkungan belgjar di HS Al-Waalidah menunjukkan bahwa suasana belajar
tidak selalu harus dalam keadaan hening. Terkadang, suara ceramah dari radio
atau aktivitas siswa lain yang sedang mengikuti kelas Zoom dapat terdengar.
Meskipun ada suara latar, siswa tetap dapat fokus

Namun, jikasuasanabelgjar sudah tidak kondusif, guru akan mengambil langkah
untuk mengkondisikan lingkungan belgjar agar tetap mendukung proses
pembelgjaran.

Faktor External
(Lingkungan
Belgjar)
Dinding yang
dipenuhi dengan y /
poster-poster
edukatif.

RM 2

~

Pendekatan yang digunakan di HS Al-Waalidah mengintegrasikan teori ilmu
jiwa dan teori ilmu bahasa. Pendekatan dengan teori ilmu jiwa berfokus pada
penyesuaian dengan karakter, kemampuan, serta kondisi psikologis siswa saat
belajar.

Dari sisi ilmu bahasa, HS Al-Waalidah menggunakan pendekatan Linguistik
Struktural, yang berfokus pada struktur bahasa Arab. Pendekatan ini mencakup
berbagai aspek, seperti fonologi (bunyi-bunyi bahasa), morfologi (bentuk kata),
dan sintaksis (struktur kalimat). Pembelgjaran ini sangat Ini sejalan dengan
tujuan utama pembelgjaran di HS Al-Waalidah, yaitu untuk memahami al-
Qur'an, hadits, serta kitab-kitab para ulama. Untuk mencapai tujuan ini, sangat
diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap struktur bahasa Arab.

Ini sgjalan dengan tujuan utama pembelgjaran di HS Al-Waalidah, yaitu untuk
memahami al-Qur'an, hadits, serta kitab-kitab para ulama Pendekatan ini juga
sesuai dengan karakteristik materi yang disajikan dalam kitab Durusul Lughah

Faktor External
(Kompetensi
Guru)
Guru juga mampu
menerapkan teori
ilmu jiwayang
menyesuaikan  V/
dengan psikologis
masing-masing
siswa

RM 2

~

Metode pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan untuk kitab Durusul Lughah
di HS Al-Waalidah untuk semua siswa pada dasarnya sama, yaitu menggunakan
metode klasik gramatika-tarjamah. Dalam metode ini, siswa diminta untuk
membaca teks dan kemudian menterjemahkannya. Jika mereka menemukan
kata-katayang tidak diketahui atau lupaartinya, siswa diarahkan untuk mencatat

Faktor External
(Lingkungan
Belajar)

RM 2
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kata-kata tersebut di bawah atau di atas teks langsung di dalam kitab, bukan di
buku catatan. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan utama lembaga ini dalam
pembelajaran bahasa Arab, yaitu agar siswa mampu memahami Al-Qur'an,
hadits, serta membaca kitab-kitab para ulama.

Selain menggunakan metode klasik gramatika-tarjamah, penerapan metode
lainnya seperti metode belajar sambil bermain, metode pembelgjaran di luar
kelas, dan metode menarik lainnya digunakan hanya sebagai metode sampingan.
Hal ini karena guru berpendapat bahwa metode ini seringkali memakan waktu
yang lamadan hanya menghasilkan penyerapan materi yang sedikit. Oleh karena
itu, bagi siswa yang sudah mampu untuk belgjar dengan baik, metode belajar
sambil bermain dan aktivitas menarik lainnya diterapkan hanya sebagai variasi
dalam proses pembelgjaran. Tujuan dari penerapan metode ini adalah untuk
menghindari kejenuhan siswa dan memberikan wawasan yang lebih luas.

Belgjar di luar
ruangan sebagai
metode sampingan. \

Teknik yang diterapkan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa,
bukan sesuai usia mereka atau dikenal dengan teknik pembelajaran individual .
Dengan hanya tiga siswa dalam kelas, teknik pembelgjaran individual dapat
diterapkan secara optimal, di mana setiap siswa belgjar secara bergantian satu
per satu. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk
mendapatkan perhatian penuh dari pengajar, sehingga mereka dapat belajar
dengan carayang paling sesuai dengan pemahaman dan gaya belajar mereka.
Keunggulan dari teknik pembelgjaran individu ini adalah fleksibilitasnya dalam
menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan kebutuhan spesifik
setigp siswa. Misalnya, jika seorang siswa mengalami kesulitan dalam
memahami tata bahasa, penggjar dapat memberikan penjelasan tambahan dan
latihan yang lebih intensif untuk membantu siswa tersebut. Sebaliknya, siswa
yang lebih cepat memahami materi dapat diberikan tantangan tambahan untuk
menjaga minat dan motivasi mereka.

Jika siswa menemukan kata-kata yang belum mereka ketahui artinya, mereka
diminta untuk mencari di kamus atau melihat materi yang telah dipelaari
sebelumnya. Jika mereka masih tidak menemukan arti kata tersebut, mereka
dapat bertanya kepadateman sekel as yang mungkin sudah memahami materi itu.
Pendekatan ini membantu siswa belajar mandiri dan mendorong kolaborasi di
antara mereka. Dengan cara ini, siswa yang lebih memahami materi dapat
berbagi pengetahuan, sementara siswa lain dapat belgjar dari penjelasan teman-
teman mereka. Selain itu, pendekatan ini juga membantu mengeva uasi
pemahaman siswalain dan menghargai mereka yang dapat mengingat pelajaran
dengan baik. Dengan demikian, proses belgjar menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan. Guru akan memberikan bantuan jika siswa mengalami kesulitan
atau terlalu lama mencari.

Namun, teknik yang diterapkan untuk siswa ketiga sedikit berbeda. Jika siswa
ini menemukan kata-kata yang belum diketahui, guru akan membantu
menjelaskan dan meminta siswa mengucapkannya berulang kali untuk
memperkuat pemahamannya. Selain itu, guru juga dapat meminta siswa untuk
mencari kata-kata tersebut di materi sebelumnya jika sudah pernah dipelgjari.
Terkadang, siswajuga diminta untuk bertanya kepada teman sekelas, tetapi jika
siswamerasakeberatan, guru tidak akan memaksanya. Hal ini dikarenakan siswa
ketiga usianya masih di bawah tujuh tahun sehingga secara psikologis berbeda
dengan siswalainnya

Pembelgjaran di HS Al-Waalidah tidak selalu dilakukan di dalam ruangan;
terkadang, pembelajaran juga dilakukan di luar ruangan. Metode pembelajaran
outdoor ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belgjar dengan carayang
lebih interaktif dan menyenangkan.

Kecepatan Belgjar Siswa:

e  Siswa 1: Kecepatan belgar sedang sehingga materi yang diberikan tidak
terlalu banyak, untuk memudahkan pemahaman.

e  Siswa 2: Kemampuan belgjar cepat, mampu menyerap informasi baru
dengan baik dan cepat, memungkinkan pengajar untuk melanjutkan ke
topik yang lebih kompleks, sehingga materi yang diberikan lebih banyak.

e  Siswa 3: Memerlukan pengulangan untuk menyerap materi dengan baik,
sehingga teknik belajarnya dengan mengulang ulang, lebih santai dan
fleksibel, terkadang sambil bercanda. Hal ini dikarenakan usianya yang

Faktor External
(Kompetensi
Guru)

Guru mampu
menerapkan
pendekatan
psikologis untuk
menyesuaikan
teknik pembelgjaran
dengan karakteristik

siswa.

Faktor Internal
(Kecerdasan)

Kemampuan siswa

merupakan salah
satu faktor penting
yang memengaruhi
keberhasilan proses

belajar mengajar.

/

/

RM 2

RM 2
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belum mencaai 7 tahun, sehingga secara psikologis berbeda dengan siswa

lain.
9. Dalam proses pembelajaran, siswa lebih aktif terlibat dengan membaca dan Tingkat RM 1
menerjemahkan teks-teks bahasa Arab. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan | Partisipasi Siswa
kemampuan membaca, tetapi juga membantu siswa memahami struktur dan Interaksi antara
makna dari teks yang mereka pelajari. Guru menjelaskan jika ada materi baru guru dan siswa
yang belum pernah dibahas, sehingga siswa dapat lebih sigp dan memahami dalam proses v/
konteks pembelgjaran yang sedang berlangsung. Guru berperan sebagai | pembelgjaran sangat
fasilitator yang menyimak proses belgar siswa, memberikan umpan balik, dan aktif.
membetulkan kesalahan yang mungkin terjadi.
Selain itu, guru juga melemparkan pertanyaan-pertanyaan kritis terkait tata
Bahasa. Misalnya, guru bertanya; “Mana mubtada dalam kalimat ini?” Setelah
siswamemberikan jawaban, guru akan melanjutkan dengan pertanyaan lanjutan,
seperti "Apa dasan kamu memilih kata tersebut sebagai mubtada?”
Siswamerespons pertanyaan dari guru dan juga mengajukan pertanyaan jikaada
hal yang perlu ditanyakan.
10. | Teknik evaluas pembelgjaran bahasa Arab di HS Al-Waalidah bervariasi untuk Faktor External RM 2
mengukur pemahaman siswa secara menyeluruh dalam empat aspek utama, (Penggunaan
yaitu maharah istima, maharah giraah, maharah kitabah, dan maharah kalam Teknologi dan
(kemampuan berbicara). Media)
¢ Tanya jawab: Guru melemparkan pertanyaan kritis tentang kaideh tata | Guru memanfaatkan
bahasa Arab. Teknik tanyajawab bermanfaat untuk meningkatkan maharah | robot aih suaradan \/
kalam siswa. aplikas telegram.

e  Latihan soal dari kitab Durusul Lughah: Siswa diminta untuk mengerjakan
latihan yang disajikan dalam kitab Durusul Lughah. Dengan mengerjakan | Faktor External RM 2
latihan ini, siswa dapat berlatih keterampilan membaca (maharah qiro’ah) (Lingkungan
secara mandiri serta melatih keterampilan menulis (maharah kitabah), Pembelajaran)
khususnya keterampilan menulis yang paling dasar. Pengaturan kelas

«  Soal PDF: Soal-soal ini biasanyadiambil dari internet atau dari kelas-kelas | Y29 kedl, hanya3
bahasa Arab yang telah diuji coba kepada siswa. Soal-soa tersebut siswa
dirancang untuk melatih siswa memahami tata bahasa Arab dan
menerapkan kosakata, sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan
bahasa Arab mereka secara efektif.

Kuis di Telegram: Untuk memanfaatkan teknologi, HS Al-Waalidah

menggunakan platform Telegram untuk mengadakan kuis secaraonline. Kuisini

menyajikan soal-soal dalam bentuk gambar dan suara native spesker yang

memanfaatkan robot Al, sehingga dapat melatih maharah istima’pada siswa.

11. | Hasil evauas menunjukkan bahwa para siswa di HS Al-Waalidah memiliki Hasil Evaluasi RM 1
performa akademik yang sangat baik, dengan rata-rata nilai yang tinggi. Dari Siswa
total 38 evaluasi yang dilakukan pada tiga siswa, hanya 5 nilai yang berada di | Hasil evaluas siswa /
bawah 90, sementara sisanya menunjukkan pencapaian di atas 90. tinggi. \
Selain nilal yang tinggi, siswa juga menunjukkan kemampuan membaca teks
dengan lancar dan menerjemahkan dengan akurat. Siswa tidak hanya mampu
membaca dengan baik, tetapi juga dapat memahami makna yang terkandung
dalam teks tersebut.

Ketika dihadapkan pada pertanyaan kritis dari guru, siswa mampu memberikan
jawaban yang relevan dan menunjukkan pemikiran analitis yang baik. Mereka Kemampuan RM 1
juga dapat menjelaskan kedudukan setiap kata dalam kalimat dengan jelas, | Memahami dan
Kemampuan ini mencerminkan tingkat pemahaman yang mendalam dan Menerapkan
keterampilan berpikir kritis yang telah mereka kembangkan selama proses | Kosakata serta
pembelgjaran. Tata Bahasa
) . . . . . Mampu membaca
Selain pertanyaan langsung dari guru, siswajuga mampu menjawab | atihan yang teks dengan lancar
terdapat dalam kitab Durusul Lughah. Latihan dalam kitab Durusul Lughah d :
8 ; . ) lan menerjemahkan

mencakup berbagai aspek, mulai dari tata bahasa hingga kosakata, yang d

. ; . . ; : . . lengan akurat, serta
memungkinkan siswa untuk berlatih secara intensif. Ketika siswa menjawab mampu menjawab /
latihan, mereka tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga menerapkan latihan dalam Kitab \
pemahaman mereka tentang konteks dan makna. Selain itu, proses menjawab ’
latihan juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis.

12. | Siswa HS Al-Waalidah menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengikuiti Motivasi Siswa

pembelgjaran. Mereka tampak bersemangat ketika diberikan pertanyaan, bahkan
cenderung tidak ingin diberi tahu jawabannya. Hal ini menunjukkan bahwa

Motivasi siswa

selama proses
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siswa tersebut memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan berusaha mencari
jawaban sendiri sampal mereka bisa menemukannya.

Kuis dan soal PDF dianggap sebagai tantangan yang mengasyikkan, di mana
mereka berlomba untuk mencapai nilai 100 atau menjadi juara 1. Kompetisi
sehat ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga mendorong
mereka untuk belgjar lebih giat dan memahami materi dengan lebih baik.
Antusiasme siswa menciptakan suasana yang positif dan mendukung dalam
proses pembelgjaran, di mana siswa merasa terlibat dan termotivasi untuk aktif
berpartisipasi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semangat dan keinginan siswa HS Al-
Waalidah dalam belgjar bahasa Arab menggunakan kitab Durusul Lughah Al-
Arabiyyah adalah positif dan tidak terlihat tertekan.

pembelgjaran juga

sangat tinggi.
Mereka

menunj ukkan

semangat yang  y/

besar ketika

diberikan
pertanyaan.

Faktor Internal
(Motivas Internal
Siswa)
Tingkat motivasi
internal yang tinggi
dalam pembelajarany)

o~

%

RM 2

bahasa Arab.
13. | Kesiapan siswa sebelum masuk kitab Durusul Lughah: Faktor Internal RM 2
1. Kesiapan Baca Tulis Siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam | (Kesiapan Siswa)
membaca dan menulis, balk menggunakan huruf Latin maupun Arab. Siswa telah
Namun, kemampuan menulis masih perlu perbaikan, terutama pada siswa memiliki
ketiga yang berusia enam tahun. Hal ini sangat penting karena pemahaman | kemampuan dasar
terhadap teks dalam kitab Durusul Lughah memerlukan keterampilan dalam membaca
membaca yang baik. dan menulis serta
2. Pengenaan Bahasa Arab: Sebelum memulai kitab Durusul Lughah, siswa i sudah
telah diperkenalkan dengan bahasa Arab melalui kitab Al Mumtaz karya diperkenalken |,
Ustadz Khairul Umam. Pengenalan ini memberikan dasar yang kuat bagi | dengan kitab Al- v/
siswa untuk memahami struktur bahasa Arab, kosakata, dan tata bahasa Mumtaz.
yang akan mereka pelajari lebih lanjut.
14. | Motivasi juga diberikan untuk membangkitkan semangat siswa dalam Faktor External RM 2
mempelgari bahasa Arab. Misalnya, guru menyampaikan informasi mengenai (Motivasi
peluang beasiswa kuliah di kota Nabi, kesempatan untuk berdakwah, serta Eksternal dari
tingkatan surga yang tinggi bagi mereka yang menguasai bahasa Arab. Dengan Guru)
memberikan motivasi yang relevan dan inspiratif, siswa diharapkan dapat | Guru memberikan
melihat manfaat nyata dari pembelgjaran bahasa Arab. Selain itu, apresiasi dan motivasi dan
hukuman juga diterapkan jika dirasa perlu, dalam rangka membangkitkan jiwa apresiasi, serta
dan disiplin siswa. hukuman.
Apresiasi diberikan kepada siswayang menunjukkan kemajuan dan usahadalam
belgjar, baik melalui pujian maupun penghargaan. Di sisi lain, hukuman | Faktor External RM 2
diberikan sebagai konsekuensi dari pelanggaran aturan atau ketidakdisiplinan, (Kompetensi
dengan tujuan untuk mendidik dan membantu siswa menyadari kesalahan Guru)
mereka. Dengan kombinasi antara pendekatan psikologis, motivasi, serta sistem Guru mampu
apresias dan hukuman, HS Al-Waalidah berkomitmen untuk menciptakan memberikan
lingkungan belgjar yang positif dan mendukung perkembangan karakter siswa. | Motivasi, apresias, \/
Hal ini diharapkan dapat membentuk siswa yang tidak hanya cerdas dalam dan hukuman.
bahasa Arab, tetapi juga memiliki sikap yang baik dan bertanggung jawab.
15. | Guru di HS Al-Waalidah bukanlah lulusan dari pondok pesantren, melainkan Faktor External RM 2
telah mengikuti berbagal kelas belgjar online yang mencakup berbagai disiplin (Kompetensi
ilmu, seperti ilmu Shorof, ilmu Nahwu, Durusul Lughah, ABY, Balaghoh, Sastra Guru)
Arab, serta kelas-kelas membaca kitab karya para ulama. Pendidikan yang | Guru memiliki latar
beragam ini mencerminkan komitmen guru untuk terus meningkatkan | belakang pendiikan
kompetensinya dalam mengajar bahasa Arab. Dengan mengikuti pelatihan dan non formal sesuai \/
kursus yang relevan, guru dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan bidangnya.
yang diperlukan untuk memberikan pembelgjaran yang berkualitas.
Pendidikan yang beragam ini mencerminkan komitmen guru untuk terus
meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. Melalui latar belakang
pendidikan yang kuat dan beragam, guru ini mampu menguasai materi yang akan
diberikan kepada siswa, serta menjelaskannya dengan jelas dan efektif.
16. | Usia anak yang masih terlalu muda menjadi kendaa, karena siswa mungkin Tantangan RM 3
belum memiliki kemampuan motorik yang cukup untuk menulis dengan baik. Pembelajaran
Akibatnya, latihan menulis yang dilakukan masih sangat dasar dan terbatas pada Siswabelum
menjawab sebagian soal |atihan yang terdapat di dalam kitab. memiliki
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Guru belum sepenuhnya mampu menerapkan metode langsung dalam
pembelgjaran. Meskipun demikian, guru terus berusaha untuk menggunakan
metode ini dalam proses belajar mengajar. Untuk melatih keterampilan
berkomunikasi siswa, guru memanfaatkan media WhatsApp, mereka diarahkan
untuk melakukan percakapan bebas sehari-hari dengan teman-teman dari
sekolah lain melalui pengiriman voice note. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbicara siswa, tetapi jugamemberikan kesempatan
bagi mereka untuk berinteraks secaralangsung dalam konteks yang lebih santai
dan alami.

Penggunaan bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari sangat bermanfaat bagi
perkembangan maharah kalam siswa.

kemampuan
motorik yang cukup y
untuk menulis
dengan rapih dan
kendala penerapan
metode langsung.

Faktor External
(Penggunaan
Teknologi dan
Media)
Menggunakan
media whatsapp
untuk percakapan
Bahasa Arab
dengan voice note.

A

4

RM 2

17.

Kualitas materi ajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
efektivitas pembelagjaran. Dalam konteks kitab Durusul Lughah, metode
pembelgjaran yang diadopsi mengedepankan prinsip tagdim a-'ushul ‘aa a-
furu', yang memprioritaskan pemahaman elemen dasar sebelum beralih ke aspek
yang lebih kompleks. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami kosakata
dasar dan struktur kalimat terlebih dahulu, sebelum mempelajari tata bahasa
yang lebih rumit.

Kelebihan dari kitab ini terletak pada penyajian kosakata yang berulang, yang
membantu siswa dalam menghafal dan memahami teks. Selain itu, penyajian
teks tanpa harakat juga melatih siswa untuk terbiasa membaca teks gundulan,
yang sangat relevan bagi mereka yang ingin memahami Al-Qur'an dan hadits.
Namun, kitab ini jugamemiliki kekurangan, terutamadalam hal ketiadaan audio
dari penutur asli. Kehadiran audio sangat penting untuk pengembangan
keterampilan mendengarkan dan berbicara. Meskipun guru telah berupaya
menggunakan teknologi robot aih suara untuk mengatasi kekurangan ini,
keterbatasan waktu membuat penerapannya tidak maksimal.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kekurangan, baik guru maupun
siswa sepakat bahwa kitab Durusul Lughah telah memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbahasa Arab. Siswa
menunjukkan kemajuan dalam memahami kaidah tata bahasa dasar dan mampu
membaca teks Arab tanpa harakat, yang menjadi modal penting untuk
perkembangan keterampilan bahasa Arab mereka di masa mendatang

Faktor External
(Kualitas Materi
Ajar)

Memprioritaskan
pemahaman elemen \
dasar sebelum
beralih ke aspek
yang lebih
kompleks.

K osakata berulang,
membantu siswa
dalam menghafal
dan memahami
teks.
Penyajian teks
tanpa harakat
melatih siswauntuk y|
terbiasa membaca
teks gundulan.

Tantangan
Pembelajaran
Ketiadaan audio Vv
dari penutur asli.

\‘/

/

RM 2

RM 3
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HASIL ANALISIS DATA
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Rumusan Masalah (Hilslill) gf)l(lllii:ng) Kesimpulan

- Apakah penggunaan | 1. Tingkat Partisipasi Siswa: Berdasarkan hasil penelitian yang
kitab Durusul Interaksi antara guru dan siswa mengacu pada empat indikator utama,
Lughah al- dalam proses pembelajaran sangat | yaitu nilai evaluasi peserta didik,
‘Arabiyyah efektif aktif. (9) kemampuan memahami dan
dalam pembelajaran | 2.  Hasil Evaluasi Siswa: Hasil menerapkan  kosakata serta tata
bahasa Arab bagi evaluasi siswa tinggi. (11) bahasa, tingkat partisipasi, dan
peserta didik usia 3. Kemampuan Memahami dan motivasi belajar, dapat disimpulkan
Sekolah Dasar di Menerapkan Kosakata serta bahwa penggunaan kitab Durusul
Homeschooling Al- Tata Bahasa: Mampu membaca Lughah al-‘Arabiyyah dalam
Waalidah? teks dengan lancar dan pembelajaran bahasa Arab di HS al-

menerjemahkan dgnga.n akprat, Waalidah terbukti efektif. Peserta
serta mampu menjawab latihan didik ukk . ai
dalam Kia. (11 ik menunjukkan pencapaian il
L L yang tinggi, kemampuan linguistik
4. Motivasi Siswa: Motivasi siswa kuat. keterlibatan aktif dalam
selama proses pembelajaran juga yang kuat, . ..
sangat tinggi. Mercka proses p.emb.elajaran, serta motlvas¥
menunjukkan semangat yang besar yang  tingg . dalam  menghadapi
ketika diberikan pertanyaan. (12) | tantangan belajar.

RM 2 | Apa saja faktor yang | Faktor Internal Efektivitas pembelajaran
mempengaruhi 1. Kesiapan Siswa: Semuasiswa menggur}akan k%tab Durusul Lughah
efektivitas sudah dlperkenal kan dengan kitab al-‘A.rablyy_ah di Homesch(?olmg Al-
penggunaan kitab Al-Mumtaz. (18 13) Waalidah dltgnmkan oleh sinergi
Durusul Lughah al- Siswatelah memiliki kemampuian antara fakto_r 1ntemal dgn eksternal.
‘Arabiyyah di q o bacad Adapun_ bu.tlr-bu_tlr ke_mmpulgp yang
homeschooling Al- asar dalam membaca dan dapat ditarik dgrl hgsﬂ penelitian ini
Waalidah? menulis. (13) adalah sebagai berikut:

2. Kecerdasan: Kemampuan sisva a.  Faktor internal yang mencakup
(kecerdasan) merupakan salah satu kesiapan peserta didik, motivasi
faktor penting yang memengaruhi intrinsik, dan kecerdasan
keberhasilan proses belajar masing-masing peserta didik
mengajar. (8) berperan sebagai fondasi utama

3. Motivas Internal Siswa: Tingkat dalam keberhasilan proses
motivasi internal yang tinggi pembelajaran.
dalam pembelgjaran bahasa Arab. | b.  Faktor eksternal, seperti kualitas
(12) materi ajar, kompetensi guru,

Faktor External lingkungan belajar yang

1. Lingkungan Belajar: Lingkungan menduku'ng, serta pemanfaatan
belajar di HS Al-Waalidah teknologi dan media
kondusif. (A) pembelajaran, berfungsi sebagai
Jadwal continue dan fleksibel (4) penguat fialam proses

o ] ) pembelajaran. Selain itu,

Dinding yang dlpenghl dengan motivasi eksternal yang
poster-poster edukatif. (5) diberikan oleh guru juga turut
Belajar di luar ruangan sebagai memperkuat semangat dan
metode sampingan. (7) kedisiplinan belajar peserta
Pengaturan kelas yang kecil, didik.
dengan hanya tiga siswa. (10)

2. Kompetensi Guru: Guru mampu

menerapkan teori ilmu jiwa dan
teknik individual yang
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menyesuaikan dengan psikologis
masing-masing siswa. (6&8)
Guru mampu memberikan
motivasi kepada sisw. (14)

Guru memiliki latar belakang
pendiikan non formal sesuai
bidangnya. (15)

Penggunaan Teknologi dan
Media: Guru memanfaatkan robot
alih suara dan aplikasi telegram.
(10)

Menggunakan media whatsapp
untuk percakapan Bahasa Arab
dengan voice note. (16)
Pemberian Motivasi Eksternal
dari Guru: Guru memberikan
motivasi dan apresiasi, serta
hukuman. (14)

Kualitas Materi Ajar:
memprioritaskan pemahaman
elemen dasar sebelum beralih ke
aspek yang lebih kompleks. (17)
Penyajian teks tanpa harakat
melatih siswa untuk terbiasa
membaca teks gundulan. (3&17)
Kosakata berulang, membantu
siswa dalam menghafal dan
memahami teks. (17)

RM 3

Apa saja tantangan
yang dihadapi dalam
proses pembelajaran
menggunakan kitab
Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah di
homeschooling Al-
Waalidah?

Tantangan Pembelajaran

Siswa belum memiliki
kemampuan motorik yang cukup
untuk menulis dengan rapih. (16)
Kendala penerapan metode
langsung. (16)

Ketiadaan audio dari penutur asli.

(17)

Penelitian ini mengidentifikasi

beberapa tantangan yang

memengaruhi efektivitas penggunaan
kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah

dalam pembelajaran bahasa Arab di

Homeschooling Al-Waalidah.

Tantangan-tantangan tersebut dapat

dirinci sebagai berikut:

a. Ketiadaan audio dari penutur asli
(native speaker), hal ini dapat
mempengaruhi kemampuan
peserta didik untuk berbicara
dengan logat yang tepat.

b. Ketrampilan motorik halus
khususnya pada peserta didik
yang berusia enam tahun belum
matang sehingga keterampilan
menulis masih sangat dasar.

c. Penerapan metode langsung
(direct method) dalam
pembelajaran yang masih belum
optimal.

Tantangan-tantangan tersebut perlu

mendapat perhatian serius dan solusi

yang terstruktur guna meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran
bahasa Arab di masa yang akan
datang.




Lampiran 7: Data Observasi

OBSERVASI
Tanggal: Menyesuakan
Lingkungan sekitar
Lingkungan belajar
Profil Siswa: jumlah, usia, kemampuan,
pencapaian
Suasana belajar
Proses pembelajaran 1
Observasi metode belajar
Observasi teknik belajar

Kondisi tanah berupa perbukitan. Untuk
perkebunan dan masih ada sawah.

Lokasi HS al Waaligah sirategis. Di
depannya ada jalan utama yang
digunakan oleh masyarakal sekitar di
blok-blok belakang dan depannya. Jika
pagi dan sore han ramai oleh warga
sakitar yang berangkat sekolah atau
pulang dan kerja,

Terdapal pepohonan di pinggir jalan
Al-Waalidah berada di lokasi yang cukup

strateqis, di depan jalan utama. Jalan
utama ini menjadi akses masuk ke gang
gang di sekitamya sehingga jika pagi dan
sore hari suasana cukup ramai oleh

kendaraan orang-orang yang hendak
berangkat kerja atau sekolah.

Wawancara bebas:
- lya kebun, kebun biasa sama

Labiwm lbment vim him adde mnbeile
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Wawancara bebas:

lya kebun, kebun biasa sama
kebun karet iya. lya ada pabrk
karel. lya sebalah sana ditebangin
pohon karetnya, jadi kebun biasa,
katanya mau dijadikan perumahan,
(Tukang sayur)

P: Disini masih banyak kebun dan
sawah ya bu?

J: Waktu saya pertama kali tinggal
disini masih banyak sawah dan
kebun, Namun seiring berdirinya
pabrik-pabnk di deket sini,
sebagian sawah dan perkebunan
berubah menjadi perumahan dan
area perdgagangan. Salah satunya
ya perumahan Bukit Residence ini
(guru)

P: Kalau warga sini gimana bu?
Rata-rata pekerjaannya apa?

J: Warga sekitar baik, rata-rata
adalah pendatang yang bekerja
sebagai buruh pabrik, sedangkan
istrinya banyak yang berdagang
kecil kecitan, DO gitu, melihat

peluang usaha (Guru)

P: Ini jalanan utama, berarti rame
ya bu?

J: Ya kalau pagi atau sore
suasana cukup ramal oleh
kendaraan orang-orang yang
hendak berangkat kerja atau
sekolah. (Guru)



PLE TR YT OWE WY P OVEAS

- FLINI@ianan utama, beram rame
ya bu?
J: Ya kalau pagl atau sore
suasana cukup ramal oleh
kendaraan orang-orang yang
hendak berangkat kerja atau
sekolah. (Guru)

- P: Tapl kondisi lingkungan sekitar
menghambat proses belajar
mengajar tidak bu?

J: InsyaAllah tidak.(guru)

Observasi :

Ada 4 siswa, siswa lermuda 6 tahun dan
yang tertua 19 tahun. Adapun usia SD ada
3 yaitu usia 6 tahun, 9 tahun dan 11 tahun.
Masing-masing memiliki pencapaian yang
berbeda beda, dan cara belajar yang
berbeda sesual kemampuan
masing-masing.

Siswa 6 th: Bisa membaca dan
menerjemahkan kosa kala termasuk
kalimat sederhana di kitab DL 1 misalnya:
JsSa 2l Pulpen itu patah

Siswa 9th | Sudah paham kaidah jumlah
ismiyyah dan jumiah filiyah serta mampu
meangi'rob setiap kata dalam kalimat.

Siswa 11th. Sudah paham tentang kaidah
jumiah ismiyyah dan kedudukan kata
dalam jumiah ismiyah, misalnya mublada,
khobar, mudhof mudhofun ilaih, dil.

Wawancara bebas:
Sebelum masuk kitab DL sudah pemah
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Wawancara bebas:

Sebelum masuk kitab DL sudah pernah
belajar kitab al Mumtaz karya ustadz
Khairul Umam,

Rabu
Durusul lughoh °

Kamis, 11 Desember

Mulai : 06. 45

Kondisi siswa : belum mandi, sudah
sarapan

Durusul Lughah Jikd 2 him, 98.

Anak membaca dan menerjemah, guru
menyimak, jika ada kosa kata yang asing,
atau anak tidak tahu, guru meminta
mencarinya di kamus digital kemudian
menuliskan di kitabnya langsung

.

Proses pembelajaran

Siswa bertanya jika ada yang tidak
diketahui. Guru tidak langsung menjawab
jawaban yang benar tapl mengarahkan
anak agar mengingat ingal dengan klu kiu.

Anak tdak paham kalimat "angkatiah
kepalamu® Langsung bertanya kok kepala
diangkat, guru menjawab dengan
mempraktekkan apa yang dimaksud
mengangkat kepala.

Iffa’ soutakan : anank jawab maksudnya
"ngomong” Guru membetulkan bahwa

mak e vlnua hokan nonmmann tani karackan



Irfa’ soutakan : anank jawab maksudnya
*ngomong” Guru membetulkan bahwa
maksudnya bukan ngomong tapi keraskan
suara.

Guru meminta siswa untuk mengamati apa
yang dibaca dan menyimpulkan apa tema
yang sadang dipelajari dan konsepnya,

Selain kamus, juga menggunakan bing
transiator.

Siswa menulis jawaban di kitab langsung,
bukan di buku tulis.

Guru mendampingi anak yang sedang
menulis.

Anak memastikan jawaban yang benar
sebelum ditulis,

Penghambat : tukang Sayur. Anak break
sekitar 2 menit untuk membantu orang tua
membell sayur.

Selesal : 7.21

Siswa 1. mulai 7.15. Jilid 1 hal 46, diawali
dengan memurojaah pelajaran
sebelumnya.

Kondisi anak, sudah sarapan, belum
mandi.

Membaca dan menerjemahkan

Guru menanyakan kata nya termasuk isim
fill atau huruf, dan kedudukannya. Jika
tidak bisa, tidak langsung dikasih tahu
jawaban yang benar, anak harus berusaha
mangingat. Jika tetap tidak tahu, anak
akan diminta melihal kembali catatannya

Al e -wbed W
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uuan wiaa, udan Oalluaulla WIRQasur @i
jawaban yang benar, anak harus berusaha
mengingat. Jika tetap tidak tahu, anak
akan diminta melihat kembali catatannya
bagi siswa yang sudah mencatal. Jka
belum mencatat, maka nak diminta
bertanya ke siswa yang lain, dengan
tujuan . Kemudian mencatatnya di buku
catatan khusus bahasa Arab.

Penghambat : tukang jamu. Anak break
untuk membeli jamu. Di jam 7. 29 sampal

737

Tupuan guru meminta bertanya kepada
siswa lain jika tidak bisa adalah agar siswa
yang ditanya Ikut belajar sehingga apa
yang sudah dipahami akan lebih kokoh
lagi. Adapun dan sisi psikologis bertujuan
uniuk mengapresiasi siswa yang cerdas
dan merangsang siswa yang lambat agar
lebih giat lagl. (Menurut guru)

Dalam proses pembelajaran terkadang
siswa tiba tiba bertanya tentang topik di
sekelilingnya yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran, misalnya : “kenapa
ibu nggak nyapu kaya si fulan? * (Karena
anak mendengar tetangganya yang
sedang menyapu).

Pembelajaran tidak menggunakan metode
langsung namun banyak menggunakan
bahasa Arab.

Siswa kedua (11tahun) hanya belajar pada
Jiid 1 hal 46 latihan 6 saja.



Siswa kedua (11tahun) hanya belajar pada
jilid 1 hal 46 latihan & saja.

Latihan ini pada hakikatnya sudah dibaca
dan ditenemahkan di pertemuan
sebelumnya, Tapi guru merasa periu
diulang dengan diulas lebih mendalam
lagi. Karena sebelumnya, hanya dibaca

dan diterjemah saja.

Selesai : 8.08

Siswa 3 (6 tahun)

Siswa 3 : 09. 56

Diawali berdoa

Memurojaah pelajaran lalu , sekiranya
sudah paham maka hanya kosa kata dari
awal. Yang menurut guru belum nyantol
sama sekall divkang. Dan diperdalam.
Dengan metode mengulang ulang. Sampai
hafal.

Siswa belajar tidak selalu duduk manis,
terkadang sambil tiduran atau berdiri
bermain selimut. Jika dirasa siswa sudah
tidak bisa fokus, guru akan memintanya
duduk dan belajar dengan baik. Jika dirasa
sudah bisa lanjut baru lanjut.

Selesai jam 10:30.

Semua murojaah nambahnya hanya
latihan 1 hal 15
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Jum'at 13 Des
Siswa 3: 08.32s5.d 8.58

Metlanjutkan hal 15 latihan 2

Membaca gundulan

Jika ada salah panjang pendek dibetulkan,
Jika bersin disuruh ucap athamdulillah
Jika ada kata yang tidak tahu tapi sudah
pernah diajari, anak mencoba mengingal
ingat dan tidak mau dikasih tahu, akan
mencari sampal ketemu,

Jika lama dalam mengingat diminta ditulis
lagi artinya meskipun sudah pernah

menulis. °

Terkadang juga guru memberi kiu,
misalnya kata maftuuhun anak salah

mengartikan sebagai dekat. Guru memberi
kiu "ibu sering bilang, iftahil kitab, artinya
apa itu iftah? Kalau salah kadang tebak
tebakan. Misalnya hajaru dijawab keledai,
maka sekallan ditanya, bahasa Arabnya
keledal yang benar.

Siswa 2: 9.03s.d 9.27

Melanjutkan yang sebelumnya tapi tidak
menulis, hanya menerjemah jika ada yang
tidak tahu atau butuh mikir maka ditulis.
Kendala : lalat karena ada bangkai tikus
yang belum ketemu.

Jika tidak tahu tapi sudah pernah, anak
semangal mencan yang sudah dicatat,
sedangkan kata baru dicari di kamus.
Pada latihan 5, setelah selesai, guru
meminta menyimpulkan apa yang



Jika tidak tahu tapi sudah pernah, anak
semangat mencari yang sudah dicatat,
sedangkan kata baru dicari di kamus,
Pada latihan 5, setelah selesai, guru
meminta menyimpulkan apa yang
diinginkan penulis buku tentang maten
tersebut.

Latar: ada siswa lain setor hafalan sesama
siswa dengan suara cukup keras yang
mengganggu lalu diminta pindah ke
ruangan lain

Setiap perintah dalam latihan dibaca dan
diterjemahkan, Terkadang guru
menanyakan qowaidnya dan meminta
mentasrif (shorof) misalnya

Pada kata =<, guru bertanya apa apa
katanya (fi'il madhi dhomir ) lalu diminta
mentashrif,

Selain kamus, guru juga menggunakan
bing translator,

Siswa 1: 10.00 s.d 10.24

Hal 47

Diminta mengidentifikasi kedudukan kata
dalam kalimat mubtada dan khobar serta
alasannya.

Terkadang diminta menyebutkan hafalan

shorofnya misainya, diminta menyebutkan
14 dhomir munfashil.

Gangguan : siswa lain rewel, sangaja
Tukang sayur 10,16
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Sabtu 14 Des 2024

Keluarga tersebut safar, berdasarkan
informasi dari guru :

Siswa belajar durusul lughoh di perjalanan
di mobil. Kecuak siswa 2 lidak belajar
durusul lughoh karena ada persiapan
kelas zoom tahsin dan zoom bahasa Arab

.

Untuk tujuan utama yaitu bahasa baca
kitab, insyaAllah sudah terpenuhl. Hanya
saja maharah kalam, khususnya
kemampuan komunikasi sehari har, ini
butuh dukungan full dari keluarga siswa.
Jika keluarga mampu menciptakan
lingkungan yang kesehanannya
menggunakan bahasa Arab, maka
kemampuan siswa akan cepat bisa
berkomunikasi menggunakan bahasa
Arab.

Kemudian untuk maharoh qiro’ah sudah
sangat bagus, ditinjau dari usianya,
termasuk sudah diatas standar. Adapun
dari maharah kitabah, hasilnya memang
belum kelihatan, masih tahap dasar sekall,
mengingat usianya masih muda,. Namun
lidak mengapa, seirnng bertambahnya
usia, semakin banyak latihan menulis
insyaAllah akan semakin berkembang.
Dan bekal kemampuannya dalam
maharah giro'ah, akan sangat membantu
dalam proses perkembangan maharah
kitabah nantinya. Karena dari membaca.

Ahad 15 des

Maladlac ccce Aobhcacal bdllacae b i ve =



Ahad 15 des

Belajar sore. Sebagai challenge bagi yang
mau main HP selama 10 menit.

Senin 16 Des

Siswa 2: 0643

Belum mandi, belum sarapan,

Kondisi psikologis : habis dihukum guru
karena berantemn , sehingga guru
mengajak bermain congklak dahulu
sebelum belajar untuk menetratkan
emaosinya.

Hal 101 juz 2

Perintah pada latihan dibaca dan ditanya
kedudukannya.

Tema : fi'il amr

Praktek : diminta mengisi titik titk dengan

fi'll amr menyesuaikan dhomir yang diajak
bicara,

- Jika siswa salah, guru akan bertanya
asal il madhi dan mudhori nya serta
meminta siswa untuk mentasheif lughow
masing masing fi'll tersebut,

- Setelah itu meminta siswa menyebutkan
it mudhori dhomir mukhotiobnya.

- Kemudian meminta siswa membuang
huruf mudhoro'ah, setelah itu meminta

menghadirkan hamzah di depan kata.

Pada hakikatnya konsep ini telah
dijelaskan oleh guru pada tema
sebelumnya. Maka pertemuan kall inl
bersifat murcjaah dan praktik. Dengan
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Pada hakikatnya konsep ini telah
dijelaskan oleh guru pada tema
sebelumnya. Maka pertemuan kali inl
bersifat murojaah dan praktik. Dengan
begitu, siswa lebih kokoh dalam
pemahaman tentang konsep pembentukan
fi'il amr.

Selelah siswa paham, baru diberikan
conioh tashrif fi'it amr dan diméinta
menghalal. Termasuk il amr dari fi'il
mu'tal J& dan il mahmudz JS' beserta
konsep huruf ‘illat / huruf penyakitnya.

Note : siswa ketika belajar terlihat kurang
semangat, menjawab asal asalan sambil
bercanda dan sesekali iduran. Kondisi ini
mungkin disebabkan karena belum
sarapan atau bedum mandi. Namun siswa
tetap mampu mengikuti pelajaran.
Selesal 7.23

Siswa 1

Konsep : Belajar di luar ruangan,
pegunungan dekat rumah,

Tema : IGM hal 49 latihan 4

Siswa 3

Belajar memahami pola mubtada khobar
dalam kalimat sederhana dengan
menghadirkan pola pola yang salah
melalul kuiz di telegram dengan jumiah
soal 10 soal.

hitp/t me/QuizBot?start=hYOkdIBu

Selasa, 17 Des



X CatatanOb.. &= &

Siswa 3

Belajar memahami pola mubtada khobar
dalam kalimat sederhana dengan
menghadirkan pola pola yang salah
melalui kuiz di telegram dengan jumlah
soal 10 soal.

hitp://t. me/QuizBot?start=hYOkdIBu

Selasa, 17 Des

Siswa2:-

Siswa 3 -

Siswa 1:-

Rabu, 18 Desember

Siswa 2 :6.48

Diawali murojaah hal 102

Dars 15

Anak membaca teks yang sebagian besar
lanpa harakat, kemudian menerjemah
Guru menyimak bacaan, jika ada yang
salah minta dibetulkan.

Sesekali ditanyakan kedudukan kata

dalam kalimatnya.
Selesai 7.22

Siswa 3

7.30

Murojaah hal . 16

Mengulang arti kosa kata, antonimnya dan
merangkai menjadi kalimat sederhana
berpola mubtada khobar.

7.45
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Lampiran 8: Data Wawancara

1. Angket

ANGKET

Angket untuk anak:

1.

2.

Apa motivasi kamu dalam belajar
Bahasa Arab?

Apakah kamu dapat memahami
pembelajaran menggunakan kitab
Durusul Lughoh?

Apakah sehari-harl di rumah kamu
berbicara menggunakan Bahasa
Arab?

Sebelum belajar kitab Durusul

Lughah, kitab apa yang pernah
kamu pelajan?

Angket untuk Guru:

1.

Bagaimana jadwal pembeiajaran
bahasa Arab di HS Al-Waalidah?
Jelaskan secara rincil

Metode apa yang Ibu/Bapak
gunakan untuk memaksimalkan
penggunaan kitab ini?Jelaskan
secara rinci!

Berapa lama durasi pembelajaran
dalam 1 kali pertemuan 7

Apakah ada bagian tertentu dalam
kitab yang menurut Ibuw/Bapak
kurang efektif atau sulit dipahami
oleh siswa? Jelaskan secara rincil
Bagian mana dar kitab yang paling
sering Ibw/Bapak gunakan dan
mengapa?

Apakah ada strategi khusus yang
Ibu/Bapak gunakan untuk
membuat siswa semangat belajar
bahasa Arab?
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membual siswa semangat belajar
bahasa Arab?

. Bagaimana menurut Ibu/Bapak

efektivitas penggunaan kitab ini
dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab siswa, khususnya
pada aspek kosakata, tata bahasa,
dan kemampuan
membaca?Jelaskan secara nnci!

. Adakah kendala yang Ibu/Bapak

hadapi dalam menggunakan kitab
ini? Jika ada, apa saja?

. Bagalmana cara lbwBapak

meangatasi kendala yang dihadapi?
Jelaskan secara rinci!

10. Apakah |Ibu/Bapak pernah

menggunakan buku teks Bahasa
Arab lainnya selain Durusul
Lughah Al-Arablyyah? Jika ya,
bagaimana perbandingannya?

11. Menurut Ibu/Bapak, bagaimana

pencapaian para siswa setelah
belajar kitab Durusul Lughoh?
Jelaskan secara nncil

12. Berdasarkan tantangan yang

IbwBapak hadapi dan hasil
kemampuan siswa terhadap
bahasa Arab, apakah menurut
Ibwbapak apakah penggunaan
kitab Durusul Lughoh efektif ?



Apa motivasi kamu dalam belajar Bahasa *
Arab?

Biar pinter den bisa kutiah du Arab Saudi.

Apakah kamu dopat memahami '
pembelajarin menggunakan kitab
Durusul Lughoh?

Kadang gampang kadang susah, Tap! tetep bisa

Apakah sehari-han di rumah kamo .
berblcara menggunakan Bahasa Arab?

Kadang kadang

Sebelum belagar kitab Durusul Lughob,  *
kitab apa yang pemah kamu pelajan?

Kitab Al mumtaz can ksanul Arad,

Apa motivasi kamu dalam belajar Bahasa
Arab?

Agagr bisa menjadi tama di Arab Saudi,
memahami sl quian, dan kitab kitab para ulma,

Apakah kamu dapat memahami
pembeksjaran menggunakan kitab
Durusul Lughoh?

Ya

Apakah sehari-han di rumah kamu
berbicara menggunakan Bahasa Arab?

Kadang kadang

Sebelum belajar kitab Durusul Lughoh,
kitab apa vang pemah Kamu pelagri?

Al murmtaz.
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Pertanysan  Jowsban ()  Setelsn

Bagaimana @dwal pombelajaran bahasa Arab dt HS Al-Waalidah? Jelaskan secara rincd!

! jawituan

Pada awalnya, [adwal betajar Bahasa Arab ol HS Al-Waalidah tidak ketat Namun, selring dengan

menngkatnyn potensi siswa yang menunjukkan hasll memuaskan, jadl lebih disiplin Jadwainya adalah
pegl setelah sarapan. Meskipun pelaksansanitys tetap Neksibel menyesuakan dengan keglatan hatan

dan kondisl siswa serta guru. Terkadang (adwal dilburkan |Ika kegiatan siswa padat, atau pka guri

memiliki kesibukan yang harus segera diselesaikan, atau alasan lainnya. Dan penetapan jadwal belasjar

Inl juga sering mengalami parubahan untuk menyesuaikan dengan pengamalan kami termadap wakiu
yang paling efektif, serta mempertimbangkan kelas-kelas lain yang cskut! oleh siswa
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Metode apa yang Ibu/Bapak gunakan untuk memaksimalkan penggunaan kitab ini7Jelaskan secara

!
Ve Guru

Karni mengajarken secara individu. Tidak ada metode secara kbusus, mengikuti insting saja. Namun
setiop slswa menggunakan pendekatan yang berbeda. Menyesuadan karakter masing-masing siswa
dan kondisinya ketika belaar.

Misalnya yang 6 tahun : inl paru anilang ulang, mater) yang dipelajan [uga ngga sebanyak slswa
laimnya. Durgsinya jugs ngge teslsin lama. Belajarnya juga lebih santsi, tidak terislu dituntut uniuk
selalu duduk disam, tenang. Terkadang sambil bercanda, 1iba tba berdirl mainan, Tepéa kalau
sokifanya sudah nggak efektif untuk belajar ya tetap diminta fokus,

Yang 9 tahun, meskipun berusta sembllan tahun, dia capat dalam memahami maten Jadl mater
yang déberikan juzga lebih banyak, tidak periu dulang-ulang Jika menemukan kata-kata yang belum
diketshul, dimints untuk mencari d kamus atau bertanya Kepada ternan sekelas

Yang sebelas tahun dan memiliki kemampuan sedang dalam memahami materi, Oleh karena ity,
Jumiah mate) yang dibarikan digesualkan agar tidak teralu banyak, agar slewa ni dapat menyerap
pelajaran dengan bak Jika siswa menemukan kata-kata yang belim oiketahul artings, mereka
diminta untuk mencari di karmus atau melibat materi sebelumnya. Jika masih bdak menemukan,
siswa dapat bartanya kepada teman sekelas yang mungkin sudah memaham| materl tersebut. Inl
|uga berfungsi untuk mengevaluasi permahaman siswa [ao can mengapresiasi mereka yang dapat

Berapa lama durasi pembelajaran dalam 1 kall pertemuan ?
1 Jawatan
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Partanyaan  Jawsban () Setelsn

g www —— Rt e el L L LS R
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jumish maten yang diberikan disesuaikan agar lidak 1erfalu banyak, agar siswa i dapat menyesap
peiajaran dengan bak Jika siswa menamukan kata-kata yang belum diketahul anlmya, mersks
diminta urituk mencar di kamus atau melihat materi sebeiumnya. Jika masih tidak menemukan,
siswa dapat bertanys kepads teman sekefas yang mungkin sudah memabami materi tersebut. In
juga berfungal untuk mengevaluasi pemahaman 2iswa [aén can mengopresiast mereka yang dapat

Berapa lama durasi pembelajaran dalam 1 kali pertemuan ?
1 pnudan

Nagak ey, disesualkan dengan kermampuan masing-masing siswa. J&a siswa menemukan
pernbahiasan yang memerlukan waktu lebih lama untuk dipahami mereka dopat membahbas beberapa
Kalimat saja dalam satu hari.

Apakah ada baglan tertentu dalam kitab yang menurut Ibu/Bapak kurang efektif atau sulit dipahami
oleh siswa?Jelaskan secara rince!

S Guru

Nagak ad, ,,

Baglan mana dari kitab yang paling sermg ibu/Bapak gunakan dan mengapa?
! janoban

Tidak nda bagan tertentu. Kame mengajackannya berlabap, runut dan awal

Apakah ada strategl khusus yang Ibu/Bepak gunakan untuk membuat siswa semangat belajar
bahasa Arab?

T Jawsban

Memberikan motivasi juga untuk membangkitkan semangat sisws dalam mempelsari bahasa Arad,
Misalnya, tentang peluang beasiswa kulah di kota Nabé, kesampatan untuk berdakwah, serta tingkatan

surga yang tingge bagl mereka yang mendapatkan apahala lebih banyak, Dan salah satu alatnya ya
dengan menguasai babasa Arab,

Swiain ftu, kami juga memberikan presias dan hukuman. Apresiasi dberikan kepada siswa yang
menunjukkan kemajuan dan usaho dalam bedsjar, balk melalui pugan maupun penghargasn, Adapun
hukuman diberkan sebagsl konsekuens! dar pelanggaran aturan atau ketidakos iplinan, dengan tujuan
untuk mendidik dan mendisiplinkan siswa
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Pertanyaan  Jawaban . Setedan

Bagaimana menurut Ibu/Bapak efelktivitas penggunaan kitab Inl dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab siswa, khususnya pada asgek kosskats, tata bahasa, dan kemampuan membaca?
Jelaskan secara rinc|t

¥ jawatan

InsyaAllah efekiif, tergantung abagaimana gury membawarya dan faktor-fakter lanrya, Siswa di HS
walidah senditi menurut sayas memiliki kemajuan yang bagus dalam kemampuan berbabasa merekas.
Mereks bankan sudah mampu memahami ksidah tata bahasa (nahvwu dan shorof) dasar 5ecta mampy
membaca teks Arab tanpa harakat. Meskipun masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki, tapi
masih dalam botas wajar dan sesual dengan tingkat usia serta perkembangan mereka, dan insyadllah
akan menjadi medal yang sangat bararti untuk parkembangan ketarampdan nahasa Arab maraka dl
kemudian han sast meseka belajar lebih dalam kgl

Adekah kendala yang lbu/Bapak hadapi dalam menggunakan kitab ini? Jika ada, apa saja?
1 awoban

Kendalanya paling ya, karena kitab mi tidak ada authonya ya, tidak seperti ABY, jad| kita harus can cara
bagaimans memberikan sudio native speaker

Kemudian karena usia siswa masih muda, terutama yang 6 tahun, jadi untuk maharch kitabah nogak
biza banyak benyak, masih ke latihan nulie dasas 3ja, itupan nggak banyak-banyak kuantitasmya.

Kemudian juga kami belum sspenuninga mampu menerapgan metode langsung datam pembelajaran,
pedahal kami sangat Ingin menerapkannya.

Bagaimana cara Ibw/Bapak mengatasi kendala yang dihadapi? Jelaskan secara rincif
1 jawaban

Untuk kendals nstive speaker, Selama ini kaml mencoba menggurakan robot, tap: karena waktu kami
tornatas jadl ya nggak bisa cepat jUga prosesnys, Sedd sedikt.

Untuk kendala penerapan metode langsung, kaml mencarian kelas kalas 1ambahan untuk slswa kam),
misainya kelas percakapan bahasa Aral online yang menggunakan metode langsung. Kami juga
memanfostkan medie WA dan mencarikan partner dari sexolah lam untuk siswa kami agar meteka biss
saling mengobral obrotan seharl harl dengan babas, menggunakan volcenote WA yang tenti saja
menggunakan bahasa Arab

Apakah Ibu/Bapak pernah menggunakan buku 1eks Bahasa Arab lainnya geiain Durusul Lughah Ak
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Fertanyoan  Jawsben ()  Setelsn
tertialas jodi ya nggak bisa cepet juga prosesnys, Sediil sedikit

Untuk kerlala penerapan metode langsung, kami mencanikan kelas kelas tambahan untuk siswa kaml,
misalnya kelas percakapan bahass Asab onling yang menggunaksn metode langsung. Kami jugs
memanfaatkan media WA dan mencasikan partner darl sekolah lain untuk séswa kami agar meteka bisa
saling mengobral obrolan sehari hael dengan bebas, menggunakan voicenote WA yang tendu saja
mengounakan bahasa Arab,

Apakah Ibu/Bapak pernah menggunakan buku teks Bahasa Arab lainnya selain Durusul Lughah Ak
Arabiyyah? Jika ya, bagaimana perbandingannya?
1 pwaban

lys, terkadang menggunakan kitab ABY untuk menunjang maharah istimanya.

Saya rasa saling melengkapl mungian ya. Tapl ja tujuan utamas oelajar bahase Arsb agaer bisa
membaca kitab, dan mampu memahams tata bahasa Arab dengan bak saya pribadi lebih condong ke
kitab Durusul fughoh. Adapun ABY bisa sebagal pendamping atau setelah kitab ABY selesai.

Menurut Ibu/Bapak, bagaimana pencapaian para siswa setelah belajar kitab Durusul Lughoh?
Jelaskan secara tinelt

1 Jawatan

Bagus insyaAliah,

Siswa usia 6 tahan - Siswa ini baru masuk untuk belajar bahasa Arab mengg7nakan kitab Durusul
Lughoh. Selain sudsh mampu membaca dan menulis huruf 1atin, siswa ini juga sudah mampu
membaca huruf hijasyyah dangan cukup balk. Karena masih keil, jadi butuh diulang ulang beberapa kall
agar hafal kosakatanya

Siswa usia 9 tabun: Siswa 1 capat datam belajar, mudah mengingat kosakats, tidak harus divlang
ulang sehingga sudab sampai jilid 2.. Dapat mengidentifikasi posisi kata dalam kalimat, dan sudah
mampu meng-rob

Siswa usia 11 tahun: Mengulang filid 1. Sebenarnys mampa mengikuti pelajaran, namun katena kadang
lupa [Iks tidak divtang, maka kami barinisiatif untuk manguiang dars awal ild T secarm capat, agar
kokaoh pernahamannya,

Berdasarkan tantangan yang Ibu/Bapak hadapl dan hasil kemampuan siswa terhadap bahasa Arab,
apakah menurut Ibu/bapak apakah penggunaan kitab Durusul Lughoh efektf 2
1 jawoban

InsyaAllah efoktif, tergantung bagaimana gura dan kondist belajarnya.
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2. Wawancara Langsung

WAWANCARA SISWA

Tanggal: Menyesuaikan
Pertanyaan: Menyesuaikan hasil
wawancara dan dokumentasi.

Poin umum pertanyaan:

1.
2.
3.

OONION A

Nama

Usia

Persiapan sebelum belajar kitab
Durusul Lughah

Jadwal belajar

Teknik belajar

Pancapaian masing-masing sisws
Teknik evaluasi

Motivasi internal dan eksternal
Apresiasi

10. Hukuman
11. Kendala

Wawancara Peserta Didik

105

Wawancara bebas:

lya kebun, kebun biasa sama
kebun karet iya. lya ada pabrik
karet. lya sebalah sana ditebangin
pohon karetnya, jadi kebun biasa,
katanya mau dijadikan perumahan.
(Tukang sayur)

P: Disini masih banyak kebun dan
sawah ya bu?

J: Waktu saya pertama kali tinggal
disini masih banyak sawah dan
kebun. Namun seiring berdirinya
pabnk-pabrik di deket sini,
sebagian sawah dan perkebunan
berubah menjadi perumahan dan
area perdagangan. Salah satunya
ya perumahan Bukit Residence ini
(guru)

P: Kalau warga sini gimana bu?
Rata-rata pekerjaannya apa?

J. Warga sekitar baik, rata-rata
adalah pendatang yang bekerja
saebagai buruh pabrik, sedangkan
istrinya banyak yang berdagang
kecil kecilan, DO gitu, melihat
peluang usaha (Guru)

P: Ini jalanan utama, berarti rame
ya bu?

J: Ya kalau pagi atau sore
suasana cukup ramai oleh
kendaraan orang-orang yang
hendak berangkat kerja atau
sekolah. (Guru)

P: Tapi kondisi lingkungan sekitar
menghambat proses belajar
mengajar tidak bu?

J: InsyaAllah tidak.(guru)
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3. Wawancara Menggunakan Whatsapp
Haou

Semuanya sudah diperkenalkan dengan kitab al-mumtaz karya ustadz
Khairul Umam mbak. . 44

Hanya saja untuk siswa 6th belum selesai jilid 1, masih berjalan
berdampingan dengan kitan DL ini o 4

Untuk siswa 11 th, selain al mumtaz, pernah belajar kitan lisanul Arab
‘uga' ¥ a

Kamis

Mohon maaf by, bisa disampaikan lagi tidak ya alasan Ibu memilih
kitab Durusul Lughah Al-Arabiyyah? i 4

Jumal

Karena kami melihat kitab ini banyak digunakan di perguruan tinggi,
sehingga mengenalkannya sejak dini diharapkan dapat selesai hingga
4 jilid sebelum masuk perkuliahan. Dengan begitu diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam belajar nantinya, karena sudah pernah
mempelajari sehingga ringan.

Kemudian karena kitab ini sebagian besar teksnya ditulis tanpa harakat,
sehingga diharapakan siswa menjadi terbiasa membaca teks Arab
tanpa harakat. Ini sangat berguna dalam kaitannya berlatih membaca
kitab gundul sebagaimana kitab-kitab para ulama ditulis gundul.

PR |

Baik bu, noted . .
O iya Ibu, poster-poster di dinding itu kalauboleh tahu, fungsinya ala ya?

07

Biar anak bisa hafal dengan sendirinya mbak

® / E&5an mi 'ln’..“.‘f'.l
Kemarin
« oo GuruHS Al-Waalidah
Prakia kuls di telegram Ink anakcanak paling suk

Kadang soalnya pakal audio, kadang poakal gambar. Kadang juga teks

Boleh dijelaksan tidak bu, apakah semua teknik evaluasi ini mendukung
4 maharoh? 1247 4
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0 iya ibu, melihata daria hasil para siswa ibu, menurut ibu kitab durusul
lughoh efektif tidak untuk anak usia SD ? w1

InsyaAllah efektif

Ya teegantung bagaimana pengajarnya juga sih mbak, dalam
menyesuaikan dengan keempat maharoh

Kalau di HS Al-Waalidah, saya pribadi berpendapat efektif.

Apa apa yang masih kurang masih dalam level wajar sesuai usia sisiwa,
Dan insyaAllah akan menjadi bekal yang sangat berarti kelak, seiring
bertambahnya usia. e

Siswa kami mampu membaca teks Arab tanpa harakat, dan sudah
mampu memahami nahwu dan shorof dasar karena memang sudadh
dikenalkan dengan sebagian ilmu nahwu dan shorof sepwrti hafalan
wazan, tashrif, macam macam dhomir, jumlah ismiyah, jJumlah fi'liyah,
begitu,

Kalau untuk metodenyabu? .

Metode misalnya visual, atau dikemas dalam bentuk permainan begitu,
itu penerapannya bagaimanayabu ? 00

Untuk kitab durusul lughoh nggak pakai visual mbak. .

Bisa juga sih ya, percakapannya dibuat drama di visual kan biar asyik,
tapi kan butuh waktu lama untuk membuatnya.

Kalau visual paling dengan tema lain ya, misalnya nonton film yang
berbahasa Arab,

Terus untuk belajar sambil bermain paling sesekali aja ya buat selingan
biar nggak bosen aja. Karena bagi saya kalau anak sudah bisa belajar
dengan baik ya dilatih belajar ya seriuus, nggak sambil bermain. Belajar
sambil bermain nggak terasa belajar aih mungkin, tapi dapatnya juga
dikit. 14

24 Desember 2024

Kenapa Ibu memilih kitab Durusul Lughoh?

Karena kntab m] banyak digunakan untuk bela]ar bahasa Arab baik di y

- | LI S R LI S S DU L S LI DAL S B
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Ibu maaf mau tanya lagiya, . ., .

Kalau boleh tahu, ibu lulusan pondok pesantren mananggih? .

Saya bukan lulusan pondok mbak

Tapi syka ikut kelas kelas bahasa Arab online dari shorof, nahwu,
balaghoh, sastra Arab, imla, ABY dan kelas kelas baca kitab.

16 Desember 2024

Ahad 14 des
Semuanya belajar sore hari sebagai challenge bagi yang mau main HP
selamam 10 menit,

19 Desember 2024

ibu, kalau boleh tahu untuk teknik evaluasinya bagaimanaya? . .

Babnyak mbak |
Pakai pdf: soal pilihan ganda
Pakai tanya jawab pas proses pembelajaran berlangsung.
Pakaki kuis di telegram. Ini anak-anak paling suka.
Kadang soalnya pakai audio, kadang poakai gambar. Kadang juga teks.
Mengerjakan latihan-latihan yang ada di kitabnya. Biasanya nulis
langsung di kitabnya.
Kadang juga pakai quiziz
Okl s o
Biasanya, mana yang anak paling sukabu? .

Telegram sih
Karena mereka berlomba jadi juara |

Kalau belum betul semua masih coba lagi terus.

Balk aun -03

@ Pesan b @ Q
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Kenapa Ibu memilih kitab Durusul Lughoh? .

Karena kitab inj banyak digunakan untuk belajar bahasa Arab baik di
kyrsus kursus atau perkuliahan, jadi kalau nantinya kuliah pakai kitab ini,
siswa jadi lebih ringan belajarnya

Kemudian juga, sebagian besar teks Arabnya tanpa harokat, sehingga
akan melatih siswa untuk terbiasa membaca teks gundulan. Ini sangat o
bermanfaat nantinya ketika belajar kitab-kitab para ulama. :

Baik .., .
Kemudian apa kelebihan dan kekurangan kitab Durusul Lughoh menurut
Ibu? 030w

Kelebihannya, kosakatanya sering diulang ulang swhingga anak
bisa hafal dwngan sendirinya. Kemudian itu tadi yang saya sebutkan
sebelumnya

Adapun kekurangannya: ngga ada audio dari native speaker

21 Desember 2024

a Nur Asiyah_Skripsi docx

91 halaman « 67 W0 '1")&'; "

Anda

B Nar Asiyith_Skepst dock (91 halarman)

Ibu mohon koreksi nya, kira kira, apakah paparan saya sudah sesuai
atau ada yang tidak pas ya? o0 0l ¢

3 Januari 2025

Bagian Referensi point 2 dan 3 sepertinya mbak

Terkait pelatihan guru, kalau terlalu banyak pelatihan, siswanya malah
terbengkalai ' 4

Point 3 metode individual, kami sudah menerapkan

Untuk saran point 2 itu maksudnya disarankan agar ditempel poster ya
mbak? Kalau poster kan di dinding kami juga sudah ditempel tempel
terkait kosakata bahasa Arab, dan lainnya yang terkait bahasa Arab |, ¢

(@ Pesan B @ °
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Assalamu‘alaykum, maaf Ibu gadarullah chat terhapus karena timer, dan
saya butuh datanya untuk lampiran skripsi. Izin tanya tanya ulang yang
dibutuhkan ya bu?

R
Saya ingin tahu bu, apa sih pencapaian siswa siswa HS-Al Waalidah
saat ini? Maksudnya masing masing sampai jilid berapa dan
kemampuannya bagaimana begitu bu ,I, =7

Wa'alaykumussalam warahmatullahi wabarakatuh

Yang 6tahun belajarnya harus diulang-ulang, saat ini masih di jilid 1 dars
4. Kemampuannya bisa baca dan menerjemah kosa kata serta kalimat
sederhana mubtada khobar, jar majrur yang ada di kitab tersebut,

Yang 9 tahun, dia cukup cerdas, belajarnya cepat jadi sudah jilid 2 dara
15. Sudah mampu mengi'rob.

Yang 11 tahun. Meskipun lebih tua dari yang 9th taoi masih di jilid satu.
Sebenarnya sudah selesai jikid 1 sih, tapi saya minta mengulang saja,
agar kokoh karena tingkat kecerdasannya sedang, nggak sececrdas
yang 9th.

Tapi ya sudah mampu untuk mengideentifikasi kedusukan kata
dalam jumalh ismiyyah sih, mana mubtada, khobar, jar majrur, mudhof
mudhofun ilaih dll.

Ada lagi mbak?

O iya bu terimakasih atas jawabannya . .

Kalau pencapaian atau kemampuan sebelum belajar DL, itu bagaimana
bu? Apakah sudah pernah belajar kitab lain mungkin sebelumnya, atau
bagaimana ? T
Semuanya sudah diperkenalkan dengan kitab al-mumtaz karya ustadz
Khairul Umam mbak.

Hanya saja untuk siswa 6th belum selesai jilid 1, masih berjalan
berdampingan dengan kitan DL ini A

Untuk siswa 11 th, selain al mumtaz, pernah belajar kitan lisanul Arab
juga.

(& Pesan b @ o
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Adapun kekurangannya: ngga ada audio dari native speaker

Selasa
ck
Member che |
) [y Nur Asiyan_Skepsi.docx
L 31 balaman = A7 A0 « DOCY <&
Anda
8 Nur Aziyah_Skrpss doce (1 haiarman)
Ibu mohon koreksi nya, kira kira, apakah paparan saya sudah sesuai
atau ada yang tidak pas ya? o
Hari ini

Bagian Referensi point 2 dan 3 sepertinya mbak

Terkait pelatihan guru, kalau terlalu banyak pelatihan, siswanya malah
terbengkalai o

Point 3 metode individual, kami sudah menerapkan

Untuk saran point 2 itu maksudnya disarankan agar ditempel poster ya
mbak? Kalau poster kan di dinding kami juga sudah ditempel tempel
terkait kosakata bahasa Arab, dan lainnya yang terkait bahasa Arab |,

Baik bu, noted &

@ Pesan b @ °
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Data Dokumentasi

Lampiran 9

1. Lingkungan HS Al-Waalidah
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2024/12/26 06:08

Kecamatan Campaka, Indonesia
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2024/12/25 0644

Campaky, Indonesiat
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2. Lingkungan Belajar
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ecamatan Campaka, Indonesia
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3. Proses Pembelajaran

Variasi Metode Pembelajara Nahwu dan Shorof
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4. Kitab dan Buku Catatan Peserta Didik
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5. Hasil Belajar Peserta Didik
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Homeschooling Al-Waalidah

Perum, Bukit Residence Blok Cl no. 4

Telp. (081231589722), Email: hsalwaalidoh @ gmall.com
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Daftar Nilal Siswa
Durusul Lughoh Al'Arabiyyah
Jup 1 Jiid 2
No Uwais Abdullah Uwals Abdullah
Fationem ‘Abdurrohman | Daulgarnain 5 o 'Abdurrobman | Dzulgarnain
1 100 100 80 95
2 100 100 100 100
3 100 100 100 933
4 90 100 50 100
5 100 90 100
8 a3 3 100 an
7 100 100 100
8 98 100 93,3
] B8O 833 100
10 95 85 100
11 %X 100
12 85 100
Rata-Rata 94,275 96,525 82,5 Q 97,16 0
{Ujlan 96 100
Nilai Akhir | 95,31 98 61

Nilai Akhir = 40% dan nilai harian + 0% dari nilai ujian




